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SESSION NOTE 6 

JUDUL MATERI : METODE PENGENDALIAN KEHILANGAN AIR 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Pembukaan presentasi mengenai 

metode pengendalian kehilangan 
air. 

2. 1. perkenalan diri. 
2. Memberikan motivasi kepada 

peserta mengenai presentasi. 

3. 1. Menjelaskan pengendalian 
kehilangan air sebaiknya 

4. 1. Menjelaskan tentang ruang kerja 
NRW yang ideal. 



5. 1. Menjelaskan ruang control system 
monitoring DMA. 

6. 1. Menjelaskan sasarannya. 

7. 1. Menjelaskan posisi kebocoran, 
kehilangan air dan NRW. 

8. 1. Menjelaskan komponen kegiatan 
pengendalian NRW. 



9. 1. Menjelaskan perencanaan 
pengendalian kehilangan air. 

10. 1. Pembentukan team/divisi/bagian 
pengendalian NRW. 

11. 1. Menjelaskan tugas dari team work 
pengendalian NRW. 

12. 1. Menjelaskan flowchart plan 
model 1. 



13. 1. Menjelaskan flowchart model 2. 

14. 1. Menjelaskan analisis indikator dan 
sasaran. 

15. 1. Menjelaskan materi organisasi 
pengendalian kehilangan air. 

16. 1. Menjelaskan penataan kerja. 



17. 1. Menjelaskan pelaksanaan 
pengendalian kehilangan air. 

18. 1. Menjelaskan kegiatan persiapan. 

19. 1. Menjelaskan kegiatan persiapan.

20. 1. Menjelaskan penentuan prioritas 
wilayah pengendalian (pilot zone) 



21. 1. Menjelaskan kegiatan customer 
mapping. 

22. 1. Menjelaskan customer mapping.

23. 1. Menjelaskan kegiatan customer 
mapping. 

24. 1. Menjelaskan kegiatan customer 
mapping. 



25. 1. Menjelaskan kegiatan customer 
mapping. 

26. 1. Pembentukan pilot zone / DMA. 

27. 1. Menjelaskan flowchart 
pembentukan pilot zone. 

28. 1. Menjelaskan as-built drawing 
jaringan pipa. 



29. 1. Menjelaskan pencarian pipa yang 
hilang. 

30. 1. Menjelaskan pencarian pipa yang 
hilang 

31. 1. Menjelaskan alat pelacak pipa. 

32. 1. Menjelaskan cara pengaplikasian 
alat deteksi pipa. 



33. 1. Menjelaskan perkiraan kedalaman 
pipa. 

34. 1. Menjelaskan mengenai alat 
pendeteksi valve. 

35. 1. Menjelaskan pemasangan meter 
induk. 

36. 1. Menjelaskan mengenai 
pemasangan dan perbaikan valve. 



37. 1. Intermezzo romantika team NRW

38. 1. Menjelaskan tentang DMA yang 
terbentuk. 

2. Menjelaskan contoh peta DMA. 

39. 1. Menjelaskan kegiatan analisis 
awal. 

40. 1. Menjelaskan analisis kehilangan air.
2. Menjelaskan perhitungan neraca air.
3. Menjelaskan isi analisis kehilangan 

air. 



41. 1. Menjelaskan tentang distrik 
metering 

42. 1. Menjelaskan waste metering. 

43. 1. Menjelaskan perbandingan grafik 
AMM dan NNF. 

44. 1. Menjelaskan mengenai indeks 
kebocoran infrastruktur (ILI). 

2. Menjelaskan rumus dari ILI 



45. 1. Menjelaskan mengenai indeks 
kebocoran infrastruktur (ILI). 

2. Menjelaskan mengenai rumus 
MAAPL. 

46. 1. Menjelaskan konsep dari ILI. 

47. 1. Menjelaskan konsep dari ILI. 
2. Kotak hitam adalah MAAPL 

(Target) dan kotak abu-abu CAPL 
(keocoran saat ini) 

48. 1. Menjelaskan matrik target 
kehilangan fisik. 

2. Menjelaskan pemahaman nilai ILI. 



49. 1. Menjelaskan kategori kinerja 
kehilangan fisik. 

2. Menjelaskan langkah tindak lanjut 
dan strategi berdasar nilai ILI 

50. 1. Menjelaskan contoh perhitungan 
ILI. 

51. 1. Menjelaskan contoh perhitungan 
ILI. 

52. 1. Memberi pengantar kegiatan 
analisis water balance sebelum 
masuk ke materi 

2. Tanyakan kepada peserta apakah 
sudah ada yang mengenal water 
balance sebelumnya. 



53. 1. Menjelaskan analisis water balance.
2. Jelaskan makna Pra WB, WBZ, WBO, 

WBT dan seterusnya 

54. 1. Menjelaskan konsep pengambilan 
data water balance. 

2. Jelaskan metode WB Bulanan 
3. Jelaskan keunggulan dan 

kelemahannya. 

55. 1. Menjelaskan water balance AMM. 
2. Jelaskan prinsip kerjanya 
3. Jelaskan kelemahan dan 

keungulannya. 

56. 1. Menjelaskan water balance 
kolosal. 

2. 4. Jelaskan prinsip kerjanya 
3. 2. Jelaskan kelemahan dan 

keungulannya 



57. 1. Menjelaskan water balance kolosal.
2. Menjelaskan teknis pelaksanaan dari 

water balance kolosal. 

58. 1. Menjelaskan analisis eksisting (pra 
water balance). 

2. Menjelaskan perhitungan dari 
hasil analisis eksisting pra water 
balance dari Perum Dep. Kes 

3. Menjelaskan hasil dari analisi 
diatas. 

59. 1. Menjelaskan eksisting pa water 
balance zero. 

2. Menjelaskan perhitungan dari 
hasil analisis eksisting pra water 
balance dari Perum Armada 
Estate Utara 

3. Menjelaskan hasil dari analisi 
diatas. 

60. 1. Menjelaskan analisis eksisting pra 
water balance zero. 

2. Menjelaskan perhitungan dari 
hasil analisis eksisting pra water 
balance dari Perum Armada 
Estate Selatan 

3. Menjelaskan hasil dari analisi 
diatas. 



61. 1. Menjelaskan analisis water balance.
2. Menjelaskan kegiatan yang 

dilaksanakan pada WB – zero 
3. Menjelaskan kegiatan yang 

dilaksanakan pada WB – one 
4. Menjelaskan kegiatan yang 

dilaksanakan pada WB – two 

62. 1. Menjelaskan analisis water balance.
2. Menjelaskan kegiatan yang 

dilaksanakan pada WB – three 
3. Menjelaskan kegiatan yang 

dilaksanakan pada WB – four 

63. 1. Menjelaskan water balance zero. 
2. Menjelaskan analisi WB – zero dari 

tabel berikut. 

64. 1. Menjelaskan kegiatan kegiatan 
setelah WB zero. 



65. 1. Menjelaskan aktivitas pembaca 
meter. 

66. 1. Membimbing peserta untuk 
mencoba membaca volume air 
yang tertera pada meter air. 

67. 1. Menjelaskan pengaturan peta rute 
pembaca meter. 

68. 1. Menjelaskan penggantian water 
meter pelanggan. 



69. 1. Menjelaskan pengontrolan 
pembaca meter penuh inspirasi. 

70. 1. Menjelaskan pembacaan akurasi 
meter pelanggan. 

2. Menjelaskan teknik pembacaan 
padaa akurasi dengan melihat 
angka resolusinya. 

71. 1. Menjelaskan cara perhitungan 
akurasi water meter. 

2. Menjelaskan teknis pengukuran 
akurasi water meter. 

72. 1. Menjelaskan gambar teknis kerja 
akurasi water meter. 



73. 1. Menjelaskan contoh perhintungan 
akurasi water meter. 

2. Menjelaskan dari hasil analisis cotoh 
pengukuran 

74. 1. Menjelaskan margin error pada 
water meter. 

2. Menjelaskan grafik hasil uji tera 
meter. 

75. 1. Menjelaskan portable test bench 
untuk kegiatan akurasi water 
meter. 

76. 1. Menjelaskan blangko survey 
akurasi meter air. 



77. 1. Menjelaskan blangko analisis 
akurasi meter air. 

78. 1. Menjelaskan blangko pengisian 
water balance one. 

2. Menjelaskan hasil dari analisis 
blangko 

79. 1. Menjelaskan kegiatan deteksi dan 
perbaikan kebocoran. 

80. 1. Menjelaskan tentang kebocoran 
fisik. 

2. Menjelaskan contoh gambar dari 
visual leakage. 



81. 1. Menjelaskan contoh peta 
pelaksanaan step test. 

2. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
step test. 

82. 1. Menjelaskan contoh blangkos 
pengisian step test. 

2. Menjelaskan cara pengisian dari 
blangko step test. 

83. 1. Menjelaskan contoh blangkos 
pengisian step test. 

2. Menjelaskan cara pengisian dari 
blangko step test. 

84. 1. Menjelaskan contoh blangkos 
pengisian step test. 

2. Menjelaskan cara pengisian dari 
blangko step test. 



85. 1. Menjelaskan perbaikan kebocoran.
2. Menjelaskan dari contoh tabel titik 

kobocoran. 

86. 1. Menjelaskan memperkirakan 
besaran kebocoran. 

2. Menjelaskan rumus rumus dalam 
memperkirakan besaran 
kebocoran. 

87. 1. Tanya jawab studi kasus kehilangan 
air. 

2. Menjelaskan hasil analisis dari studi 
kasus. 

88. 1. Menjelaskan water balance 2. 
2. Menjelaskan pengisian blangko WB-

2. 



89. 1. Menjelaskan pengantar kegiatan 
analisis akhir. 

90. 1. Menjelaskan analisis penurunan 
kehilangan air. 

2. Menjelaskan analisis finansial. 
3. menjelaskan cara penyusunan dari 

neraca air dan ILI 
4. menjelaskan cost benefit analysis. 

91. 1. Menjelaskan analisis penurunan 
kehilangan air. 

92. 1. Menjelaskan contoh analisis 
kegiatan NRW armada estate. 



93. 1. Menjelaskan nilai air yang 
terselamatkan. 

94. 1. Menjelaskan pemahaman makna air 
yang selamat. 

2. Menjelaskan mengenai konversi 
kedalam berbagai aspek. 

95. 1. Menjelaskan flowchart hasil NRW 
armada estate. 

96. 1. Menjelaskan uraian dari flowchart 
hasil NRW armada estate. 



97. 1. Menjelaskan faktor faktor 
pendukung keberhasilan program. 

2. Menjelaskan mengenai sosialsisasi 
masyarakat mengenai program. 

98. 1. Menjelaskan faktor faktor 
pendukung keberhasilan program. 

2. Menjelaskan faktor dukungan 
manajemen sebagai pedukung 
keberhasilan program. 

99. 1. Menjelaskan faktor faktor 
pendukung keberhasilan program. 

2. Menjelaskan faktor team yang solid 
dan komitmen dari keberhasilan 
program. 

100. 1. Menjelaskan faktor faktor 
pendukung keberhasilan program. 

2. Menjelaskan faktor koordinassi 
dan komunikasi untuk mendukung 
keberhasilan dari program. 



101. 1. Memberikan penjelasan mengenai 
analisis finansial. 

2. Menjelaskan perbandingan biaya 
dan manfaat dari program. 

102. 1. Menjelaskan biaya / cost program 
pengendalian NRW. 

103. 1. Menjelaskan manfaat dari 
program pengendalian NRW. 

104. 1. Menjelaskan benefit finansial. 
2. Menjelaskan keuntungan non 

finansial 



105. 1. Menjelaskan benefit finansial. 
2. Menjelaskan dari distribusi air yang 

terselamatkan. 

106. 1. Menjelaskan skenario analisi 
finansial. 

2. Menjelaskan topik topik didalam 
skenario analisis finansial. 

107. 1. Menjelaskan analisis investasi. 
2. Menjelaskan komponen dalam 

investasi. 
3. Menjelaskan kelayakan investasi dan 

parameter investasi. 

108. 1. Menjelaskan contoh dari BCR. 
2. Memberikan informasi mengenai 

BCR. 



109. 1. Menjelaskan kesimpulan 
kesimpulan. 

110. 1. Menjelaskan kesimpulan teknis. 
2. Menjelaskan hasil kesimpulan 

yang terkait teknis dan justifikasi. 

111. 1. Menjelaskan kesimpulan non 
teknis. 

2. Menjelaskan hasil kesimpulan non 
teknis dengan justifikasi 

112. 1. Memberikan pengantar laporan.



113. 1. Menjelaskan hasil dari laporan 
kegiatan. 

2. Menjelaskan isi dari laporan 
kegiatan. 

114. 1. Tanya jawab mengenai kepada 
siapa pelaporan ditujukan. 

2. Memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. 

115. 1. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan dari bab I 
pendahuluan. 

2. Menjelaskan isi dari bab I 
pendahuluan. 

116. 1. Menjelaskan sistematika penulisan 
pelaporan bab II landasan teori. 

2. Menjelaskan isi bab II landasan 
teori. 



117. 1. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan bab III 
metodologi. 

2. Menjelaskan isi bab III metodologi.

118. 1. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan bab IV 
deskripsi wilayah. 

2. Menjelaskan isi deskripsi wilayah. 

119. 1. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan bab V 
analisis data dan pembahasan. 

2. Menjelaskan isi dari Bab V analisis 
data dan pembahasan. 

120. 1. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan bab VI 
simpulan. 

2. Menjelaskan sistematika 
penulisan pelaporan bab VII 
rekomendasi. 

3. Menjelaskan isi dari Bab VI 
simpulan. 

4. Menjelaskan isi dari Bab VII 
5. rekomendasi. 



121. 1. Memberikan pengantar mengenai 
proposal. 

122. 1. Memberikan informasi syarat 
syarat didalam penyusunan 
proposal. 

123. 1. Menjelaskan bab yang perlu 
disajikan didalam laporan. 

2. Menjelaskan masinng masing bab 
yang perlu disajikan. 

124. 1. Menjelaskan bab bab didalam 
proposal. 

2. Menjelaskan isi dari pendahuluan. 
3. Menjelaskan isi dari gambaran 

umum. 



125. 1. Menjelaskan bab bab didalam 
proposal. 

126. 1. Memberikan motivasi untuk 
memulai pengendalian NRW. 

127. 1. Memberikan salam penutup 
presentasi ini. 

 



SESSION NOTE 7 

JUDUL MATERI : MERENCANAKAN DISTRICT METERED AREA 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Membuka materi presentasi 

tentang merncanakan district 
metered area (DMA). 

2. 1. Memberikan motivasi dan 
pemahaman awal mengenai DMA. 

3. 1. Menjelaskan pengertian dari 
DMA. 

4. 1. Menjelaskan kebutuhan untuk 
mengetahui volume input yang 
akurat ke jaringan distribusi. 

2. Menjelaskan kebutuhan sistem 
pemetaan. 

3. Menjelaskan bahwa sistem 
pemetaan adalah dasar dari 
operasi dan pemeliharaan. 



5. 1. Menjelaskan kebutuhan 
database pelanggan, bahwa 
tanpanya PDAM tidak dapat 
mengelola pendapatan. 

2. Menjelaskan pengembangan staf 
merupakan tanggung jawab 
yang penting bagi PDAM. 

3. Menjelaskan pembentukan DMA 
bukanlah pekerjaan mudah 
(membutuhkan investasi besar, 
waktu lama, dan usaha). 

6. 1. Menjelaskan bahwa tanpa data 
masa lalu dan as-built drawing, 
PDAM tidak bisa menyelesaikan 
sistem pemetaan. 

2. Menjelaskan untuk mulai 
membuat sistem pemetaan 
berdasarkan dokumen yang ada.

7. 1. Menjelaskan prinsip dasar dan 
tujuan dari DMA. 

8. 

 

1. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
program DMA. 

2. Menjelaskan syarat syarat 
keberhasilan program 
DMA 

3. Menjelaskan komitmen dan 
dukungan dari manajemen 
dan pegawai dalam 
pelaksanaan program DMA 

4. Menjelaskan tahap tahap 
yang dapat dilaksanakan 
dalam program DMA. 



9. 1. Menjelaskan pendekatan DMA 
sebagai cara untuk 
mempelajari kehilangan fisik. 

2. Menjelaskan mengenai isi dari 
pendekatan DMA tersebut.. 

10. 1. Menjelaskan mengenai data dan 
informasi teknis yang 
diperlukan dalam 
pembentukan DMA. 

2. Menjelaskan isi dari data dan 
informasi tersebut. 

11. 1. Menjelaskan mengenai 
keuntungan pembentukan DMA. 

12. 1. Menjelaskan jenis jenis DMA. 
2. Menjelaskan keuntungan dan 

kekurangan dari jenis jenis DMA 
yang disebutkan. 



13. 1. Memberikan informasi jenis DMA 
seperti pada gambar. 

14. 1. Menjelaskan tahapan dalam 
pembentukan DMA. 

2. Menjelaskan isi dan teknis dari 
tahapan zoning, semi DMA dan 
permanen DMA. 

15. 1. Menjelaskan  tentang zoning. 
2. Menjelaskan isi dan hal yang terkait 

dari zoning. 

16. 1. Menjelaskan pengertian zona. 



17. 1. Memberikan studi kasus mengenai 
zonasi. 

2. Menjelaskan jawaban analisi dari 
studi kasus mengenai zonasi. 

18. 1. Memberikan pemahaman 
mengenai zona. 

2. Menjelaskan pemahaman dari 
perbedaan zona, sub zona dan 
DMA. 

19. 1. Menjelaskan mengenai semi DMA. 
2. Menjelaskan isi dan hal yang terkait 

dengan semi DMA. 

20. 1. Menjelaskan mengenai semi DMA.



21. 1. Menjelaskan mengenai semi DMA. 
2. Menjelaskan mengenai test isolasi 

dan uji hidrolis. 
3. Menjelaskan mengenai tindakan 

apabila sistem terganggu, 

22. 1. Menjelaskan pembentukan zona 
dan sub zona / DMA. 

2. Menjelaskan manfaat permodelan 
jaringan. 

23. 1. Menjelaskan uji hidrolis 
dalam permodelan jaringan. 

2. Menjelaskan dari digitasi 
jaringan dan yang diperlukan. 

3. Menjelaskan mengenai software 
permodelan jaringan. 

24. 1. Menjelaskan tampilan peta jarigan 
dengan Map Info. 



25. 1. Menjelaskan contoh permodelan 
jaringan EPANET 2.10 

26. 1. Menjelaskan peta kontur( head 0 
permodelan jaringan EPANET 2.10. 

27. 1. Menjelaskan contoh permodelan 
jaringan Alleid 2000. 

28. 1. Menjelaskan mengenai permanen 
DMA. 



29. 1. Menjelaskan non permanen 
DMA. 

30. 1. Menjelaskan batasan zona. 

31. 1. Menjelaskan batasan zona. 
2. Menjelaskan batasan yang 

termuat dalam batasan zona 

32. 1. Menjelaskan ukuran batasan zona.
2. Menjelaskan isi dari batasan – 

batasan dan pertimbangan 
lain yang relevan. 

3. Menjelaskan isi dari pembahasan 
pertimbangan lain yang relevan. 



33. 1. Menjelaskan konsep zona. 

34. 1. Menjelaskan sambungan 
pelanggan dalam batasan zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan zona 
berdasar sambungan pelanggan 
dalam zona. 

35. 1. Menjelaskan elevasi dalam 
batasan zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan zona 
berdasar elevasi zona. 

36. 1. Menjelaskan panjang pipa zona 
batasan zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan zona 
berdasar panjang pipa zona. 



37. 1. Menjelaskan perpipaan dalam 
batasan zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan zona 
berdasar perpipaan zona. 

38. 1. Menjelaskan jenis konsumen 
dalam batasan zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan zona 
berdasar jenis zona. 

39. 1. Menjelaskan batasan sub zona dan 
DMA. 

40. 1. Menjelaskan isi sub zona (DMA). 
2. Menjelaskan dasar acuan 

pembentukan DMA. 



41. 1. Menjelaskan batasan sub zona 
(DMA). 

2. Menjelaskan pendekatan 
pembentukan sub-zona. 

42. 1. Menjelaskan ukuran sub 
zona batasan sub zona. 

2. Menjelaskan ukuran sub-zona 
berdasr waktu dan 
kemampuan team serta 
peralatan dalam 
pengendalian kebocoran 

3. Menjelaskan ukuran sub-zona 
berdasar efektivitas dan efisiensi 
pengendalian dan pemantauan. 

43. 1. Menjelaskan batasan sub zona. 
2. Menjelaskan batasan sub-zona 

berdasar keudahan dalam 
penempatan peralatan dan 
aksesoris. 

3. Menjelaskan batasan sub-zona 
berdasar batas administrasi dan 
batas geografis. 

44. 1. Menjelaskan contoh peta sub-zona 
berdasar batasan batasan sub- 
zona. 



45. 1. Menjelaskan sambungan dalam 
batasan sub zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan sub- 
zona berdasar SR dalam sub-zona. 

46. 1. Menjelaskan elevasi sebagai 
batasan sub zona. 

2. Menjelaskan contoh pembagian 
batasan berdasar elevasi sub-zona 
seperti pada gambar. 

47. 1. Menjelaskan panjang pipa sub- 
zona sebagai batasan sub zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan sub- 
zona berdasar panjang pipa sub- 
zona. 

48. 1. Menjelaskan perpipaan sebagai 
batasan sub zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan sub- 
zona berdasar perpipaan. 



49. 1. Menjelaskan jenis konsumen 
dalam batasan sub zona. 

2. Menjelaskan isi dari batasan sub- 
zona berdasar jenis konsumen. 

50. 1. Menjelaskan mengenai catatann 
penting yang harus diperhatikan 
mengenai batasan batasan dalam 
zona maupun sub zona. 

51. 1. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
pembentukan DMA. 

2. Menjelaskan hal hal yang 
diperhatikan dalam pembentukan 
DMA. 

52. 1. Menjelaskan gambar 
pembentukan sub zona. 



53. 1. Menjelaskan 
tahapan 
pengisolasian DMA. 

2. Menjelaskan mengenai 
penyediaan pet as-built drawing 
jaringan lengkap dan 
memperbaikinya. 

54. 1. Menjelaskan 
tahapan 
pengisolasian DMA 

2. Menjelaskan dari isi tiap tiap bab 
tahapan pengisolasian DMA. 

55. 1. Menjelaskan 
tahapan 
pengisolasian DMA 

2. Menjelaskan isi dari pemasangan 
dan perbaikan peralatan 
pemantauan. 

56. 1. Menjelaskan 
tahapan 
pengisolasian DMA 

2. Menjelaskan lanjutan isi dari 
pemasangan dan perbaikan 
peralatan pemantauan. 



57. 1. Menjelaskan mengenai 
operasional zona 
(DMA). 

2. Menjelaskan isi dari operasional 
zona (DMA). 

58. 1. Menjelaskan operasi dan 
pemantauan DMA. 

2. Tanya jawab mengenai hal 
yang perlu dipantau dalam 
DMA. 

3. Menjelaskan bab – bab yang 
termuat operasi dan pemantauan 
DMA. 

59. 1. Menjelaskan tentang kriteria DMA 
yang sudah siap 

2. Menjelaskan pembahasan dari 
single inlet dan multi inlet 

3. Menjelaskan batas sudah isolasi. 

60. 1. Menjelaskan mengenai alat 
alat pengukuran debit 

2. Menjelaskan tentang teknis 
kerja dari alat pengukuran 
debit. 

3. Menjelaskan keuntungan dan 
kerugian dari masing masing alat 
pengukuran debit. 



61. 1. Menjelaskan tentang teknis 
kerja pengukuran tekanan. 

2. Menjelaskan pemasangan alat 
berdasarkan letak 
pemasangannya. 

3. Menjelaskan keuntungan dan 
kerugiannya 

4. Menjelaskna kegunaan dari 
masing pemasangan titik alat 
pengukuran tekanan. 

62. 1. Menjelaskan teknis kerja 
pemasangan sarana pendukung. 

2. Menjelaskan kegiatan seperti pada 
gambar. 

3. Menjelaskan kegunaan dan 
kerugian dari pemasangan sarana 
pendukung. 

63. 1. Menjelaskan mengenai teknis 
peverifikasian tekanan dengan 
menggunakan PRV. 

2. Menjelaskan mengenai kegunaan 
dan kerugian dari PRV. 

64. 1. Menjelaskan analisis komparasi 
antara MNF, Debit dan Tekanan 

2. Menjelaskan isi dari data analisi 
komparasi antara MNF, debit dan 
tekanan. 



65. 1. Menjelaskan perbandingan data 
flow meter dengan pemakaian 
air di DMA. 

2. Menjelaskan dari isi perbandingan 
tersebut. 

66. 1. Menjelaskan informasi analasis 
data pemakaian air per DMA 
dengan menggunakan software. 

2. Menjelaskan dari isi tabel 
yang tergambarkan 

3. Menjelaskan keuntungan dan 
kerugian dengan menggunakan 
software. 

67. 1. Menjelaskan perhitungan 
debit NRW dan nilai ILI. 

2. Menjelaskan tabel perhitungan 
debit NRW dan ILI. 

68. 1. Menjelaskan blangko laporan 
water balance DMA. 

2. Menjelaskan pengisian blangko 
laporan water balance DMA. 



69. 1. Menjelaskan contoh rekapan data 
water balance DMA bulanan. 

2. Menjelaskan pengisian rekapan 
data water balance DMA bulanan. 

70. 1. Menjelaskan permasalahan yang 
ada di lapangan. 

71. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang 
ditimbulkan dari solusi 1. 

72. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang akan 
ditimbulkan dari solusi kedua. 



73. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang 
didapatkan dari solusi ketiga. 

74. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang 
ditimbulkan dari solusi 4. 

75. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang 
ditimbulkan dari solusi 5. 

76. 1. Menjelaskan solusi dari 
permasalahan di 
lapangan. 

2. Menjelaskan dampak yang 
ditimbulkan dari solusi 6. 



77. 1. Menjelaskan mengenai 
pengaturan dan pengoperasisan 
DMA. 

2. Menjelaskan tiap tap bab dari 
pengaturan dan operasi DMA. 

78. 1. Menjelaskan analisis data sebelum 
deteksi dan perbaikan kebocoran. 

2. Menjelaskan perbedaan dari grafik 
pada gambar. 

79. 1. Menjelaskan analisis data dan 
monitaring seleah deteksi 
dan perbaikan kebocoran. 

2. Menjelaskan perbedaan dari grafik 
pada gambar. 

80. 1. Menjelaskan intepretasi data DMA 
pada jam minimum. 

2. Menjelaskan perbedaan dari grafik 
pada gambar. 



81. 1. Menjelaskan intepretasi data DMA 
pada jam minimum. 

2. Menjelaskan perbedaan dari grafik 
pada gambar. 

82. 1. Menjelaskan intepretasi data DMA 
pada jam minimum. 

2. Menjelaskan perbedaan dari grafik 
pada gambar. 

83. 1. Menjelaskan strategi khusus untuk 
situasi pengaliran berjadwal. 

84. 

 
 

1. Memberikan pengantar 
penutupan presentasi. 

 



SESSION NOTE 8 

JUDUL MATERI : ASPEK KEUANGAN (MANFAAT DAN BIAYA) 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Membuka presentasi mengenai 

aspek keuangan (manfaat dan 
biaya). 

2. 1. Memperkenalkan diri. 
2. Memberikan motivasi sebelum 

memulai presentasi. 

3. 1. Tanya jawab mengenai waktu 
pelaksanaan analisis. 

2. Memberikan pengantar dan 
penjelasan dari studi kasus ini. 

4. 1. Tanya jawab mengenai 
penyelamatan air. 

2. Menjelaskan makna dari 
penyelamatan air. 

3. Menjelaskan flowchart 
penyelamatan air. 



5. 1. Menjelaskan komponen komponen 
dalam analisis keuangan. 

2. Menjelaskan bagian bagian dari 
komponen biaya. 

3. Menjelaskan bagian bagian dari 
komponen manfaat. 

4. Menjelaskan bagian bagian dari 
komponen keuangan. 

6. 1. Menjelaskan grafik nilai NRW. 
2. Menjelaskan tiap garis dari 

grafiknya. 

7. 1. Menjelaskan grafik analisis 
keuangan. 

2. Menjelaskan pergerakan dari grafik 
analisis keuangan. 

8. 1. Menjelaskan grafik keseimbangan 
ekonomi. 

2. Menjelaskan pergerakan dari grafik 
analisis keseimbangan ekonomi. 



9. 1. Menjelaskan grafik penghematan 
air. 

2. Menjelaskan pergerakan dari 
grafik analisis penghematan air. 

10. 1. Menjelaskan mengenaii aspek 
biaya. 

2. Menjelaskan mengenai 
perbandingan antar biaya. 

11. 1. Menjelaskan grafik aspek biaya dan 
manfaat NRW. 

2. Menjelaskan perbandingan dari 
garis pada grafik tersebut. 

12. 1. Menjelaskan aspek biaya dan 
manfaat NRW. 

2. Menjelaskan komponen manfaat 
pada aspek biaya dan manfaat. 

3. Menjelaskan perbandingan dari 
ratio manfaat dan biaya. 



13. 1. Menjelaskan aspek biaya dan 
manfaat NRW. 

2. Menjelaskan mengenai komponen 
komponen biaya. 

14. 1. Menjelaskan pengantar 
penjabaran komponen manfaat 
dan biaya. 

15. 1. Menjelaskan biaya/cost program.
2. Menjelaskan rincian keperluan 

biaya yang perlu dikeluarkan. 

16. 1. Menjelaskan manfaat/benefit 
program. 

2. Menjelaskan indikator 
peningkatan pelayanan. 



17. 1. Menjelaskan pengertian benefit 
financial. 

2. Menjelaskan hasil dari benefit 
financial. 

18. 1. Menjelaskan analisis benefit 
financial. 

2. Menjelaskan distribusi dari air yang 
terselamatkan. 

19. 1. Menjelaskan skenario analisis 
finansial 

2. Menjelaskan pengertian benefit 
financial. 

3. Menjelaskan contoh dari analisis 
optimis. 

20. 1. Menjelaskan pengertian benefit 
financial. 

2. Menjelaskan analisis realistis dan 
contohnya. 

3. Menjelaskan analisis pesimis dan 
contohnya. 



21. 1. Menjelaskan analisis investasi. 
2. Menjelaskan komponen dalam 

analisis investasi. 
3. Menjelaskan parameter dari 

kelayakan investasi. 

22. 1. Menjelaskan cara analisis. 
2. Menjelaskan rincian dari cara cara 

analisis. 

23. 1. Studi kasus analisis cara 1. 

24. 1. Menjelaskan contoh analisis cara 1.
2. Tanya jawab pada studi kasus ini. 
3. Menjelaskan hasil analisis dari kasus 

ini. 



25. 1. Memberikan studi kasus baru. 
2. Tanya jawab mengenai kasus baru 

ini 
3. Memberikan penjelasan jawaban 

dari kasus baru ini. 

26. 1. Menjelaskan hasil perkiraan biaya 
kasar dari studi kasus. 

2. Menjelaskan perhitungan 
perkiraan biaya pemanfaatan. 

3. Menjelaskan dasar dasar 
perhitungan. 

27. 1. Menjelaskan perkiraan manfaat 
dari analisis studi kasus. 

2. Menjelaskan perhitungan dari 
perkiraan manfaat analisis studi 
kasus. 

28. 1. Memberikan latihan soal. 
2. Tanya jawab mengenai latihan 

soal. 
3. Memberikan penjelasan jawaban 

dari latihan soal. 



29. 1. Menjelaskan contoh analisis cara 
2. 

30. 1. Menjelaskan analisis cara 2 
dengan menggunakan neraca air. 

2. Menjelaskan cara pengisian neraca 
air. 

3. Menjelaskan manfaat dari neraca 
air. 

31. 1. Menjelaskan cotoh analisis cara 2 
2. Menjelaskan data realisasi 

program. 

32. 1. Menjelaskan contoh analisis cara 2 
dengan analisis komparasi 

2. Menjelaskan dari analisis 
komparasi. 



33. 1. Menjelaskan tabel alternatif 1 
2. Menjelaskan bagian bagian dari 

tabel. 

34. 1. Menjelaskan tabel alternatif 2 
2. Menjelaskan bagian bagian dari 

tabel. 

35. 1. Menjelaskan tabel faktor bunga 
2. Menjelaskan perhitungan dari 

faktor bunga. 

36. 1. Menjelaskan contoh stdui kasus 
PDAM Kota Jayapura. 

2. Tanya jawab mengenai kasus ini. 
3. Menjelaskan data data yang 

termuat pada kasus ini. 
4. Menjelaskan penyelesaian dari 

kasus ini. 



37. 1. Menjelaskan BCR dari studi kasus 
sebelumnya. 

2. Menjelaskan data data yang 
termuat dalam kasus ini 

3. Menjelaskan penyelesaian studi 
kasus ini 

38. 1. Memberikan pengantar penutup 
untuk akhir presentasi. 

39. 1. Menmberikan motivasi sesuai 
dengan gambar-gambar. 

2. Menutup presentasi. 

 



SESSION NOTE 9 

JUDUL MATERI : STEP TEST 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Memberikan  pengantar 

pembukaan  presentasi  mengenai 
step test. 

2. 1. Memperkenalkan diri 
sebelum presentasi. 

2. Memberikan  motivasi  sebelum 
memulai presentasi. 

3. 1. Menjelaskan gambar 
kegiatan pelaksanaan 
step test 

2. Memberikan  pengantar  untuk 
memulai  masuk  ke  materi  step 
test. 

4. 1. Tanya jawab mengenai 
pemahaman peserta 
terhadap step test. 

2. Menjelaskan  pengertian  dan 
definisi sari step test. 



5. 1. Menjelaskan prinsip prinsip step 
test. 

6. 1. Menjelaskan alur teknis 
dari kegiatan step test. 

2. Menjelaskan kembali prinsip dasar 
step test dengan gambar. 

7. 1. Menjelaskan  perhitungan 
rumus hidrolika pada step 
test. 

2. Menjelaskan  dasar  perhitungan 
dalam step test 

8. 1. Menjelaskan tentang 
teori kekekalan 
massa. 

2. Menjelaskan  hubungan  teori 
kekekalan massa dengan step test. 



9. 1. Menjelaskan perhitungan 
rumus debit untuk 
memperkirakan besaran 
kebocoran. 

2. Menjelaskan  hubungan  antar 
rumus  untuk  memperkirakan 
besaran kebocoran. 

10. 1. Menjelaskan penerapan 
kekekalan massa pada 
jaringan pipa. 

2. Menjelaskan  penerapan  kekekalan 
massa pada step test. 

11. 1. Memberikan  penjelasan 
mengenai  rekomendasi  dari 
kegiatan step test. 

12. 1. Menjelaskan data data 
yang diperlukan dalam 
step test. 

2. Menjelaskan  manfaat  dan 
kegunaan  dari  data  data  yang 
diperlukan. 



13. 1. Memberikan penjelasan 
syarat syarat step test. 

2. Menjelaskan  tiap  tiap  syarat  dari 
step test. 

14. 1. Menjelaskan tahapan tahapan 
dari kegiatan step test. 

2. Tanya  jawab  mengenai 
pengetahuan  peserta  mengenai 
tahapan dari kegiatan step test. 

15. 1. Menjelaskan  kelemahan  dari 
kegiatan step test. 

16. 1. Memberikan penjelasan 
keperluan alat dan bahan 
dalam kegiatan step test. 

2. Menjelaskan  fungsi  dari  alat  dan 
bahan dalam kegiatan step test. 



17. 1. Menjelaskan mengenai 
kebocoran pada water meter. 

2. Menjelaskan  penyebab  kebocoran 
pada water meter. 

18. 1. Menjelaskan mengenai 
kebocoran pada water meter. 

2. Menjelaskan  contoh  contoh 
kebocoran  pada  water  meter 
seperti pada water meter. 

19. 1. Memberikan penjelasan 
mengenai instalasi 
manometer. 

2. Menjelaskan fungsi dari 
instalasi manometer 
tersebut. 

3. Menjelaskan  kelebihan  dan 
kekurangan instalasi manometer. 

20. 1. Menjelaskan  fungsi  dari 
pemberian  bendera  bernomor 
dalam kegiatan step test. 



21. 1. Menanyakan kepada 
peserta mengenai langkah 
kerja step test. 

2. Menjelaskan  langkag  langkah  kerja 
step test. 

22. 1. Menjelaskan mengenai 
analisa dari step test. 

2. Menjelaskan kriteria kehilangan air 
pada step test. 

23. 1. Menjelaskan analisa step test.
2. Menjelaskan ketentuan 

debit pemakaian 
3. Menjelaskan background leakage 

24. 1. Menjelaskan tentang fungsi 
meter induk dan ultrasonic 
flow meter pada step test. 

2. Menjelaskan  kelebihan  dan 
kekurangan  masing  masing  alat 
tersebut. 



25. 1. Menjelaskan cara 
pengukuran debit pada 
step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengukuran debit dengan 
menggunakan meter induk 

3. Menjelaskan  cara  pengukuran 
debit dengan menggunakan  UFM. 

26. 1. Menjelaskan cara 
pembacaan debit dengan 
water meter. 

2. Menjelaskan 
keterangan 
keterangan pada 
gambar. 

3. Menjelaskan  rumus  persamaan 
debit waktu dan volume 

27. 1. Menjelaskan teknis 
pencatatan debit step 
test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko 
debit step test 

3. Menjelaskan  isian  yang  termuat 
dalam blangko debit step test 

28. 1. Menjelaskan gambar 
mengenai penyimakan 
debit kebocoran. 

2. Menjelaskan  teknis  pembagian 
tugas  dalam  pencatatan  debit 
kebocoran step test 



29. 1. Menjelaskan mengenai 
pemberian status dan warna 
katup/valve pada kegiatan 
step test. 

2. Menjelaskan  jalur  jalur 
berdasarkan pembagian valve 

30. 1. Tanya jawab mengenai 
contoh kasus step test. 

2. Memberikan  penjelasan  berdasar 
contoh jaringan step test 

31. 1. Menjelaskan tata laksana 
dari kegiatan step test. 

2. Menjelaskan  urutan  kegiatan 
dilihat  dari  contoh  peta  jaringan 
step test. 

32. 1. Menjelaskan contoh blangko 
dari step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko step 
test. 

3. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 



33. 1. Menjelaskan contoh blangko 
dari step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko step 
test. 

3. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 

34. 1. Menjelaskan contoh blangko 
dari step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko step 
test. 

3. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 

35. 1. Menjelaskan contoh blangko 
dari step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko step 
test. 

3. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 

36. 1. Menjelaskan contoh blangko 
dari step test. 

2. Menjelaskan cara 
pengisian blangko step 
test. 

3. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 



37. 1. Memberikan intermezzo 
dalam presentasi 

2. Menjelaskan pengaruh step 
test pada malam jumat 
dengan hasil yang akan di 
dapatkan 

3. Menjelaskan  hubungan  waktu 
pelaksanaan  step  test  dengan 
kondisi dilapangan. 

38. 1. Menjelaskan contoh 
peta pelaksanaan 
step test. 

2. Menjelaskan bagian bagian 
dari gambar 

3. Menjelaskan  skema  alur 
pelaksanaan  dengan  contoh  peta 
tersebut. 

39. 1. Menjelaskan contoh pengisian 
dari blangko step test. 

2. Menjelaskan hal hal yang termuat 
dalam blangko pengisian step test 

40. 1. Tanya jawab studi kasus step 
test pada Mini DMA. 

2. Menjelaskan tentang 
pembagian status valve 

3. Menjelaskan pembagian jalur dan 
penomoran valve 



41. 1. Tanya jawab studi kasus step 
test pada Mini DMA. 

2. Menjelaskan studi kasus 
pelaksanaan step test pada 
mini DMA. 

3. Menjelaskan jalur dan status valve 
yang berwarna pada gambar. 

42. 1. Memberikan  latihan 

perencanaan step test. 

2. Menjelaskan  dari  hasil  yang 
didapatkan dari peserta. 

43. 1. Tanya jawab studi kasus step 
test pada Mini DMA. 

2. Menjelaskan studi kasus 
3. Menjelaskan  penyelesaian  dan 

analisis studi kasus 

 



SESSION NOTE 10 

JUDUL MATERI : DETEKSI KEBOCORAN (SOUNDING) 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Membuka materi deteksi 

kebocoran (sounding) 

2. 1. Memperkenalkan diri. 

3. 1. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
deteksi kebocoran. 

2. Menjelaskan perbedaan dari leak 
correlation dan sounding 

3. Menjelaskan fungsi masing masing.

4. 1. Menjelaskan tentang pengertian 
dan metode dari leak correlation. 



5. 1. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
leak correlation. 

2. Menjelaskan prinsip kerja dari leak 
correlator 

3. Menjelaskan kekurangan dan 
kelebihan dari leak correlator 

6. 1. Menjelaskan teknis pelaksanaan 
leak correlation. 

2. Menjelaskan bagian bagian dari 
leak correlator 

3. Menjelaskan fungsi masing masing 
bagian leak correlator 

7. 1. Menjelakan contoh gambaran alat 
leak correlation. 

2. Menjelaskan contoh gambar 
dengan contoh bagian leak 
correlator 

8. 1. Menjelaskan teknis dan prinsip 
kerja leak correlation pada 
gambar. 

2. Menjelaskan cara kerja leak 
correlator 



9. 1. Menjelaskan gambaran analisa data 
leak correlation. 

2. Menjelaskan dari perbandingan 
grafik tersebut 

3. Menjelaskan isi yang termuat 
didalam grafik dan gambar 
tersebut. 

10. 1. Menjelaskan hal hal yang perlu 
diperhatikan dalam 
mengaplikasikan leak correlator.. 

11. 1. Menjelaskan cara pengukuran jarak 
titik dengan walking measure. 

2. Menjelaskan kelebihan dan 
kekurangan dari walking measure. 

12. 1. Menjelaskan tindakan yang perlu 
dilakukan sebelum melakukan 
pengalian pada titik temu leak 
correlation. 

2. Menjelaskan alur sebelum 
melakukan sounding 



13. 1. Menjelaskan mengenai kasus leak 
correlation. 

2. Menjelaskan pengaruh pengaruh 
dari kasus tersebut. 

14. 1. Menjelaskan mengenai analisa 
data dari leak correlation. 

15. 1. Menjelaskan mengenai pengertian 
dan prinsip kerja dari sounding. 

2. Menjelaskan gambaran teknis kerja 
counding 

3. Menjelaskan kelebihan dan 
kekurangan dari sounding 

16. 1. Menjelaskan prinsip tujuan dari 
sounding 

2. Menjelaskan fungsi nyata dari 
sounding dengan gambar tersebut 



17. 1. Menjelaskan prinsip kerja dari 
sounding dengan gambar tersebut 

2. Menjelaskan hubungan kekuatan 
suara dengan kebocoran 

18. 1. Menjelaskan tentang alat 
sounding. 

2. Menjelaskan tentang pengaruh 
keadaan dengan pelacakaan 
menggunakan sounding. 

19. 1. Menjelaskan perbedaan visualisasi 
sensor sounding. 

2. Menjelaskan acoustic leak detector
3. Menjelaskan digital-analog leak 

detector 

20. 1. Menjelaskan alat dan teknis kerja 
dari acoustic rod. 

2. Menjelaskan gambaran alat 
tersebut 



21. 1. Menjelaskan alat dan teknis kerja 
dari leak detector digital-analog. 

2. Menjelaskan bagian bagian leak 
detector digital-analog 

22. 1. Menjelaskan langkah langkah 
sounding. 

2. Menjelaska tiap langkah langkah 
sounding 

23. 1. Menjelaskan cara membedakan 
suara pada langkah sounding. 

2. Menjelaskan dari perbedaan 
masing masing suara. 

24. 1. Menjelaskan contoh kebocoran 
dan suara yang ditimbulkan 



25. 1. Menjelaskan faktor faktor yang 
mempengaruhi suara kebocoran. 

2. Menjelaskan tiap tiap faktor 
tersebut. 

26. 1. Menjelaskan perbandingan 
intensitas suara dengan tekanan. 

2. Menjelaskan dari grafik tersebut. 

27. 1. Mejelaskan tentang daya hantar 
suara. 

2. Menjelaskan perbedaan material 
sebagai daya hantar suara 

28. 1. Menjelaskan studi kasus suara 
kebocoran merambat pada pipa. 

2. Menjelaskan tabel tersebut. 



29. 1. Menjelaskan studi kasus suara 
kebocoran merambat pada pipa. 

30. 1. Menjelaskan studi kasus suara 
kebocoran merambat melalui 
tanah. 

2. Menjelaskan gambar tersebut 

31. 1. Menjelaskan survey ulang 
lapangan pada langkah kerja 
sounding. 

32. 1. Menjelaskan survey ulang 
lapangan pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan step 1 pada survey 
ulang 



33. 1. Menjelaskan cara menentukan 
titik titk survey pada survey ulang 
sounding. 

34. 1. Menjelaskan mengenai survey 
water meter. 

2. Menjelaskan mengenai gambar 
gambar tesebut. 

35. 1. Menjelaskan mengenai survey 
hidran. 

2. Menjelaskan cara penggunaan alat 
tersebut paada hydrant. 

36. 1. Menjelaskan survey ulang 
lapangan pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan step 2 pada survey 
ulang 



37. 1. Menjelaskan mengenai analisa data 
pada digital rod. 

2. Menjelaskan perbedaan data yang 
tertera pada gambar 

38. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan prinsipnya 

39. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan aplikasi dengan 
gambar 

40. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan pengaplikasian 
gambar tersebut 



41. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan pengaplikasian 
gambar tersebut 

42. 1. Menjelaskan sudi kasus water leak 
pinpointing. 

2. Tanya jawab mengenai studi kasus 
tersebut 

43. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan gambar tersebut 

44. 1. Menjelaskan water leak 
pinpointing pada langkah kerja 
sounding. 

2. Menjelaskan pengaplikasian pada 
gambar tersebut 



45. 1. Menjelaskan analisi water leak 
pinpointing. 

2. Menjelaskan perbandingan gambar 
gambar tersebut. 

46. 1. Menjelaskan tentang kalibrasi 
suara. 

2. Menjelaskan penentua standar 
suara dasar dan meminimalkan 
suara pengganggu 

47. 1. Menjelaskan tentang kalibrasi 
suara. 

48. 1. Menjelaskan tentang kalibrasi 
suara. 



49. 1. Menjelaskan tindakan setelah 
dilakukan sounding dan ditemukan 
titk kebocoran. 

50. 1. Menjelaskan tentang tindakan 
repair (perbaikan). 

51. 1. Menjelaskan tentang prinsip 
repair. 

52. 1. Menjelaskan tentang prinsip 
repair. 



53. 1. Menjelaskan tentang prinsip 
repair. 

54. 1. Menjelaskan tentang prinsip 
repair. 

55. 1. Menjelaskan contoh gambar 
kebocoran bertekanan tinggi. 

56. 1. Menjelaskan aksesoris yang 
digunakan dalam repair 
kebocoran. 



57. 1. Menjelaskan tentang giboult 
joint. 

58. 1. Menjelaskan tentang clamp 
saddle. 

59. 1. Menjelaskan tentang clamp saddle 
untuk pvc. 

60. 1. Menjelaskan teknis pemasangan 
clamp repair. 



61. 1. Menjelaskan mengenai rubber 
ring. 

62. 1. Menjelaskan gambar gambar 
kasus repair kebocoran. 

63. 1. Menjelaskan mengenai peralatan 
deteksi kebocoran lanjuta, yaitu: 
pendeteksi kebocoran air pipa 
plastik. 

64. 1. Menjelaskan penggunaan dan 
karakteristik/keuntungan dari 
peralatan deteksi kebocoran 
lanjutan. 



65. 1. Menjelaskan kelemahan dari 
peralatan deteksi kebocoran 
lanjutan. 

66. 1. Menjelaskan peralatan NRW yang 
disediakan oleh JICA untuk 
pelatihan CoE. 

67. 1. Penutupan materi deteksi 
kebocoran (sounding). 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI : PERALATAN PENDETEKSI KEBOCORAN LANJUTAN 

NO. BAHAN TAYANG URAIAN 
1. 1. Salam pembukaan. 

2. Melakukan perkenalan. 
3. Memberikan motivasi kepada 

peserta agar fokus menyimak 
presentasi ini. 

2. 1. Menjelaskan dafta peralatan 
pendeteksi kebocoran lanjutan. 

3. 1. Menjelaskan bahwa untuk 
mendeteksi kebocoran dari pipa 
plastik dengan cara biasa tidak 
mudah. 

4. 1. Menjelaskan 3 faktor penting 
yang diperlukan utnuk 
memperoleh hasil deteksi 
kebocoran air yang baik. 



5. 1. Menjelaskan mengenai alat 
pendeteksi kebocoran pipa 
plastik. 

6. 1. Menjelaskan komponen-
komponen alat pendeteksi 
kebocoran pipa plastik, 
diantaranya transmitter dan 
receiver. 

7. 1. Menjelaskan fungsi dan kondisi 
penggunaan alat pendeteksi 
kebocoran pipa platik. 

8. 1. Menjelaskan prinsip detektor 
kebocoran untuk pipa plastik. 



9. 1. Menjelaskan cara menggunakan 
alat pendeteksi pipa plastik. 

10. 1. Menjelaskan contoh penggunaan 
alat pendeteksi pipa plastik. 

11. 1. Menjelaskan komponen alat leak 
noise correlator. 

12. 1. Menjelaskan prinsip alat leak 
noise correlator. 



13. 1. Menjelaskan penggunaan alat 
leak noise correlator sesuai 
gambar. 

14. 1. Menjelaskan penggunaan alat 
leak noise correlator sesuai 
gambar. 

15. 1. Menjelaskan input data pada 
leak noise correlator sesuai 
gambar. 

16. 1. Menjelaskan hasil pembacaan 
leak noise correlator sesuai 
gambar. 



17. 1. Menjelaskan contoh penggunaan 
leak noise correlator yang sudah 
pernah dilakukan di Kota Padang 
2017. 

18. 1. Menjelaskan mengenai alat 
portable ultrasonic flowmeter. 

19. 1. Menjelaskan mengenai prinsip 
alat portable ultrasonic 
flowmeter. 

20. 1. Menjelaskan cara penggunaan 
alat portable ultrasonic 
flowmeter. 



21. 1. Menjelaskan cara penggunaan 
alat portable ultrasonic 
flowmeter sesuai gambar. 

22. 1. Menjelaskan mengenai alat data 
logger. 

23. 1. Menjelaskan mengenai alat data 
logger (lanjutan). 

24. 1. Menjelaskan mengenai alat 
digital type compact leak 
detector. 



25. 1. Menjelaskan prinsip dan cara 
penggunaan alat digital type 
compact leak detector. 

26. 1. Menjelaskan contoh penggunaan 
alat digital type compact leak 
detector sesuai gambar. 

27. 1. Menjelaskan contoh penggunaan 
alat digital type compact leak 
detector sesuai gambar 
(lanjutan) 

28. 1. Menjelaskan prinsip, fungsi, dan 
cara menggunaan alat accoustic 
bar with electric amplifier. 



29. 1. Menjelaskan prinsip, cara, dan 
penggunaan alat manual 
listening stick. 

30. 1. Menjelaskan contoh penggunaan 
alat manual listening stick sesuai 
gambar. 

31. 1. Salam penutup presentasi. 
2. Memberikan motivasi untuk 

menutup presentasi ini. 
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SESSION NOTE 
JUDUL MATERI  : EFISIENSI ENERGI DI PDAM 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

1 

  Jelaskan maksud dan tujuan training dalam aspek Efisiensi 
Energi 

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

2 

 

1. Jelaskan  secara  garis  besar  Sistem  Penyediaan  Air 
Minum  mulai  dari  sumber  air  baku  hingga  jaringan 
distribusi. 

2. Trainer  dapat menanyakan  kepada  beberapa  peserta, 
bagaimana  proses  penyediaan  air  minum  ditempat 
peserta bekerja. 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

3 

  1. Sebelum  slide  ini  ditayangkan,  trainer  menanyakan 
pendapat  kepada  peserta  proses  apa  saja  yg  berpengaruh 
terhadap efisiensi energi 

2. Menjelaskan proses dalam  Instalasi Pengolahan Air Minum 
yang mempengaruhi efisiensi energi. 

 

 
 
 



No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

4 

  1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya terhadap Judul 
Modul . 

2. Menjelaskan pengertian tentang maksud Energi . 
3. Menjelaskan tentang pengertian Efisien dan Efisiensi . 
4. Menjelaskan tentang maksud pembahasan efisiensi 

energy . 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

5 

1. Memberi informasi kepada peserta tentang kondisi beberapa PDAM di Indonesia . 
2. Menjelaskan  tentang beberapa criteria yang dipergunakan sebagai tolok ukur 

kesehatan PDAM . 
3. Menjelaskan tentang penyebab ketidak sehatan beberapa PDAM, dari sisi Jumlah 

Pelanggan, Pemekaran Wilayah Administrasi 
4. Menjelaskan tentang penyebab ketidak sehatan beberapa PDAM, dari sisi Tarif, 

Recovery, Biaya Pemeliharaan, Tugas Pokok dan Fungsi PDAM, Sikap Pemilik 
terhadap PDAM  . 

5. Mendiskusikan solusi apa yang terbaik untuk mengatasi permasalahan PDAM 
tersebut di atas . 

6. Menjelaskan permasalahan umum yang dihadapi PDAM . 
7. Mendiskusikan permasalahan PDAM berkaitan dengan biaya energy dan 

penggunaan energy . 
8. Mendiskuskan bagaimana upaya untuk keluar dari permasalahan tersebut di atas .

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

6 

 

Jelaskan pengelompokan permasalahan umum yang sering terjadi dlm PDAM, 
sikap PDAM dan yang perlu diaudit di PDAM 
1. Meminta gambaran tentang pelaksanaan efsiensi energy pada 3 (tiga) 

PDAM peserta . 
2. Memberi komentar terhadap pelaksanaan efisiensi energy di 3 (tiga) 

PDAM tersebut di atas . 
3. Menceriterakan pengalaman Trainer tentang pelaksanaan efisiensi 

energy di beberapa PDAM . 
4. Menanyakan kepada peserta tentang keterlibatan peserta dalam 

kegiatan efisiensi energy di tempat kerjanya . 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 



7 

  1. Menanyakan tentang kondisi system produksi (Sumber 
Daya Alam) di beberapa PDAM . 

2. Menjelaskan tindakan bijak untuk mengatasi permaslaahan 
produksi . 

 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

8 

1. Menanyakan tentang kondisi Sumber Daya Manusia di 
beberapa PDAM . 

2. Menjelaskan tindakan bijak untuk mengatasi permasalahan 
SDM . 

 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

9 

1. Menanyakan tentang pelaksanaan Operasi dan 
Pemeliharaan Sistem Pompa  di beberapa PDAM . 

2. Menjelaskan tindakan bijak untuk mengatasi permasalahan 
O & P Sistem . 

3. Menjelaskan perlunya pengetahuan dasar tentang 
hidrolika, listrik dan pompa bagi setiap operator . 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

10 

1. Menanyakan tentang pelaksanaan pembiayaan energy 
untuk  Sistem Pompa  di beberapa PDAM . 

2. Menjelaskan tindakan bijak untuk mengatasi permasalahan 
pengelolaan energy  Sistem Pompa  . 

3. Menjelaskan tentang beberapa losses energy yang terjadi 
pada system pompa . 

4. Memberi gambaran awal bahwa pada pelatihan ini akan 
dibahas tentang analisis sederhana berkaitan dengan 
investasi . 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

11 

1. Jelaskan lokasi2 atau unit2 di instalasi yang berpotensi 
boros energy 

2. Jelaskan korelasi antara ukuran2 atau dimensi unit2 
tersebut dengan tingginya pemborosan 

3. Lakukan analisis sederhana berkaitan dengan investasi 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

12 

Jelaskan besaran investasi yang harus dilakukan harus 
sebanding dengan kebutuhan. Artinya jika kebutuhan kecil 
maka investasi tidak harus besar, demikian juga sebaliknya jika 
kebutuhan besar maka diperlukan investasi yang besar pula. 

 
 
 
 
 
 
 
 



No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

13 

1. Meminta gambaran tentang pelaksanaan efsiensi energy 
pada 3 (tiga) PDAM peserta . 

2. Memberi komentar terhadap pelaksanaan efisiensi energy 
di 3 (tiga) PDAM tersebut di atas . 

3. Menceriterakan pengalaman Trainer tentang pelaksanaan 
efisiensi energy di beberapa PDAM . 

4. Menanyakan kepada peserta tentang keterlibatan peserta 
dalam kegiatan efisiensi energy di tempat kerjanya . 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

14 

 

5. Menanyakan tentang pengetahuan dasar peserta berkaitan 
dengan upaya PDAM dalam melakukan langkah efisiensi 
energy . 

6. Memberikan contoh kasus sebagai motivasi peserta 
memahami arah bahasan selanjutnya . 

7. Memberi pengertian kepada peserta bahwa pada 
pembahasan efisiensi energy akan meninjau dari sisi 
kelistrikan, mekanikal dan hidrolika . 

 

 
 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

15 

 

8. Menjelaskan hubungan sebab akibat secara logis dalam 
menangani permasalahan energy system pompa  di PDAM .

9. Menjelaskan bahwa upaya efisiensi energy tidak berhenti 
pada implementasi yang sesuai dengan rekomendasi 
Auditor, namun perlu dilakukan monitoring dan Evaluasi 
secara berkala oleh PDAM . 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Beberapa PDAM belum berhasil menekan nilai biaya, utamanya biaya
beban listrik

• Nilai kehilangan air (NRW), masih tinggi
• Ada yang mengambil langkah untuk penghematan, dengan melakukan

hal yang kadang berlawanan dengan tujuannya, karena belum dilandasi
dengan pemahaman dasar ttg EE

Contoh :
 Khawatir tekanan pompa menambah angka kehilangan air, kelebihan debit

dialirkan kembali ke reservoir
 Membiarkan pipa hubung antara pompa ke header dengan ͟͞ atau ͞radius

pendek, bersudut 90〫

 Membiarkan pompa over capacity tetap dioperasikan
 Membiarkan penggunaan pompa paralel, meski kualitas aliran tdk baik
 Mempertahankan penggunaan ͞Non Fuse͟, sebagai penyelesaian ͞Tripping͟

SIKAP PDAM thdp penggunaan Energi untuk
Sistem Pompa

lanjutan contoh

 Menggunakan alternatif catu daya ͞Genset ͟ saat WBP Listrik

 Memasang Pressure Reducing Valve (PRV) pada instalasi System Pompa
 Memasang Booster Pump tanpa perhitungan hidrolika

 Salah pengaturan waktu operasi pompa (durasi on-off)

 Mengganti energy listrik PLN ke energy fosil (BBM)

 Melakukan Zoning Pelayanan tanpa memperhitungkan kemampuan Pompa
dan Air

 Memasang Variable Speed Drive tanpa sasaran jelas

 Memandang bahwa monitoring fluktuasi pembiayaan energy hanya kewajiban
administrasi

 Panel listrik tidak dilengkapi dengan alat ukur yang lengkap, atau kalau ada
tidak menunjukkan nilai yang reliable dan tidak tepat dipergunakan sebagai
bahan analisis

 Jaringan distribusi tidak dilengkapi atau sukar diukur dengan alat ukur debit,
baik yang stable atau portable

 Sistem pompa belum pernah dilakukan audit

 Sistem pompa pernah dilakukan audit oleh pihak Lain, namun hasil audit
(rekomendasi) belum diimplementasikan, atau bahkan belum diketahui
maksudnya atau belum disampaikan kepada fihak yang kompetensi

 PDAM telah melakukan implementasi efisiensi energy, namun belum
ditindaklanjuti dengan kegiatan Monitoring dan Evaluasi

 PDAM belum melakukan audit, karena belum tahu maksudnya, belum
tahu bagaimana caranya atau belum mempunyai alat yang mumpuni͟

 PDAM memandang bahwa efisiensi energy hanya dapat dilakukan
dengan pemasangan Kapasitor Bank dan atau Variable Speed Drive
(Inverter)

lanjutan contoh



No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

16 

 

1. Tanya – jawab berkaitan dengan mengapa PDAM 
melakukan langkah (implementasi) untuk efisiensi energy, 
latar belakang dan maksud atau tujuan apa yang 
diharapkan . 

2. Mengharap kepada peserta agar mau memahami sajian 
tiap session, karena materi yang disajikan akan saling 
terkait . 

 

 

UPAYA EFISIENSI ENERGI YG BANYAK DITEMPUH

 Pasang Kapasitor Bank

 Pasang Inverter (VariableSpeed
Drive)

 Ganti Pompa Submersible
 Beralih dari penggunaan BBM

ke listrik

 Penurunan NRW
 Pemasangan Pressure

Reducing Valve (PRV)
 Pemasangan Pompa Boster

 Pengoperasian pompa ganda/
Pompa Pendamping

 Penggunaan Genset Waktu
Beban Puncak

 Revisi SOP

 Pelatihan dan penggalakan K3
 Revisi Bisnis Plan

 Peningkatan Kapasitas Jaringan

 Pembuatan / Peningkatan
Kapasitas Reservoir

 Pemetaan Pelanggan (GIS)

 Pembentukan Zona Pelayanan

 Pembentukan Distric Meter Area

 Studi kinerja Jaringan

 Studi Kinerja Instalasi
Pengolahan Air



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI    : DASAR KELISTRIKAN 
WAKTU     : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

2.  

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menanyakan tentang jenis listrik yang 
dipahami oleh peserta . 

2. Menjelaskan pengertian tentang Listrik . 
3. Menanyakan tentang satuan satuan dan 

rumus umum kelistrikan yang biasa 
dipergunakan dalam pembahasan listrik . 

4. Menanyakan kepada peserta tentang sumber 
sumber tegangan dan arus listrik . 

5. Menanyakan tentang manfaat dan bahaya 
listrik bagi operator . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Menanyakan kepada peserta tentang 
perbedaan antara Listrik  AC 1 Phase, 3 Phase 
dan Listrik DC . 

2. Memberi komentar terhadap jawaban peserta 
sambil memberikan koreksi terhadap isi 
jawaban . 

3. Menerangkan  tentang  perbedaan pokok 
antara Listrik AC 1 Phase, 3 Phase dan Listrik 
DC, dari sisi Bentuk Gelombang, Perhitungan 
Daya, Arah besaran Vektor, Frequensi, Faktor 
Daya dan pengkawatan . 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

Menjelaskan tentang penggolongan factor daya 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

Menjelaskan tentang perubahan dari DC ke AC 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

Menjelaskan perbedaan arah arus dan symbol 
sumber tegangan 

 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

Menjelaskan tentang bentuk2 gelombang setiap 
fase 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan tentang pengertian gelombang 
listrik, bentuk, nilai, frequensi, dan fase . 

2. Menjelaskan tentang perbedaan antara 
gelombang listrik 1 Phase dengan 3 Phase . 

3. Menjelaskan tentang nilai tegangan listrik 
antar phase, antara Phase denganNetral, dan 
tiga gelombang listrik 1 Phase . 

4. Menjelaskan nilai dan pengertian satuan 
listrik, Tegangan/Arus Maksimum, Puncak ke 
puncak, Rata rata dan Akar Purata kuadrat 
(RMS) . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menjelaskan tentang hubungan antara besar 
penampang kawat, tahanan dan daya 
penghantar listrik bermacam bahan kawat . 

2. Menjelaskan tetang Hukum Ohm . 
3. Menjelaskan tentang nilai Reaktansi Induktif 

dan Kapasitif pada ListrikAC . 
4. Menjelaskan tentang  Fase Vektor besaran 

Listrik AC, serta perhitungan Impedansi 
beberapa Tahanan R, XL dan XC maupun arah 
arus, tegangan dan gabungan daya . 

5. Menjelaskan tentang rumus perhitungan daya 
listrik DC, AC 1 Phase dan AC 3 Phase .

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan tentang Pengertian SegitigaDaya 
pada Listrik AC ( 1atau 3 Phase) . 

2. Menjelaskan tentang Pengertian Faktor Daya 
dan hubungannya terhadap nilai berbagai 
daya atau energy . 

3. Menjelaskan tentang pengertian nilai 
effisiensi dan nilai batasnya . 

4. Menjelaskan tentang besaran yang 
menentukan besar/kecilnya tegangan yang  
melewati  transformator . 

5. Menjelaskan tentang pengertian Tegangan 
beban dan tegangan sumber daya . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

(lanjutan dari slide sebelumnya) 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan arti  symbol kelistrikan beserta 
nilai dan satuannya . 

2. Menjelaskan tentang alat ukur yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui nilai 
besaranlistrik . 

3. Menjelaskan tentang penggunaan notasi 
dalam pembahasan kelistrikan . 
 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan tentang  symbol kelistrikan yang 
biasa dipakai dalam praktek perencanaan dan 
di lapangan . 

2. Menjelaskan perbedaan symbol sumber 
tegangan atau arus DC dengan AC . 

3. Menjelaskan tentang cara pemasangan alat 
ukur Kuat Arus, Tegangan, dan Daya Listrik . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan tentang hubungan satuan listrik 
satu dengan lainnya pada pembahasan listrik 
secara umum . 

2. Menjelaskan tentang satuan akhir yang 
dihasilkan dari operasi matematis dalam 
kelistrikan . 

3. Menjelaskan perbedaan rumus apabila listrik 
yang dibahas AC 1 Phase atau 3 Phase . 

4. Menjelaskan tentang nilai √3 dan Cos φ yang 

diberlakukan pada Listrik AC 1 Phase maupun 
3 Phase . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

Menjelaskan system penomoran pada kawat 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

Menjelaskan warna kabel sesuai dengan jenis 
penggunaannya 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

1. Menanyakan kepada peserta tentang 
tegangan listrik 220 Volt terhadap 380 Volt . 

2. Menanyakan kepada peserta apa perbedaan 
antara tegngan listrik 3 x 1 Phase dengan 
tegangan listrik 1 x 3 Phase . 

3. Menjelaskan tentang hubungan listrik 1 Phase 
bertegangan 220 Volt dengan 3 Phase 
bertegangan 380 Volt . 

4. Menjelaskan tentang pembentukan listrik 1 
Phase dengan mengambil dari tegangn 3 
Phase . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

1. Menanyakan tentang cara pemasangan alat 
ukur Ampere Meter, Volt Meter dan Watt 
Meter dalam rangkaian Listrik Arus AC . 

2. Menjelaskan kaidah yang berlaku pada 
rangkaian parallel dan seri . 

3. Menjelaskan posisi pemasangan Kapasitor 
pada rangkaian listrik AC . 

4. Menjelaskan hubungan nilai kapasitor yang 
tersusun parallel, serta hubungannya  
terhadap beban .  
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

19 

1. Menjelaskan tentang Tahanan Murni 
(resistor), Tahanan Induksi (Reaktansi 
Induktansi, dan Tahanan Kapasitif (reaktansi 
Kapasitansi), dan Impedansi  . 

2. Menjelaskan tentang Rumus Hitung Nilai 
Tegangan, Tahanan, Impedansi, Kuat Arus, 
pada rangkaian AC dengan beban Seri . 

3. Menjelaskan tentang arah Fase Vektor (Fasor) 
yang menggambarkan besaran listrik dan 
tergantungannya terhadap periode getar dan 
waktu waktu . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

1. Menjelaskan tentang Rumus Hitung Nilai 
Tegangan, Tahanan, Impedansi, Kuat Arus, 
pada rangkaian AC dengan beban Paralel . 

2. Menjelaskan tentang perbedaan nilai dan 
perhitungan pada rangkaian beban parallel 
dengan seri . 

3. Mengingatkan kembali kaidah yang berlaku 
pada Hukum Kirchoff tentang Voltage dan 
Current . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

21 

1. Menjelaskan informasi angka2 yang terdapat 
dalam Power Quality Analyzer . 
 
 

 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : DASAR HIDROLIKA 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menjelaskan pengertian tentang ilmu hidrolika 
dalam perhitungan nilai effisiensi energy . 

2. Menjelaskan sifat sifat zatcair : massa jenis, 
kecepatan, debit, tekanan dan satuan 
satuannya . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Menanyakan kepada peserta apa yang 
dimaksud dengan massa jenis . 

2. Menjelaskan pengertian massa jenis dan 
kegunaan dalam perhitungan hidrolika . 

3. Menjelaskan satuan dan operasi perhitungan .

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

 

1. Menanyakan kepada peserta tentang konsep bejana 
berhubungan . 

2. Menjelaskan pengertian Hidroulic Grade Line dan Energy 
Grade Line serta Head Statis . 

3. Menjelaskan tentang pengaruh tekanan terhadap jarak 
tempuh aliran dan gaya gesekan yang ditimbulkan antara 
zat cair dengan dinding pipa . 

4. Menjelaskan tentang pengaruh debit terhadap nilai head 
loss yang ditimbulkan . 

5. Menjelaskan tentang konsep penurunan tekanan yang 
disebabkan oleh peningkatan nilai debit aliran zat cair . 

6. Menjelaskan tentang hubungan antara kenaikan jumlah 
konsumen PDAM terhadap penurunan tekanan pada 
pelanggan .

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menjelaskan bahwa massa jenis adalah 
perbandingan antara berat (massa) dengan 
volume suatu benda 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menanyakan kepada peserta tentang 
pengertian debit . 

2. Menjelaskan pengertian debit dan 
penggunaan dalam perhitungan system 
aliran . 

3. Menjelaskan satuan debit dan konversinya 
dalam satuan m3/h, m3/dt dan lps . 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

4. Menanyakan kepada peserta tentang 
pengertian tekanan zat cair pada suatu titik. 

5. Menjelaskan pengertian tekanan air pada 
suatu titik tergantung pada posisi 
ketinggiannya. 

6. Menjelaskan satuan tekanan dan konversinya 
dalam satuan m3/h, m3/dt dan lps . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan tentang konsep Hukum Tekanan 
Hidrostatis . 

2. Menjelaskan tentang tekanan dan 
hubungannya dengan massa jenis dan 
percepatan gravitasi bumi . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menanyakan tentang pengertianTekanan . 
2. Menanyakan tentang satuan Atmosfir dan 

Barometris yang sering dipergunakan dalam 
pembahasan tekanan . 

3. Menjelaskan tentang konsep percobaan 
Torisseli dan pengertian tekanan atmosfir 
yang menjadi satuan nilai tekanan . 

4. Menjelaskan tentang hubungan nilai 
(konversi) satuan Atm, CmHg dan mka . 
 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan tentan perhitungan konversi nilai 
satuan yang sering dipergunakan dalam 
pembahasan nilai tekanan . 

2. Menganjurkan untuk menyebutkan 
nilaitekanan dengan satuan yang benar . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan penggunaan table konversi 
tekanan yang dipakai secara International 
terhadap nilai satuan yang biasa 
dipergunakan di kalangan PDAM . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan tentang arti symbol dan satuan 
pada rumus Hazen Williams . 

2. Menganjurkan peserta untuk memahami 
rumus Hazen Williams sebagai pedoman 
dalam perhitungan hidrolika pada saat 
merencana atau mengevaluasi peristiwa 
hidrolika di tempat kerja . 
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan tentang penggunaan rumus 
Hazen Williams pada setiap operasi 
perhitungan Debit, Head Loss, Diameter pipa 
maupun kecepatan aliran dalam pipa . 

2. Menjelaskan tentang pengertian Sloof dalam 
rumus Hazen Williams dan perbedaan 
pengertian sloof dalam perhitungan bangunan 
sipil . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan tentang penggunaan rumus 
Bernoulli pada setiap operasi perhitungan 
Debit, Head Loss, Diameter pipa maupun 
kecepatan aliran dalam pipa . 

2. Menjelaskan tentang Head total pompa dapat 
dihitung berdasarkan keseimbangan statik 
dalam air. 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

1. Menjelaskan bahwa Energi Potensial nilainya 
didasarkan pada perubahan tempat suatu 
benda . 

2. Menjelaskan Energi Potensial merupakan 
fungsi dari massa, tingga benda dan gravitasi. 
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

3. Menjelaskan bahwa Energi Kinetik nilainya 
didasarkan pada perubahan kecepatan suatu 
benda . 

4. Menjelaskan Energi Kinetik merupakan fungsi 
dari massa dan kecepatan suatu benda 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

5. Menjelaskan bahwa Energi Tekanan nilainya 
didasarkan pada perubahan tekanan yang 
bekerja pada suatu titik. 

6. Menjelaskan Energi Tekanan merupakan 
fungsi dari gaya dan luas suatu benda 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

1. Menjelaskan tentang Tekanan atmosfir 
merupakan fungsi dari ketinggian tempat. 

2. Menjelaskan bahwa semakin tinggi suatu 
tempat, makan tekanan atmosfirnya semakin 
rendah atau menurun. 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

19 

1. Menjelaskan perbedaan antara jika pompa 
berfungsi sebagai booster atau tidak.  

2. Perbedaannya ada pada v1 dan v2. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

Lanjutan……. 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

21 

1. Nilai kehilangan tekanan juga dapat dihitung 
dengan rumus Darcy‐Weisbach 

2. Headloss merupakan fungsi dari panjang pipa, 
diameter pipa dan koefisien Darcy 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

22 

Lanjutan Rumus Darcy……….. 
1. Pada perhitungan ini diperlukan nilai bilangan 

Reynold. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

23 

Lanjutan…… 
Menjelaskan penggunaan diagram Moody untuk 
mendapatkan nilai koefisien Darcy f yang tepat. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

24 

1. Menjelaskan cara menggunakan Diagram 
Moody utk mendapatkan coefisien f 

2. Dari Rumus Darcy‐Weisbach didapat headloss 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

25 

1. Menjelaskan bagaimana menghitung Headloss 
dengan menggunakan Rumus Hazen‐William 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

26 

1. Minor losses dapat diekivalen dengan 
konstanta K, dimana konstanta ini diperoleh 
dengan cara empiris 

2. Minor losses antara lain belokan, celah, katup 
dll 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

27 

1. Menjelaskan contoh nilai “K” untuk berbagai 
jenis belokan 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

28 

2. Menjelaskan contoh nilai “K” untuk berbagai 
accessories seperti katup2 (valves) 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

29 

1. Menjelaskan besaran kecepatan aliran jika 
terjadi perubahan diameter pipa. 

2. Dengan asumsi debit konstan, maka 
kecepatan akan berubah mengikuti 
besaran diameter pipa 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

30 

1. Menjelaskan tentang perpaduan antara 
rumus Kontinuitas aliran dengan Energi 
Kinetik. 

2. Menjelaskan konversi satuan 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

31 

1. Menjelaskan pengembangan dari Rumus 
Hazen‐William untuk perhitungan 
headloss 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

32 

1. Lanjutan dari slide sebelumnya tentang 
pengembangan dari Rumus Hazen‐William

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

33 

1. Menjelaskan bahwa Nilai jumlah energi 
pada sembarang tempat pada aliran zat 
cair mempunyai nilai yang tetap.  

2. Perubahan jenis dan nilai energi (yang 
selanjutnya disebut losses) menyebabkan 
nilai besaran energi tertentu berubah. 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

34 

1. Menjelaskan tentang fenomena yang terjadi 
pada aliran zat cair lewat pipa tertutup yang 
menghubungkan antara bak ke bak yang lain .

2. Menjelaskan tentang bentuk EGL dan HGL 
yang terjadi pada aliran tertutup antar bak . 

3. Menjelaskan tentang konsep (logika) sisa 
tekanan yang terjadi pada bak penerima 
aliran . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

35 

1. Menjelaskan tentang penurunan tekanan 
(head) yang terjadi pada pipa yang 
mengalirkan zat cair . 

2. Menjelaskan tentang penggunaan rumus 
Hazen Williams dalam perhitungan head loss 
dan sisa head pada suatu titik di dalam pipa . 

3. Menjelaskan bentuk EGL dan HGL dalam 
susunan aliran sebagaimana gambar . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

36 

1. Menjelaskan tentang hidrolika yang terjadi 
pada system pompa . 

2. Menjelaskan tentang nilai head yang 
diperlukan pompa agar aliran dapat menuju ke 
lokasi sasaran . 

3. Mengenalkan konsep dasar perhitungan 
pemilihan kapasitas pompa . 
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37 

1. Menjelaskan tentang pengaruh hidrolika pada 
pipa yang mengalami perubahan diameter . 

2. Menjelaskan penggunaan rumus Hazen 
Williams dalam perhitungan sisa head, debit 
yang dihasilkan dalam setiap perubahan 
diameter pipa . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

38 

1. Menjelaskan dengan menggunakan rumus2 
Hukum kekekalan energy untuk menghitung 
diameter pipa yang dibutuhkan untuk 
mengalirkan debit yang diinginkan. 

2. Menjelaskan contoh soal aplikasi Hukum 
Kekekalan Energi dalam kehidupan se hari‐hari.

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

39 

1. Menjelaskan visualisasi untuk menjawab 
contoh soal pada slide sebelumnya. 

2. Menjelaskan dengan menggunakan rumus 
Hazen‐William untuk menjawab contoh soal. 
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40 

Menjelaskan contoh soal untuk kasus yang lain 
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41 

1. Menjelaskan visualisasi untuk menjawab 
contoh soal pada slide sebelumnya. 

2. Menjelaskan dengan menggunakan rumus 
Hazen‐William untuk menjawab contoh soal 
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42 

Menjelaskan contoh kasus yang lain 
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43 

Menjelaskan dengan cara yang sama dengan 
menggunakan rumus Hazen‐William untuk 
menyelesaikan soal tersebut 
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44 

1. Menjelaskan perhitungan rinci dalam 
menjawab contoh soal 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

45 

Menjelaskan contoh kasus yang berbeda. 
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46 

Menjelaskan visualisasi contoh soal untuk slide 
sebelumnya 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

47 

Menjelaskan perhitungan rinci dalam menjawab 
contoh soal 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

48 

1. Menjelaskan criteria yang biasa dipakai dalam 
praktek lapangan untuk kecepatan aliran dalam 
berbagai jenis jaringan pipa. 
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49 

1. Menjelaskan pengertian tekanan air dalam 
“kolom air”. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

50 

Menjelaskan pada peserta kursus, beberapa soal 
untuk latihan untuk BAB 3 ini. 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI    : LANGKAH  EFIFIENSI  ENERGI  
WAKTU     : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menjelaskan bagaimana membaca karakter 
pompa yang menempelm pada ‘name plate’ 
pompa 

2. Menjelaskan bahwa cara lain mengenali 
karakteristik pompa dapat dilakukan dengan 
menggunakan peralatan khusus. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Menjelaskan bagaimana menggunakan daya dan 
waktu sesuai kebutuhan 

2. Menjelaskan bahwa kebutuhan daya dan waktu 
menentukan jenis dan karakteristik pompa 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

1. Menjelaskan untuk mengetahui penggunaan 
daya harus dihitung dulu kapasitas  (nilai)  
kebutuhan, sehingga dapat diperkirakan 
kapasitas dan head pompa, termasuk daya listrik 
yang dibutuhkan 

2. Dijelaskan juga untuk mempertajam kebutuhan 
pompa, dapat dilakukan perhitungan2 headloss, 
efisiensi pompa, transmisi dll. Sehingga 
kebutuhan dapat diperkirakan lebih akurat. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menjelaskan contoh perhitungan daya yang 
dibutuhkan pompa. 

2. Menjelaskan bahwa perhitungan2 ini termasuk 
kebutuhan motor listrik dan safety factor 
lainnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menjelaskan untuk mengetahui tingkat akurasi 
perkikraan daya pompa, maka diperlukan 
kejelasan antara demand (air) dan supply (daya).

2. Menjelaskan beberapa criteria yang biasa 
dipergunakan dalam perhitungan demand dan 
supply 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 



7 

1. Menjelaskan bahwa dalam perencanaan, 
diusahakan biaya energy hrs sekecil mungkin. 

2. Menjelaskan bahwa salahsatu cara memperkecil 
biaya, usahakan tidak ada denda, kemudian 
memperkecil kehilangan (headloss dsb.) dan 
mempertinggi efisiensi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan bahwa utn memperoleh efisiensi 
tinggi dan kelancaran operasi, 2 faktor yang 
harus di utamakan yaitu keselamatan/ 
kesehatan operator dan kondisi peralatan yang 
prima. 

2. Menjelaskan untuk menjaga kondisi operator, 
harus tidak ada kelalaian, untuk menjaga kondisi 
peralatan, tertibkan jadwal pemeliharaan alat. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menjelaskan  bahwa dalam proses industry 
(pengolahan) terdapat beberapa tahap, mulai 
dari input hingga output. 

2. Menjelaskan bahwa jenis2 beban biaya dari 
mulai penggunaan listrik, bbm dan bahan kimia. 

3. Penggunaan utilitas masuk dalam katagori 
penggunaan energi  

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan beberapa jenis industry kaitannya 
dengan penggunaan energi. 

2. Khusus untuk pengolahan air minum, untuk head 
> 75 m mempunyai penanganan khusus. 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan dalam rangka konservasi energy, 
memerlukan  perhatian beberpa aspek.  

2. Menjelaskan dengan melalui audit energy dapat 
diketahui lokasi titik yang boros/bocor atau 
tidaknya 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan pengenalan audit energy 
2. Menjelaskan definisi, sasaran audit energy 
3. Menjelaskan bahwa dengan melakukan 

identifikasi lokasi yang boros energy, maka 
dapat ditetapkan tindakan yang perlu untuk 
menurunkan pemborosan energy. 

4. Menjelaskan ada beberapa cara untuk 
menurunkan pemborosan energy, dari o&m, 
reparasi peralatan dan penggantian alat 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan prosedur yang akan dilalui untuk 
melakukan audit energy 

2. Menjelaskan bahwa rekomendasi dari hasil audit 
energy berimplikasi pada biaya. 

3. Management harus mempertimbangkan tindak 
lanjut rekomendasi hasil audit energy untuk 
diimplementasikan  

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan tentang teknik pelaksanaan audit 
energy 

2. Menjelaskan teknik audit audit energy 
merupakan tahapan dalam melakukan audit 
energi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

1. Menjelaskan bahwa dalam melakukan audit 
energy, tahap awal adalah melakukan 
pendataan dengan mengirimkan questioner, 
dimana isinya menanyakan hal2 yang bersifat 
manajemen, operasional, penggunaan energy, 
dan status manajemen 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

1. Menjelaskan bahwa setelah pengiriman 
questioner, maka pengumpulan data dilanjutkan 
dengan pengumpulan data sekunder, yang 
biasanya terdiri atas pengamatan dan interview.

2. Menjelaskan bahwa hasil pengamatan berupa 
hasil pengamatan visual yang menjadi indicator 
adanya kebocoran/pemborosan energy 

3. Menjelaskan bahwa hasil interview berupa 
dokumen, inventarisasi permasalahan dll 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

1. Menjelaskan dalam rangkaian pengumpulan 
data untuk keperluan audit energy, ada 
beberapa alat ukur yang dapat dipergunakan. 

2. Menjelaskan pengukuran on the spot atau 
pengukuran on‐line 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

1. Menjelaskan setelah melakukan pengumpulan 
data, dilakukan analisis 

2. Ada beberapa jenis analisis yang mungkin 
dapat dilakukan seperti yang tercantum pada 
slide. 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

19 

1. Menjelaskan bahwa salah satu analisa hasil audit 
adalah neraca energy. 

2. Menjelaskan bahwa dalam neraca energy, 
adalah Identifikasi  Jumlah  dan  Jenis  Energi  
yg  disuplai, Identifikasi  Proses  Konversi  dan  
Distribusi, Identifikasi  Jumlah  Energi/biaya  yg  
digunakan dll. 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

1. Menjelaskan bahwa selain neraca energy, yakni 
benchmarking. 

2. Menjelaskan bahwa pada dasarnya 
benchmarking adalah mencari status tingkat 
efisiensi kondisi energy yang kita miliki dengan 
membandingkan dengan standar atau aspek2 
lain yang dapat dijadikan standar 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

21 

1. Menjelaskan bahwa hasil audit energy berupa 
rekomendasi dan feasibility studi 

2. Menjelaskan dalam rekomendasi, berisi saran 
untuk perbaikan dalam rangka mencari peluang 
untuk perbaikan. 

3. Menjelaskan dalam feasibility study, itu kajian 
yang lebih mendalam daripada rekomendasi 
yang didalamnya berisi rencana tahapan 
implementasi secara runtut, taktis dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara administratif   

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

22 

1. Menjelaskan bahwa implementasi ini 
merupakan tindak lanjut rekomendasi 

2. Menjelaskan bahwa implementasi ini akan 
berimplikasi terhadap biaya pelaksanaan tindak 
lanjut 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

23 

1. Menjelaskan tentang upaya2 yang dapat 
ditempuh dalam peningkatan efisiensi energy. 

2. Diskusikan dengan peserta training upaya2 
apasaja yang sudah dilakukan dalam rangka 
peningkatan efisiensi energi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

24 

1. Menjelaskan jenis jenis rekomendasi (tapi tidak 
hanya ini ) yang dapat dilakukan sebagai 
panduan untuk tindak lanjut. 

2. Menjelaskan bahwa rekomendasi berimplikasi 
pada besaran biaya yang akan dikeluarkan, oleh 
karena itu dicantumkan implikasi biaya antara 
low cost, medium dan high cost, jadi 
manajemen punya pilihan 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

25 

1. Menjelaskan bahwa bentuk rekomendasi dapat 
dibedakan menjadi 4 jenis rekomendasi. 

2. Salah satu jenis rekomendasi adalah PENERAP 
AN MANAJEMEN ENERGI, dimana berisi 
Manajemen  Operasional, Manajemen  
Perawatan, Energy  Performance  Indicator 
Sistem  Monitoring  dan  Kontrol. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

26 

1. Menjelaskan bahwa jenis rekomendasi kedua 
adalah PENERAPAN TEKNOLOGI HEMAT ENERGI 

2. Jenis rekomendasi ini terdiri atas Low  Energy  
Consumption  Process  Equipment, High  
Efficiency  Energy  Conversion  Technology, 
Energy  and  Process  Management dan 
Renewable  Energy  
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

27 

1. Menjelaskan bahwa jenis rekomendasi ketiga 
adalah PENERAPAN STANDAR EFISIENSI ENERGI

2. Jenis rekomendasi ini terdiri atas Standar  
Kinerja  Peralatan dan Standar  Kinerja  System 
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

28 

1. Menjelaskan bahwa jenis rekomendasi keempat 
adalah DESAIN SISTEM HEMAT ENERGI 

2. Jenis rekomendasi ini terdiri atas Cogeneration, 
System  Optimization dan Process  Integration  

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

29 

1. Menjelaskan bahwa bentuk rekomendasi yang 
lain adalah ECONOMIC AND FINANCIAL 
ANALYSIS 

2. Jenis rekomendasi ini terdiri atas Keuntungan  
(benefit), Biaya dan Penilaian  Investasi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

30 

1. Menjelaskan beberapa peluang untuk 
meningkatkan efisiensi energy adalah 
Pelaksanaan  Sistem  Management  Energi,  
Evaluasi  Nilai  Efisiensi  Energi dan Penurunan  
Biaya  Penggunaan  Energi 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

31 

1. Menjelaskan tentang target efisiensi energy 
2. Menjelaskan bahwa penentuan Target ini perlu 

ditegaskan agar siapapun yang terlibat dalam 
peningkatan efisiensi energy ini dapat 
mengetahui dengan jelas apa hasil akhirnya 

 

 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : TARIF LISTRIK 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Mananyakan kepada peserta tentang 
pengalaman dan pengetahuan dalam 
pembayaran rekeing listrik PLN . 

2. Menjelaskan ketentuan yang menjadi dasar 
penentuan tariff listrik PLN dan masa 
berlakunya . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Menanyakan tentang jenis/golongan tariff 
pelanggan yang berlaku di PLN . 

2. Menjelaskan tentang jenis /Golongan 
Pelanggan Listrik PLN . 

3. Menjelaskan tentang arti kode jenis 
pelanggan Listrik PLN . 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

1. Menanyakan pengetahuan peserta tentang 
Listrik Tegangan Rendah, Menengah 
danTeganganTinggi . 

2. Menjelaskan penggolongan tegangan listrik 
dalam penentuan jenis pelanggan PLN . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menanyakan pengetahuan peserta terhadap 
berbagai beban biaya yang diberlakukan PLN 
terhadap konsumennya . 

2. Menjelaskan tentang Beban biaya yang 
diberlakukan PLN bagi konsumen listrik . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menjelaskan tentang batas daya tiap 
jenis/Golongan Konsumen Listrik PLN sebagai 
dasar penentuan kebijakan penetapan 
komponen tariff listrik . 

2. Menjelaskan tentang Batas Nilai Daya 
Terpasang . 
 
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

1. Menjelaskan tentang pengenaan beban 
minimum bagi setiap konsumen listrik, yang 
sering diungkapkan konsumen listrik PLN . 

2. Menjelaskan tentang pengertian Rekening 
minimum yang berkaitan dengan Jam nyala, 
beban LWBP dan  WBP . 

3. Menjelaskan ketentuan yang diterapkan pada 
Rekening Minimum . 

4. Menjelaskan tentang peristilahan yang 
diberlakukan dalam rekening listrik PLN, 
antara lain : 
a. Biaya Beban  
b. Jam Nyala 
c. Daya Tersambung 
d. Biaya Pemakaian LWBP 
e. Biaya Pemakaian WBP 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan tentang Tarif Energi Aktif (WBP 
dan LWBP) dan massa berlakunya tariff 
tersebut . 

2. Menjelaskan tentang pengertian Faktor 
Pembanding  yang dipergunakan sebagai 
penentu nilai besaran tariff  WBP terhadap 
tariff LWBP  yang berlaku saat ini dan pada 
masa lalu . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menanyakan pengetahuan peserta tentang 
“kVARh”. 

2. Menjelaskan tentang timbulnya nilaik VARh 
pada sistim pompa . 

3. Menjelaskan tentang Nilai Faktor Daya dan 
kaitannya dengan nilai kVARh serta Nilai 
Penggunaan Energi Aktif oleh konsumen . 

4. Menjelaskan tentang pengertian Energi 
Reaktif Induktif  yang menjadi beban bagi 
konsumen listrik PLN Golongan tertentu . 
 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan bahwa didalam tagihan listrik, 
terdapat pajak penerangan jalan yang 
dibebankan kepada konsumen listrik dan 
tertera pada rekening listrik. 

2. Menjelaskan bahwa Nilai pajak Penerangan 
Jalan berbeda dari daerah satu dengan 
lainnya. 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan bahwa biaya pemakaian 
travo/kapasitor  dikenakan untuk konsumen 
tertentu atas dasar kesepakatan antara PLN 
dengan konsumen tersebut 

2. Menjelaskan bahwa untuk kepentingan 
standard yang dipakai PLN, maka saat 
pemasangan awal pemasangan 
travo/kapasitor  dilakukan oleh PLN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan bahwa penghitungan pemakaian 
energy aktif maupun reaktif dilakukan dalam 
memperhitungkan factor kerugian travo 

2. Menjelaskan bahwa pemberlakuannya bersifat 
kasuistik 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan tentang maksud penulisan nilai nilai pada 
rekening PLN . 

2. Menjelaskan tentang :  
a. Nomor Identitas Pelanggan,  
b. Massa Tagih Rekening,  
c. JenisTarif/Golongan,  
d. Kapasitas Listrik Terpasang,  
e. Faktor Pengali Meter,  
f. Waktu Jam Nyala,  
g. LWBP, WBP, kVARh,  
h. Tarif Listrik per Daya , 
i. Denda,  
j. Pajak Penerangan Jalan dan  
k. Bea Meterai  

l. serta jenis pembebanan lain . 
3. Beberapa slide setelah ini adalah contoh‐contoh 

rekening PLN yang disertai dengan contoh perhitungan 
faktor2 yang dimasukkan dalam rekening tersebut

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

 

1. Menjelaskan tentang langkah perhitungan PLN 
dalam menyusun Rekening Tagihan Listrik 
kepada Konsumennya . 

2. Menjelaskan tentang komponen Tarif yang 
dapat dipergunakan sebagai data untuk 
menghitung nilai Faktor Daya . 

3. Menjelaskan bahwa dengan memonitor 
Rekening Listrik PLN dapat dipergunakan 
sebagai data penghitungan perbaikan Faktor 
Daya . 
 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : KINERJA SISTEM 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menanyakan kepada peserta nilai kinerja 
system : 
a. Pompa 
b. Eletromotor 
c. Debit 
d. Volume,  
e. Masssa Jenis 
f. Besaran yang terkait dengan system 

pompa . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Meminta pendapat kepda peserta, apa 
manfaatnya apabila kita mengetahui nilai 
kinerja system . 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan kita 
mengetahui nilai kinerja system ., 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

1. Menjelaskan tentang KRITERIA BATAS 
KINERJA / STANDAR KELAYAKAN  

2. Memberikan pemahaman bahw jika 
Pengoperasian sistem di luar kriteria, akan 
berakibat Kerusakan sistem, membahayakan 
lingkungan  dan merupakan  tindakan 
unefisien 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menjelaskan tentang arti Kriteria Teknik . 
2. Menjelaskan sumber dari criteria teknik yang 

dapat dipakai sebagai acuan . 
3. Menjelaskan akibat dari pengoperasian system 

yang berada di luar nilai dtandar (criteria) 
teknis . 

4. Menjelaskan pengecualian terhadap 
penggunaan nilai di luar kritetia teknis . 

5. Menjelaskan symbol/kode nilai dan satuan 
yang dipakai .  

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menjelaskan Pengertian Catu Daya Listrik . 
2. Menjelaskan unsure apa yang perlu diukur 

pada catu daya yang diterima system . 
3. Menjelaskan dampak yang diperoleh apabila 

system memperoleh catu daya kurang dari 
criteria . 

4. Menjelaskan nama dan cara kerja alat ukur 
yang dapat dipergunakan . 
 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

 

5. Menjelaskan cara dan tahapan perhitungan 
nilai besaran yang diukur . 

6. Menjelaskan Pengertian tentang Deviasi . 
7. Menjelaskan Simbol dan satuan dalam 

pengukuran dan perhitungan deviasi Tegangan 
dan Frequensi Listrik . 

8. Menjelaskan Nilai Hasil Ukur dan artinya . 
9. Menjelaskan solusi apa yang dapat diberikan 

pada system yang memperoleh catu daya 
kurang sempurna . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menanyakan tentang gangguan yang sering 
terjadi pada saat operasi electromotor . 

2. Menjelaskan penyebab gangguan dan 
pengaruh/penyebab gangguan . 

3. Menjelaskan nilai criteria batas dan dampak 
yang ditimbulkan apabila nilai tegangan dan 
kuat arus melebihi ambang batas criteria . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menjelaskan bahwa nilai SEC diusahakan 
sekecil mungkin untuk melihat apakah pompa 
yang digunakan sudah efisien atau belum. Jika 
nilai SEC besar, maka dinyatakan ‘unefisien’. 
Begitu juga sebaliknya. 

2. Khusus untuk SEC pompa submersible dituntut 
besar.   

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan parameter  yang 
mengindikasikan kondisi pompa masih layak 
dipergunakan atau tidak. 

2. Menjelaskan bahwa parameter  adalah 
parameter efisiensi pompa 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan benchmarking nili kinerja 
peralatan kepada peserta training. 

2. Diskusikan apakah nilai kinerja instrument 
yang tertera pada name plate dapat 
digunakan? 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan beberapa informasi yang 
biasanya tertera pada peralatan instrument 

2. Menjelaskan bahwa nilai atau angka yang 
tertera pada name plate dapat digunakan 
sebagai pedoman umum kinerja suatu alat 
instrumen 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan bahwa informasi pada 
penunjukan manometer baik pada pipa hisap 
maupun pipa tekan dapat digunakan untuk 
memperkirakan berapa daya pompa yang 
dibutuhkan 

2. Selanjutnya daya yang dibutuhkan dapat 
menentukan kebutuhan besarnya listrik untuk 
instalasi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan visualisai perbedaan antara 
negative suction dan positive suction (lihat 
posisi pompanya) 

2. Menjelaskan perbedaan antara pompa 
submersible dengan pompa non‐submersible 
(misalnya pompa sentrifugal) 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

1. Menjelaskan bahwa pengamatan debit dapat 
dilakukan dengan berbagai cara (meter air, 
stopwatch, ultrasonic flowmeter dll) 

2. Menjelaskan bahwa dengan diketahui debit 
air, maka daya yang dibutuhkan dapat 
diperkirakan 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

1. Menjelaskan bahwa pengamatan dilapangan 
(dg Stroboscope atau alat lainnya) yang 
kemudian dibandingkan dengan ‘name plate’, 
maka dapat diperkirakan apakah peralatan 
masih dalam kondisi baik atau tidak. 

2. Besaran pengukuran lapangan dapat 
memperkirakan daya listrik yang digunakan 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

1. Menjelaskan penggunaan Power Analyzer 
untuk mengukur konsumsi listrik pada instalasi 

2. Selain Power Analyzer, digunakan juga 
peralatan lainnya seperti ampere meter, Multi 
Meter dll 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

 

1. Menjelaskan tentang peralatan ukur “Power 
Analizer” . 

2. Menjelaskan nilai yang dapat terukur pada 
peralatan Power Analizer dan bagaimana 
dasar perhitungannnya . 

3. Menjelaskan hubungan antar besaran dan 
pengaruhnya terhadap kinerja system . 

4. Menjelaskan peralatan alternative yang dapat 
dipergunakan apabila tidak ada power 
analyzer . 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

19 

3. Menjelaskan tahapan pengukuran Ketidak 
setimbangan Tegangan yang perlu dilakukan . 

4. Menjelaskan cara pengolahan data hasil 
pengukuran Tegangan . 

5. Menjelaskan cara penyimpulan berdasarkan 
hasil pengukuran . 

6. Menjelaskan solusi apa yang dapat dilakukan 
apabila hasil pengukuran Ketidak setimbangan 
Tegangan melebihi ambang batas (ktriteria) . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

7. Menjelaskan tahapan pengukuran Ketidak 
setimbangan Kuat Arus yang perlu dilakukan . 

8. Menjelaskan cara pengolahan data hasil 
pengukuran Kuat Arus. 

9. Menjelaskan cara penyimpulan berdasarkan 
hasil pengukuran . 

10. Menjelaskan solusi apa yang dapat dilakukan 
apabila hasil pengukuran Ketidak setimbangan 
Kuat Arus melebihi ambang batas (ktriteria) . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

21 

1. Menjelaskan Tentang komponen yang 
menentukan besaran Efisiensi . 

2. Menjelaskan berbagaimacam efisiensi yang 
diperhitungkan dalam pengukuran kinerja 
system . 

3. Menjelaskan tentang Perhitungan Daya Air, 
sebagai nilai kinerja output . 

4. Menjelaskan tentang Perhitungan Daya Listrik 
Aktif, sebagai nilai kinerja input . 

5. Menjelaskan tentang Perhitungan nilai Specific 
Energy Consumption sebagai cerminan nilai 
jual produk . 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

22 

1. Menjelaskan fungsi Rincian Tarif Listrik sebagai 
alat pengukur kinerja system . 

2. Menjelaskan Nilai nilai pada rekening listrik 
yang dapat dipergunakan sebagai data 
penghitungan kinerja system . 

3. Menjelaskan cara mengoperasikan data 
(perhitungan) guna memperoleh kinerja 
system yang ideal . 

4. Menjelaskan cara perhitungan kapasitas 
kapasitor dengan menggunakan operasi 
program Exel . 
 

 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

23 

1. Menjelaskan perhitungan Power Factor dan 
parbaikan lainnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

24 

1. Meminta peserta untuk mengingat ketentuan 
(rumus) listrik yang berkaitan dengan arus AC 
3 Phase utamanya pemahaman tentang Nilai 
Fasor . 

2. Meminta peserta untuk menghitung (contoh 
kasus) perbaikan kinerja system dengan upaya 
menaikkan nilai Faktor Daya . 

3. Memberi pengertian tentang pemasangan 
Kapasitor Bank secara hubung “Star” dan 
“Delta” . 
 
 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : PEMILIHAN POMPA 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Meminta peserta untuk menyebutkan 
jenis/nama/istilah pompa yang pernah 
diketahui . 

2. Menjelaskan tentang berbagai jenis pompa 
dan penggolongannya . 

3. Menjelaskan penggunaan pompa sesuai 
dengan kebutuhan/penggunaannya . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

3 

1. Menjelaskan bermacam jenis pompa, 
komponen dan cara kerja serta 
penggunaannya secara singkat . 

2. Menjelaskan bagian/komponen vital pada 
pompa yang mendasari perbedaan golongan 
pompa “Positive Displacement” atau “Non 
Positive Displacement” . 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

1. Menjelaskan jenis pompa Centrifugal, 
komponen dan cara kerja serta 
penggunaannya secara singkat. 

2. Trainer dapat menanyakan apakah PDAM 
ditempat peserta bekerja menggunakan jenis 
pompa ini, dan mendiskusikan bagaimana 
kinerja pompa jenis ini 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menjelaskan bermacam jenis pompa menurut 
aliran cairannya, komponen dan cara kerja 
serta penggunaannya secara singkat . 

2. Trainer dapat menanyakan kepada peserta 
pelatihan apakah di PDAM tempat peserta 
bekerja menggunakan pompa‐pompa ini dan 
dapat mendiskusikannya kinerja pompa – 
pompa ini. 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

3. Menjelaskan anatomi pompa centrifugal, 
komponen dan cara kerja serta 
penggunaannya secara singkat . 

4. Menjelaskan pompa centrifugal dengan multi 
impeller. 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

1. Menjelaskan beberapa pertanyaan yang 
diajukan kepada peserta pelatihan untuk 
mengetahui penyerapan materi yang telah 
dijelaskan 

2. Pertanyaan2 dapat diajukan secara umum 
untuk didiskusikan atau tiap peserta menulis 
jawabannya 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan skema lengkap system pompa. 
2. System pompa lengkap mulai dari pipa hisap 

hingga pipa tekan. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menjelaskan skema head lengkap dalam 
system pompa. 

2. Elevasi, mulai dari elevasi hisap hingga elevasi 
reservoir (tadah tekan) 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan skema  head  dalam  system  
pompa  positive  suction  

2. Elevasi pompa berada paling bawah 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan data dasar yang harus ada dalam 
perencanaan pompa 

2. Peserta dapat mengisi data2 yang dibutuhkan 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Menjelaskan dalam perencanaan pemasangan 
pompa, data dasar ini dibutuhkan agar pompa 
dapat bekerja  

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan bagaimana menghitung head 
pompa 

2. Dengan menggunakan berbagai variasi elevasi 
titik tertentu, maka dapat dilakukan 
perhitungan head pompanya 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan perhitungan berbagai jenis 
headloss. 

2. Menjelaskan dengan memahami perhitungan2 
ini, diharapkan dapat memahami dalam 
merencanakan pompa 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

1. Menjelaskan perhitungan kecepatan aliran 
2. Dengan menggunakan variasi diameter pipa 

maka didapat kecepatan yang berbeda 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

1. Menjelaskan hasil perhitungan Energi 
kecepatan diberbagai titik. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

1. Menjelaskan perhitungan Minor losses untuk 
jaringan suction pada pompa. 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan suction pompa, peserta dapat 
melakukan latihan menghitung minor losses 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

1. Menjelaskan perhitungan Minor losses untuk 
jaringan discharge pada pompa. 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung minor 
lossesnya. 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

19 

1. Menjelaskan langkah demi langkah 
menghitung kehilangan tekanan minor pada 
jaringan discharge pompa. 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung minor 
lossesnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

1. Menjelaskan langkah demi langkah 
menghitung kehilangan tekanan minor pada 
jaringan discharge 2 pompa. 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung minor 
lossesnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

21 

1. Rincian perhitungan untuk slide sebelumnya 
2. Menjelaskan langkah demi langkah 

menghitung kehilangan tekanan minor pada 
jaringan discharge 2 pompa. 

3. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung minor 
lossesnya. 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

22 

1. Menjelaskan rekapitulasi perhitungan 
headloss untuk keseluruhan (major) jaringan 
pompa 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung major 
lossesnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

23 

1. Rincian perhitungan untuk slide sebelumnya 
2. Menjelaskan langkah demi langkah 

menghitung kehilangan tekanan major pada 
jaringan  pompa baik isap maupun tekan. 

3. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan pompa lengkap, peserta dapat 
melakukan latihan menghitung major 
lossesnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

24 

1. Menjelaskan rekapitulasi perhitungan 
headloss untuk keseluruhan (major) jaringan 
pompa 

2. Dengan menggunakan contoh kasus lain untuk 
suatu jaringan discharge pompa, peserta 
dapat melakukan latihan menghitung major 
lossesnya. 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

25 

1. Bentuk lain dari rekapitulasi perhitungan 
major losses seperti pada slide sebelumnya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

26 

1. Menjelaskan tentang Gambaran karakter 
pompa yang dapat disajikan pada 
Performance Range . 

2. Menjelaskan tentang arti Titik Kebutuhan 
Pompa . 

3. Menjelaskan tentang Jenis Pompa 
berdasarkan Kode Pabrik Pembuatnya . 

4. Menjelaskan kapasitas kemampuan yang 
dapat dicapai oleh pompa terpilih, antara 
lain : 
a. Jenis Pompa (Diameter Impeller dan 

Lubang salutan keluar atau Outlet) . 
b. Kapasitas Debit dan Tekanan (Head) . 
c. Putaran poros Pompa . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

27 

1. Menjelaskan contoh kurva tampilan untuk 
suatu pompa 

2. Menjelaskan bahwa setiap pompa mempunyai 
kurva tampilan spesifik. 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

28 

1. Menjelaskan tentang arti Performance Curve 
dan penggunaannya . 

2. Menjelaskan tentang hubungan timbal balik 
antara Debit dengan Head . 

3. Menjelaskan tentang letak, nilai  dan arti Titik 
Keja Pompa . 

4. Menjelaskan tentang makna yang terkandung 
dalam kurva : 
a. Diameter Pompa 
b. Kurva Effisiensi 
c. Kurva Daya Poros Pompa 
d. Kurva NPSH Requirement  
e. Nilai dan satuan yang dapat dipilih sesuai 

dengan kebutuhan . 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

29 

1. Menjelaskan bahwa dengan mengetahui jenis 
pompa dan kurva tampilannya, maka 
karakteristik pompa dapat diketahui. 

2. Dengan mengetahui kurva dan tampilan untuk 
suatu pompa, maka dapat diperkirakan 
kapasitas dan head pompanya. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

30 

1. Menjelaskan dengan menggunakan kurva 
tampilan pompa, maka HA dan HC dapat 
diperkirakan 

2. Dengan menggunakan QA dan QC yang lain, 
dengan menggunakan kurva tampilan pompa, 
peserta dapat memperkirakan HA dan HC  

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

31 

 

1. Menjelaskan pengertian tentang Titik Kerja 
Sistem Pompa . 

2. Menjelaskan cara menggambarkan kurva 
system . 

3. Menjelaskan tentang bentuk dan cara 
penggambaran lengkung kurva system . 

4. Menjelaskan tentang operasi pompa pada 
Titik Kerja “Best Effisiensi Point” dan cara 
pencapaiannya . 

5. Menjelaskan perubahan yang terjadi apabila 
dilakukan penutupan/pembukaan katup

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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6. Menjelaskan tentang hasil pemilihan pompa, 
yang mampu member informasi tentang : 
a. Titik Kerja Pompa saat dilakukan 

pembukaan katup secara penuh . 
b. Titik Kerja Pompa saat dilakukan operasi 

pada BEP . 
c. Nilai Diameter Impeller yang terpilih . 
d. Nilai Debit dan Head pada BEP . 
e. Nilai Putaran Poros . 
f. Nilai Frequensi listrik yang dipakai . 
g. Nilai Efisiensi pada Best Effisiency Point . 
h. Nilai daya Poros Pompa . 
i. Nilai NPSH Requirement pada nilai BEP . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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Menjelaskan cara menghitung NSPH 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

34 

1. Menanyakan tentang pengetahuan peserta 
tentang Nett Positive Suction Head (NPSH) . 

2. Menjelaskan tentang nilai NPSH baik yang 
Available maupun yang Requiremant . 

3. Menjelaskan tentang cara memperhitungkan 
nilai NPSH Available . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

35 

4. Menjelaskan arti hasil perhitungan NPSH 
Available dan cara pembandingan dengan nilai 
NPSH Requirement, yang terkait kemungkinan 
terjadinya gangguan Kavitasi . 

5. Menjelaskan tentang nilai Tekanan Atmosfir 
dan Tekanan Uap Jenuh . 

6. Menjelaskan tentang cara mendapatkan nilai 
NPSH Requirement, dan pembandingannya 
dengan nilai NPSH Available . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

36 

1. Menjelaskan tentang pengertian Peristiwa 
“Kavitasi” . 

2. Komponen besaran apa saja yang berpeluang 
untuk memperbesar atau memperkecil nilai 
NPSH Available . 

3. Menjelaskan kepada peserta, berdasarkan 
ketentuan nilai NPSH, Kavitasi dapat terjadi 
apabila nilai NPSH Requirement > NPSR 
Available . 
 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

37 

4. Menjelaskan tentang cara mengetahui nilai 
NPSH requirement pada Performance Curve . 

5. Menjelaskan tentang cara mengetahui nilai 
Daya Poros Pompa pada Performance Curve . 
 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

38 

 

6. Menjelaskan tentang data yang diperlukan 
dalam memperhitungkan nilai Daya Air, Daya 
Poros Pompa dan Daya Penggerak Mula . 

7. Menjelaskan tentang cara perhitungan nilai 
Daya Air, Daya Poros Pompa dan Daya 
Penggerak Mula . 

8. Menjelaskan tentang pengertian : 
a. Nilai Faktor Cadangan 
b. Nilai Efisiensi Transmisi 
c. Nilai Efisiensi Pompa . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

39 

1. Menjelaskan tentang perhitungan putaran 
spesifik pompa 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

40 

1. Menjelaskan tentang perhitungan daya 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

41 

1. Menjelaskan Kinerja pompa pada saat efisiensi 
maksimum (BEP). 
 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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2. Menjelaskan Perhitungan Perubahan 
Kecepatan Putaran Poros. 
 
 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

43 

 

1. Menjelaskan sekilas tentang Hukum 
Kesebangunan (Affinity Law) . 

2. Menjelaskan hubungan antara besar putaran 
poros terhadap nilai Kapasitas, dengan 
contoh . 

3. Menjelaskan hubungan antara besar putaran 
poros terhadap nilai Head, dengan contoh . 

4. Menjelaskan hubungan antara besar putaran 
poros terhadap nilai Daya, dengan contoh . 
 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

44 

1. Menjelaskan Perhitungan Perubahan Diameter 
Impeler 

2.  
 
 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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1. Menjelaskan hubungan antara nilai diameter 
Impeler terhadap nilai Kapasitas, dengan 
contoh . 

2. Menjelaskan hubungan antara besar nilai 
diameter impeller terhadap nilai Head, dengan 
contoh . 

3. Menjelaskan hubungan antara besar nilai 
diameter Impeller terhadap nilai Daya, dengan 
contoh . 
 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI   : PELUANG UNTUK EFISIENSI ENERGI 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

2.  

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

2 

1. Menjelaskan peningkatan lebih jauh untuk EE 

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

3 

1. Menjelaskan tentang rencana lain untuk 
peningkatan Efisiensi Energi, yaitu dengan 
menerapkan pengetahuan yang didapat dari 
COE dan memperkenalkan program Audit 
Efisiensi Energi 

2. Diskusikan dengan peserta apakah sudah 
menerapkan metode baru untuk Efisiensi 
Energi.  

2. Diskusikan juga dengan peserta apakah sudah 
melakukan audit Efisiensi Energi. 

 



No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

4 

1. Menjelaskan factor pembatas dalam 
merencanakan system perpompaan 

2. Diskusikan dengan peserta peralatan atau 
bagian pompa apa saja yang dibutuhkan 
dalam merencanakan system perpompaan 

 

No  BAHAN TAYANG  URAIAN 

5 

1. Menjelaskan tahapan yang dilalui dalam 
peningkatan EE. 

2. Menjelaskan kepada peserta, apasaja 
peralatan yang  erat hubungannya dengan 
peningkatan EE 

3. Diskusikan dengan peserta bagaimana 
melakukan tahapan untuk meningkatkan EE 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menjelaskan peningkatan Efisiensi Energi 
dapat dilakukan dengan mengoptimalisasikan 
system yang sudah ada atau merancang 
system baru. 

2. Diskusikan dengan peserta apakah ditempat 
kerjanya sudah ada program peningkatan EE, 
dan bagaimana tingkat keberhasilannya? 
 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

1. Menjelaskan hubungan antara peningkatan 
Efisiensi Energi dan biaya yang perlu 
dikeliuarkan dalam usaha meningkatkan EE. 

2. Menjelaskan kepada peserta konskuensi dari 
usaha peningkatan EE terutama biaya.  

3. Diskusikan dengan peserta adakah 
kemungkinan program peningkatan EE tanpa 
menggunakan biaya yang tinggi 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan kepada peserta untuk solusi I, 
yakni dengan mengoptimalisasikan peralata 
yang sudah ada 

2. Menjelaskan bagaimana mengevaluasi 
peralatan yang sudah ada dalam rangka 
peningkatan EE 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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1. Menjelaskan lebih jauh dengan Solusi I, 
dengan melakukan kajian evaluasi peralatan 
yang sudah dapat memperkirakan, dengan 
melakukan prioritas tindakan apasaja yang 
perlu dilakukan. 

2. Menjelaskan bahwa peralatan yang besar akan 
menghabiskan energy yang lebih tinggi 
daripada peralatran yang lebih kecil 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan kepada peserta bahwa peralatan 
yang sangat membawa pengaruh besar adalah 
pompa. Oleh karena itu pemilihanan pompa 
menjadi factor yang sangat penting. 

2. Diskusikan kepada peserta dalam rencana 
penggunaan pompa, berapa banyak unit 
pompa. Bandingkan antara penggunaan 
pompa ganda dan pompa tinggal. 

 

 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan dalam menilai tren produksi 
diperlukan agar peralatan baru yang akan 
dibeli mengikuti perkembangan jaman, tidak 
using dan memastikan purna jualnya 

2. Mendiskusikan dengan peserta, kira2 berapa 
tahun suatu alat produksi (pompa) itu dapat 
digunakan sebelum onderdil (sparepart) alat 
tersebut hilang dari pasaran. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

12 

1. Survey pengumpulan informasi dalam rangka 
rencana penggantian alat. Tabel ini dapat juga 
digunakan sebagai daftar cek (checklist), 
wilayah data mana saja yang akan disurvey. 

2. Diskusikan dengan peserta, bagaimana 
membuat checklist untuk bahan survey 



 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

13 

1. Menjelaskan langkah – langkah yang harus 
dilakukan dalam rangka mengganti suatu unit 
alat, dimana sebelumnya harus melakukan 
survey utk mengumpulkan informasi se 
banyak – banyaknya agar pembelian alat yg 
dimaksud dapat meminimalisir kesalahan pilih.

2. Mendiskusikan dengan peserta langkah – 
langkah yang pernah dilakukan oleh peserta 
ditempat kerjanya dalam rangka penggantian 
suatu unit alat 
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14 

1. Menjelaskan kegiatan persiapan dalam rangka 
rencana penggantian jaringan perpipaan 
transmisi atau distribusi 

2. Menjelaskan hasil pengumpulan datanya 
kemudian dilakukan simulasi headloss aliran 
pipanya. 

3. Diskusikan perkiraan hasil simulasi, kemudian 
diskusikan bagaimana pemilihan pompanya. 

 

 

 

 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

15 

1. Menjelaskan kendala eksekusi dalam rencana 
penggantian pipa transmisi. 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai kendala 
yang mungkin ada selain yang terdaftar dalam 
table itu. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

16 

1. Menjelaskan berbagai instrument yang 
mungkin dipasang secara permanen atau tidak 
dalam melakukan monitor untuk kepentingan 
operasi pompa. 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai jenis alat 
yang mungkin dapat diaplikasikan ditempat 
kerja peserta 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

17 

1. Menjelaskan menghitung efisiensi pompa 
untuk kemudian hasil perhitungan efisiensi 
menentukan tingka kerusakan hingga pilihan 
reparasi yang harus dilakukan 

2. Diskusikan dengan peserta, untuk melakukan 
perhitungan efisiensi pompa2 ditempat 
kerjanya dan kemungkinan rencana perbaIKAN 
pompa2 tersebut 
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18 

1. Menjelaskan kepada peserta bahwa 
melakukan analisis system perpompaan dapat 
menggunakan perangkat lunak. 

2. Menjelaskan hasil analisis dengan 
menggunakan perangkat lunak tersebut 
kemudian dihubungkan dengan perangkat 
lunak yang lain untuk menentukan pilihan 
pompa untuk produsen tertentu. 
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19 

1. Menjelaskan Solusi 2 dalam rangka merancang 
system baru. 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

20 

1. Menjelaskan untuk melakiukan perancangan 
system baru. 

2. Menjelaskan bahwa dalam perancangan 
system baru, tetap meminimalisasi system 
pompa 
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21 

1. Menjelaskan cara paling utama untuk 
mengurangi kebutuhan perpompaan adalah 
dengan membangun proses yang efisien 

2. Diskusikan dengan peserta bagaimana 
melakukan rencana dengan memperhitungkan 
efisiensi tinggi. 
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22 

1. Menjelaskan Langkah 2, Rancangan dengan 
Pendekatan Sistem Menyeluruh.  

2. Menjelaskan bahwa pentingnya mengetahui 
dengan pasti harga energy, sehingga dalam 
pemilihan pompa dapat dilakukan dengan 
lebih baik 

3. Menjelaskan pemilihan layout pipa layout 
stasiun pompa yang baik dan berdampak 
efisiensi yang maksimal 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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1. Menjelaskan bahwa untuk merancang  ruang 
stasiun pompa yang efisien, harus lengkap 
termasuk pengoperasian pompa yang akan 
digunakan. 

2. Dijelaskan juga jika sumber listriknya apakah 
dari PLN atau genset sendiri. 
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1. Menjelaskan dalam memilih komponen 
pompa, perlu merencanakan ruang pompa, 
sehingga pemasangan pompa, dapat 
menunjang efisiensi energy yang akan 
digunakan nantinya. 

2. Menjelaskan bahwa setelah ruang sudah 
direncanakan termasuk rencana perletakan 
pompa, maka perhitungan headloss pompa 
dapat dilakukan untuk kemudian menentukan 
jenis pompa yang akan digunakan 
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1. Menjelaskan tataletak pompa yang perlu 
diperhatikan dalam merancang ruang pompa 
yang baru 

2. Menjelaskan bahwa kehilangan tekan dpt 
diperkecil dengan mengurangi accessories, 
oleh karena itu dengan melakukan simulasi 
tataletak pompa dan peralatannya dpt juga 
memeperkecil jumlah accessoties yang 
dibutuhkan 
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1. Menjelaskan perancangan system 
perpompaan yang baru termasuk perancangan 
ruang pompa hingga penyedia jasa yang 
memahami efisiensi energy 

2. Diskusikan dengan peserta, apakah masih ada 
yang terlupakan aspek2 lain yang perlu 
diperhatikan dalam merancang system 
perpompaan yag baru. 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI    : PEMBUATAN PROPOSAL 
WAKTU     : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menjelaskan maksud dan tujuan pembuatan 
proposal rencana efisiensi energy . 

2. Memberi gambaran tahapan yang perlu 
dilakukan dalam pembuatan proposal . 
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3 

1. Meminta peserta untuk menyebutkan target 
efisiensi energy . 

2. Meminta peserta untuk menyebutkan criteria 
atau nilai toleransi losses energy . 

3. Menjelaskan bahwa target efisiensi energy 
adalah meminimalisir losses energy . 

4. Menjelaskan bahwa nilai efisiensi adalah 
perbandingan antara output (yang berupa 
energy air) dengan input (yang berupa energy 
listrik) . 
 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

4 

1. Menjelaskan dengan contoh angka tentang 
perhitungan nilai energy losses yang terjadi dalam 
proses kerja system . 

2. Menjelaskan tentang kehilangan energy pada 
system electromotor, berupa energy panas akibat 
induksi serta gesekan pada bearing . 

3. Menjelaskan tentang kehilangan energy pada 
system transmisi, berupa slip atau getaran yang 
ditimbulkan oleh kedua sisi (poros motor ke poros 
pompa) . 

4. Menjelaskan tentang kehilangan energy pada 
rumah pompa (ruang impeller) akibat gesekan zat 
cair dengan dinding rumah pompa . 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

1. Menjelaskan tahapan yang perlu dilaksanakan 
dalam pelaksanaan Efisiensi Energi . 

2. Menjelaskan tentang kegiatan yang perlu 
dilaksanakan pada Tahap Preliminary Audit . 

3. Menjelaskan tentang kegiatan pada Tahap 
Audit Lanjutan . 

4. Menjelaskan tentang kegiatan yang perlu 
dilaksanakan pada Tahap Analisis/Feasibity 
Study . 

5. Menjelaskan tentang kegiatan yang perlu 
dilaksanakan dalam Tahap Implementasi . 

6. Menjelaskan tentang kegiatan yang perlu 
dilaksanakan dalam Tahap Monitoring dan 
Evaluasi . 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

6 

1. Menjelaskan alas an mengapa diperlukan 
pemasangan kapasitor . 

2. Menjelaskan data apa yang diperlukan sebagai 
bahan analisis . 

3. Menjelaskan hasil analisis (Fisible/Not) . 
4. Menjelaskan tahap implementasi . 
5. Menjelaskan Alternatif lain yang bisa 

dilakukan selain pemasangan kapasitor . 
6. Menjelaskan tahapan yang perlu dilakukan 

saat kegiatan Monitoring dan Evaluasi .  
 

 

 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 

7 

1. Menanyakan kepada peserta tentang langkah 
yang biasa dilakukan PDAM dalam 
pemasangan pompa . 

2. Menjelaskan data pokok yang perlu disediakan 
sebagai dasar perhitungan Kapasitas dan Head 
serta Daya Pompa yang direncanakan . 

3. Menjelaskan perlunya penentuan target Sisa 
Head  pada Titik Sasaran pemompaan . 

4. Menjelaskan tentang tahapan yang diperlukan 
dalam merencanakan system pompa . 

5. Menjelaskan cara pemilihan pompa yang 
sesuai dengan kebutuhan . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

8 

1. Menjelaskan alas an mengapa diperlukan 
pemasangan Pompa Pendamping  . 

2. Menjelaskan data apa yang diperlukan sebagai 
bahan analisis . 

3. Menjelaskan hasil analisis (Fisible/Not) . 
4. Menjelaskan tahap implementasi . 
5. Menjelaskan Alternatif lain yang bisa 

dilakukan selain pemasangan pompa 
pendamping  . 

6. Menjelaskan tahapan yang perlu dilakukan 
saat kegiatan Monitoring dan Evaluasi .  
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

9 

1. Menanyakan kepada peserta tentang langkah 
yang biasa dilakukan PDAM dalam memilih 
pompa . 

2. Menjelaskan data pokok yang perlu disediakan 
sebagai dasar perhitungan Kapasitas dan Head 
serta Daya Pompa yang direncanakan yang 
disesuaikan dengan kondisi kebutuhan jam 
opoerasi . 

3. Menjelaskan perlunya penentuan target Sisa 
Head  pada Titik Sasaran pemompaan . 

4. Menjelaskan tentang tahapan yang diperlukan 
dalam merencanakan system pompa . 
Menjelaskan cara pemilihan pompa yang 
sesuai dengan kebutuhan . 



 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

10 

1. Menjelaskan bahwa penanganan kasus Over 
Capacity tidak harus dengan penyediaan 
Pompa Pendamping . 

2. Menjelaskan langkah alternative lain yang 
dapat dilakukan, antara lain : 
a. Penggunaan VSD 
b. Optimalisasi Reservoir 
c. Optimalisasi Operasi Pompa Cadangan 
d. Operasi Katup/Pengedalian Debit 
e. Modifikasi Impeller 
f. Penggabungan Pompa (seri/parallel) . 
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1. Menanyakan kepada peserta tentang langkah 
yang biasa dilakukan PDAM dalam 
memodifikasi pompa . 

2. Menjelaskan bagaimana mencerna kondisi/ 
gangguan pelayanan dan penyebabnya .  

3. Menjelaskan perlunya penentuan target 
kinerja (Debit dan Tekanan)  pada daerah 
pelayanan . 

4. Menjelaskan tentang tahapan yang diperlukan 
dalam merencanakan kinerja  pompa agar 
sesuai dengan kebutuhan  . 
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12 

1. Menjelaskan alas an mengapa diperlukan 
Penggantian Pompa . 

2. Menjelaskan data apa yang diperlukan sebagai 
bahan analisis . 

3. Menjelaskan hasil analisis (Fisible/Not) . 
4. Menjelaskan tahap implementasi . 
5. Menjelaskan Alternatif lain yang bisa 

dilakukan selain penggantian  pompa  . 
6. Menjelaskan tahapan yang perlu dilakukan 

saat kegiatan Monitoring dan Evaluasi .  
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 



13 

5. Menanyakan kepada peserta tentang langkah 
yang biasa dilakukan PDAM dalam pemilihan  
pompa pengganti  . 

6. Menjelaskan data pokok yang perlu disediakan 
sebagai dasar perhitungan Kapasitas dan Head 
serta Daya Pompa yang direncanakan, yang 
disesuaikan dengan kondisi kebutuhan tahun 
proyeksi . 

7. Menjelaskan perlunya penentuan target Sisa 
Head  pada Titik Sasaran pemompaan . 

8. Menjelaskan tentang tahapan yang diperlukan 
dalam merencanakan system pompa . 
Menjelaskan cara pemilihan pompa yang 
sesuai dengan kebutuhan . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

14 

1. Menjelaskan alas an mengapa diperlukan 
Penggantian Motor Listrik  . 

2. Menjelaskan data apa yang diperlukan sebagai 
bahan analisis . 

3. Menjelaskan hasil analisis (Fisible/Not) . 
4. Menjelaskan tahap implementasi . 
5. Menjelaskan Alternatif lain yang bisa 

dilakukan selain penggantian motorlistrik  . 
6. Menjelaskan tahapan yang perlu dilakukan 

saat kegiatan Monitoring dan Evaluasi .  
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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1. Menanyakan kepada peserta, apakah sering 
terjadi kendala dalam pengajuan rencana 
investasi, dan sebutkan jenis kendala 
tersebut, dan apa yang menjadi alasan . 

2. Menjelaskan tentang  perlunya analisis 
keuangan sebagai alat dukung kelayakan 
suatu rencana investasi . 

3. Menjelaskan bahwa analisis keuangan dapat 
dipergunakan selain sebagai acuan 
pelaksanaan pekerjaan, juga sebagai alat 
untuk meyakinkan orang lain bahwa investasi 
yang direncanakan mempunyai target yang 
realistis . 

 



No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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1. Menjelaskan kepada peserta bahwa dalam 
merencanakan investasi perlu dilakukan 
kajian kelayakan 

2. Menjelaskan kepada peserta terdapat 
beberapa tahap sebelum investasi 
dilaksanakan 
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1. Menjelaskan bahwa dalam berinvestasi, 
investor akan dihadapkan dengan resiko2. 

2. Menjelaskan bahwa tujuan mengadakan studi 
kelayakan adalah mengenali resiko2. 

3. Menjelaskan bahwa selain mengenali resiko, 
dalam merencanakan investasi, artinya juga 
merencanakan mengendalikan resiko. 
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1. Menjelaskan bahwa dengan melakukan Studi 
Kelayakan, maka semua resiko dapat dikenali.

2. Dengan mengenali resiko, maka investor 
dapat merencanakan strategi meminimalkan 
resiko. 
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1. Pernahkan peserta membuat Cash Flow, PP, 
ARR, NPV dan analisis keuangan . 

2. Menjelaskan tahapan dalam penyusunan 
Analisis Keuangan dengan contoh kasus yang 
mudah diikuti oleh peserta . 

3. Menganjurkan kepada peserta untuk 
melakukan kajian keuangan pada saat 
mengajukan rencana investasi, agar pihak 
Pimpinan dan Bagian Keuangan dapat 
memperoleh gambaran biaya yang diperlukan 
serta waktu pengembalian investasi 
(recovery)  

4. Menjelaskan bahwa ada alaternatif  analis 
financial lain yang lebih sederhana, yaitu 
Break Event Point  (BEP) . 
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1. Menjelaskan contoh kebutuhan investasi 
dengan mengganti pompa dengan umur pakai 
yang sudah ditentukan 

2. Menjelaskan perkiraan keuntungan setiap 
tahun dalam periode 5 tahun 
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1. Menjelaskan latihan membuat Tabel 
Cashflow dengan perhitungan2 nilai2 PP, 
ARR, NPV, IRR dan PI 
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1. Menjelaskan contoh Tabel Cash Flow dari 
contoh kebutuhan investasi 

2. Perkiraan kebutuhan investasi selama 5 tahun 
dapat diperkirakan. 
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1. Menjelaskan tentang contoh perhitungan 
factor diskon dari contoh investasi yang sudah 
direncanakan  
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1. Menjelaskan perhitungan payback period (PP)
2. Dengan perhitungan ini , investor dapat 

memperkirakan berapa lama investasinya 
kembali. 
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1. Menjelaskan perhitungan Average Rate of 
Return (ARR) 

2. Dengan perhitungan ini , investor dapat 
memperkirakan berapa kemampuan 
mengembalikan bunga pada tahun ekonomis
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1. Menjelaskan perhitungan Net Present Value 

(NPV) 

2. Dengan perhitungan ini , investor dapat 

memperkirakan berapa nilai uang yang 

terkumpul hingga dapat melebihi nilai 

investasi saat itu. 
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1. Menjelaskan perhitungan Internal Rate of 

Return (IRR) 

2. Dengan perhitungan ini , investor dapat 

memperkirakan saat tingkat inflasi sama 

dengan jumlah laba terkumpul 
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1. Menjelaskan perhitungan Profitability Index 

(PI) 

2. Dengan perhitungan ini , investor dapat 

memperkirakan saat Investasi sudah dapat 

dinyatakan untung yang sebenarnya. 
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Menjelaskan bahwa inilah arti dari alat2 ukur 
investasi setelah periode tertentu. 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : PENINGKATAN LEBIH JAUH UNTUK EE DAN BIAYA OPERASIONAL 
WAKTU  : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

 

1. Menjelaskan peningkatan lebih jauh untuk EE 
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3 

 

1. Menjelaskan tentang rencana lain untuk 
peningkatan Efisiensi Energi 

2. Memperkenalkan peralatan baru untuk 
meningkatkan Efisiensi Energi, yaitu 
mengendalikan speed pompa dengan 
menggunakan AC inverter.  
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4 

 

1. Lanjutan dari slide sebelumnya, yakni tentang 
pengenalan transformer berefisiensi  tinggi….. 

2. Diskusikan dengan para peserta, apakah 
ditempat kerjanya sudah menggunakan 
peralatan yang berefisiensi tinggi (misalnya AC 
Inverter) dan apakah member dampak pada 
penggunaan energy listrik. 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

5 

 

1. Memperkenalkan penggunaan energy 
terbarukan pada system listrik, seperti energy 
matahari, memanfaatkan kelebihan gravitasi 
(hidro power). 

2. Diskusikan dengan peserta apakah ada 
alternative lain sumber energy terbarukan.. 

3. Diskusikan dengan peserta apakah ditempat 
kerjanya sudah 
menggunakan/memanfaatkan enrgi 
terbarukan seperti energy surya atau lainnya. 

4. Berikan ulasan, pemanfaatan energy 
terbarukan juga berdampak pada konservasi 
lingkungan. 
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6 

 

1. Menjelaskan peningkatan Efisiensi Energi 
dapat dilakukan dengan penurunan 
kebocoran, yakni dengan penurunan NRW 
(Non Revenue Water) 

2. Diskusikan dengan peserta apakah ditempat 
kerjanya sudah ada program penurunan NRW, 
dan bagaimana tingkat keberhasilannya? 
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1. Menjelaskan peningkatan Efisiensi Energi 
dapat dilakukan dengan mengkaji secara 
sinergis antara Financial Analysis (FAM), 
Efisiensi Energi (EE) dan Non Revenue Water 
(NRW). 

2. Menjelaskan dengan kajian yang mendalam 3 
aspek diatas, dapat ditemukan optimalisasi 
penggunaan energy dan biaya energy listrik 
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1. Menjelaskan peningkataan Efisiensi Energi 
dapat juga dengan menerapkan PDCA (Plan, 
Do, Check, Action) dengan seksama, sehingga 
dapat ditemukan penggunaan energy yang 
minimal dengan output yang maksimal 
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1. Menjelaskan beberapa factor dalam 
menerapkan PDCA yang harus diperhatikan. 

2. Diskusikan dengan peserta jika memungkinkan 
menerapkan PDCA dalam peningkatan 
Efisiensi Energi ditempat kerjanya. 

 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : PENGENALAN ALAT UKUR EFIFIENSI ENERGI  
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 
 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

2 

1. Menjelaskan nilai besaran listrik yang 
memerlukan pengukuran nilai, antara lain : 
a. Tegangan maksimum, minimum, dan  RMS
b. Tahanan 
c. Daya Semu, Daya Nyata, Daya Reaktif 
d. Kuat Arus maksimum, minimum, dan  RMS
e. Faktor Daya 
f. Unbalance Arus dan Tegangan 
g. Total Harmonic Distorsion  
h. Frequensi Listrik . 
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3 

POWER QUALITY ANALYZER 
1. Meminta kepada peserta untuk menyebutkan 

alat ukur listrik yang dikenali . 
2. Menjelaskan Fungsi dan cara kerja Power 

Analizer . 
3. Menjelaskan besaran listrik apa saja yang 

dapat diukur dengan alat ini . 
4. Menjelaskan komponen atau peralatan apa 

saja yang menyertai alat tersebut . 
5. Menjelaskan prinsip kerja masing masing 

komponen . 
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POWER QUALITY ANALYZER 
1. Menjelaskan hubungan antara kabel fase yang 

akan diukur dengan terminal  input dan output 
2. Menjelaskan hubungan antara alat ukur utama 

dengan komponen catu daya, sensor dan 
tobol keyboard . 
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POWER QUALITY ANALYZER 
3. Menjelaskan hubungan antara alat ukur utama 

(monitor) terhadap komponen pelengkap dan 
penghubung system computer . 

4. Menjelaskan tombol tombol operasi untuk 
memilih tampilan alat . 
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Menjelaskan arti nilai yang tercantum pada 
monitor POWER QUALITY ANALYZER, seperti : 

a. Tegangan tiap Chanel  
b. Kuat Arus tiap Chanel  
c. Daya Reaktif tiap Chanel  
d. Daya Aktif tiap Chanel dan Rata rata 
e. Daya semu tiap Chanel dan Rata rata 
f. Faktor Daya tiap Chanel dan Rata rata 
g. Frequensi  
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1. Menjelaskan penunjukan pada Power Quality 
Analyzer 
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1. Menjelaskan penunjukan pada Power Quality 
Analyzer 
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1. Menanyakan kepada peserta nama alat ini dan 
fungsinya . 

2. Menjelaskan Nama alat dan fungsi/ 
penggunaannya . 

3. Menjelaskan posisi/letak alat terhadap yang 
diukur . 

4. Menjelaskan prinsip kerja alat Ultrasonic Flow 
Meter . 

5. Menjelaskan alat alternative yang dapat 
dipergunakan apabila tidak ditemui Untrasonic 
Flow Meter . 
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1. Menjelaskan tentang cara operasi tombol . 
2. Menjelaskan data input apa yang perlu 

dimasukkan pada alat tersebut, misalnya : 
a. Diamater Pipa 
b. Ketebalan dinding pipa  
c. Jenis Pipa 
d. Jenis lapisan pipa 
e. Konfigurasi tranduser (N, V atau W)  
f. Jenis zat cair yang diukur 

debit/kecepatannya . 
 

 

 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

11 

1. Menjelaskan tentang cara operasi tombol . 
2. Menjelaskan data input apa yang perlu 

dimasukkan pada alat tersebut, misalnya : 
a. Diamater Pipa 
b. Ketebalan dinding pipa  
c. Jenis Pipa 
d. Jenis lapisan pipa 
e. Konfigurasi tranduser (N, V atau W)  
f. Jenis zat cair yang diukur 

debit/kecepatannya . 
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1. Menjelaskan tentang cara operasi tombol . 
2. Menjelaskan data input apa yang perlu 

dimasukkan pada alat tersebut. 
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1. Menjelaskan perletakan sensor/tranduser  
terhadap accessories pipa . 

2. Menjelaskan bahwa alat tersebut tidak efektif 
dalam pengukuran apabila zat cair dalam pipa 
tidak penuh atau mempunyai nilai turbulensi 
tinggi . 
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1. Menjelaskan jarak antara tranduser (sensor) 
satu dengan lainnya . 

2. Menjelaskan jarak minimum (yang ideal) 
antara alat dengan accessories . 
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1. Menjelaskan beberapa model pemasangan 
transducer terhadap asesoris 
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1. Menjelaskan detail pemasangan tranducer 
yang ideal 
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur putaran poros 
yang disebut Stroboscope . 

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
5. Menjelaskan bahwa terdapat alat alternative 

untuk pengukuran kecepatan putaran poros, 
yang disebut Tachometer . 
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur suhu yang 
disebut Infra Red Thermography  . 

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur kelurusan  dua 
poros/kerataan permukaan  benda padat yang 
disebut Dial Gauge . 

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur putaran poros 
yang disebut Tachometer . 

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
5. Menjelaskan bahwa terdapat alat alternative 

untuk pengukuran kecepatan putaran poros, 
yang disebut  Stroboscope. 
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur debit aliran zat 
zair dalam pipa  yang disebut Ventury Meter  .

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
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1. Menjelaskan fungsi alat ukur besaran listrik 
yang disebut Tang Ampere  . 

2. Menjelaskan prinsip kerja alat ini . 
3. Menjelaskan pada bagian mana alat dipasang 

dan tahapan dalam pengoperasian alat . 
4. Menjelaskan nilai nilai yang terukur dan cara 

pengolahan datanya .  
6. Menjelaskan bahwa terdapat alat alternative 

untuk pengukuran besaran listrik yang lain 
disebut Power Analizer, Multy Tester (AVO 
Meter) , dll . 
 

 



SESSION NOTE 

JUDUL MATERI  : KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
WAKTU   : 2 (DUA) JAM PELAJARAN 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

1 

1. Menjelaskan Judul materi dan hubungannya 
terhadap Judul Modul . 
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2 

1. Menanyakan kepada peserta tentang dampak 
jangka pendek dan jangka panjang apabila 
terjadi kecelakaan kerja . 

2. Menanyakan kepada peserta, apakah di 
tempat kerjanya udah didisediakan Alat 
Pelindung Diri . 

3. Menanyakan kepada peserta, apa upaya 
pemerintah dalam pembinaan K3 di PDAM . 
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1. Menjelaskan pengertian Ilmu Keselamatan 
Kerja 

2. Menjelaskan manfaat memahami ilmu K3 
3. Menjelaskan bahwa dengan memahami ilmu 

K3, maka kecelakaan kerja dapat 
diminimalisasi 
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1. Menanyakan tentang kondisi apa saja yang 
memungkinkan mengakibatkan kecelakaan 
kerja . 

2. Meminta peserta untuk menyebutkan latar 
belakang terjadinya kecelakaan kerja . 

3. Menjelaskan mengapa beberapa perusahaan 
tidak memberikan penekanan terhadap 
pelaksanaan K3 . 
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1. Menjelaskan beberapa contoh perbuatan 
yang berbahaya bagi K3. 

2. Menjelaskan dengan membiarkan perbuatan 
berbahaya, akan mengakibatkan naiknya 
resiko K3 

3. Peserta dapat mendiskusikan bagaimana 
kondisi lingkungan pekerjaan masing2 
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1. Menjelaskan beberapa contoh kondisi yang 
berbahaya bagi K3. 

2. Menjelaskan dengan membiarkan perbuatan 
berbahaya, akan mengakibatkan naiknya 
resiko K3 

3. Peserta dapat mendiskusikan bagaimana 
kondisi lingkungan pekerjaan masing2 
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1. Menanyakan berbagai kejadian berbahaya 
apa yang disebut sebagai kecelakaan kerja . 

2. Menguraikan dengan contoh contoh jenis 
kecelakaan kerja yang sering terjadi . 

3. Menanyakan upaya apa saja yang dapat 
mengurangi/menghindari terjadinya 
kecelakaan kerja . 
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1. Menjelaskan tentang factor yangf dapat 
menimbulkan Kecelakaan Kerja . 

2. Menanyakan kepada peserta tentang 
peluang untuk memperbaiki kondisi di 
tempat keja masing masing . 

3. Menanyakan kepada peserta siapa yang 
belum/pernah mendapatkan pelatihan K3 
yang sesuai dengan kondisi tempat kerja 
masing masing . 
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1. Menjelaskan Menurut OSHA (Occupational 
Safety and Health Administration) APD 
didefinisikan sebagai alat yang digunakan 
untuk melindungi pekerja dari luka atau 
penyakit ditempat kerja.  

2. Penjelasan lanjutan, bahwa cidera yang 
diakibatkan oleh adanya kontak dengan 
bahaya (hazards) di tempat kerja, baik yang 
bersifat kimia, biologi, radiasi, fisik, elektrik, 
mekanik dan lainnya 
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1. Meminta peserta untuk menyebutkan secara 
singkat alasan mengapa pekerja melakukan 
perbuatan yang berbahaya . 

2. Menjelaskan akibat yang berpeluang 
mendatangkan kecelakaan kerja dan akibat 
yang dapat ditimbulkan . 

3. Anjuran untuk bekerja yang professional, 
dengan budaya kerja yang positip . 
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1. Menanyakan kepada peserta tentang kondisi 
yang memungkinkan mendatangkan 
kecelakaan kerja . 

2. Menjelaskan pentingnya penciptaan kondisi 
lingkunyan kerja yang aman (tidak 
membahayakan) . 

3. Menjelaskan dengan berbagai contoh kondisi 
kerja yang ideal . 

4. Anjuran untuk meniru menciptakan kondisi 
lingkungan yang aman, nyaman dan ideal . 
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1. Menjelaskan bahwa potensi bahaya dapat dari 
mana saja. 

2. Diskusikan dengan peserta apasaja potensi 
sumber bahaya ditempat kerja dan diskusikan 
bagaimana seharusnya tindakan 
pengamanannya 
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1. Menjelaskan faktor2 lingkungan fisik kerja 
yang berpotensi menimbulkan ancaman bagi 
K3 

2. Diskusikan apakah ada dampak lain dari 
kebisingan selain dari Nilai Ambang Batas. 
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1. Menjelaskan faktor2 Iklim kerja yang 
berpotensi menimbulkan ancaman bagi K3 

2. Diskusikan iklim kerja ditempat peserta 
bekerja dan bagaimana cara mengatasi 
dampak yang berpotensi menimbulkan 
gangguan K3 
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1. Menjelaskan tekanan panas yang berpotensi 
menimbulkan ancaman bagi K3 

2. Diskusikan tekanan panas (jika ada) ditempat 
peserta bekerja dan bagaimana cara 
mengatasi dampak yang berpotensi 
menimbulkan gangguan K3 
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1. Menjelaskan pentingnya ventilasi yang baik 
ditempat kerja. 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai kondisi 
ventilasi ditempat peserta bekerja dan 
bagaimana mengatasi buruknya system 
ventilasi yang ada. 
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1. Menjelaskan pentingnya penerangan yang 
baik ditempat kerja. 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai kondisi 
penerangan ditempat peserta bekerja dan 
bagaimana mengatasi buruknya system 
penerangan yang ada. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

18 

1. Menjelaskan pentingnya memahami getaran 
ditempat kerja. 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai kondisi 
getaran ditempat peserta bekerja dan 
bagaimana mengatasi jika getaran 
menimbulkan dampak yang buruk. 
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1. Menjelaskan memahami factor psikologi dan 
ergonomic yang dapat menimbulkan gangguan 
kerja 

2. Diskusikan dengan peserta mengenai kondisi 
tempat peserta bekerja, terutama hubungan 
antar pekerja dan jenis dan sifat kerja 
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1. Menjelaskan tentang tahapan yang perlu 
ditempuh pengendalian resiko kecelakaan 
kerja . 

2. Menanyakan tentang sikap PDAM masing 
masing dalam Pengendalian Resiko Kecelakaan 
Kerja . 

3. Menanyakan tentang kewenangan siapa untuk 
penciptaan Pengendalian Resiko tersebut . 

4. Member peluang kepad peserta untuk 
mengungkapkan harapan dan saran kepada 
management PDAM . 
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1. Menanyakan kepada peserta bagian tubuh 
kita yang mana yang perlu dilindungi, apa 
alasannya . 

2. Menanyakan kepada peserta kemampuan 
menyebutkan jenis APD yang pernah dikenali .

3. Menjelaskan tentang fungsi APD guna 
perlindungan dari kecelakaan kerja . 

4. Menanyakan kepada peserta, sejauh mana 
PDAM tempat kerjanya sudah menyediakan 
APD dan penerapannya . 
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1. Menjelaskan pentingnya mengenakan alat 
keselamatan kerja agar terhindar dari cidera 
dalam pekerjaan. 

2. Menjelaskan tentang kegunaan jenis alat 
keselamatan kerja agar pekerja dapat memilih 
alat keselamatan kerja yang sesuai dengan 
pekerjaannya. 

3. Menanyakan kepada peserta, sejauh mana 
PDAM tempat kerjanya sudah menyediakan 
alat keselamatan kerja ini. 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

23 

1. Menjelaskan fungsi APD yang ideal dan cara 
pemakaiannya . 

2. Menjelaskan ketentuan pemakaian APD dan 
persyaratan APD yang layak pakai . 

3. Menanyakan kepada peserta, apabila di 
tempat kerja tidak disediakan APD, tindakan 
apa yang perlu dilakukan . 

4. Menjelaskan tentang sumber bahaya yang 
mungkin timbul pada system pompa . 
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1. Menjelaskan pentingnya memahami bahaya 
yang dapat ditimbulkan dari kondisi listrik 
ditempat kerja 

2. Diskusikan dengan peserta kondisi listrik 
ditempat kerjanya terutama di instalasi 
pompa. 

3. Apakah peralatan keselamatan untuk bahaya 
yang diakibatkan sengatan listrik sudah 
memadai? 
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1. Menjelaskan pentingnya memahami 
bahayanya tegangan listrik ditempat kerja 

2. Menjelaskan pentingnya menjaga jarak dari 
sumber listrik dengan tegangan yang ada. 

3. Sudahkah ditempat keja para peserta 
mengikuti ketentuan proteksi ini? 
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1. Menjelaskan tentang bahaya sengatan listrik . 
2. Menanyakan kepada peserta tentang upaya 

apa yang pernah dilakukan di tempat kerja 
masing masing . 

3. Menjelaskan langkah dan tahapan yang perlu 
dilakukan dalam rangka pengamanan dari 
kecelakaan listrik di tempat kerja . 

4. Menjelaskan peralatan PPPK yang perlu 
disediakan di tempat kerja . 
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1. Menjelaskan bagaimana budaya kerja yang 
baik. 

2. Menjelaskan dengan budaya kerja yang baik 
dapat mengurangi dampak negative 
dilingkungan kerja. 

3. Diskusikan apakah kita termasuk pekerja yang 
mempunyai budaya kerja yang baik? 
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1. Menjelaskan bagaimana sikap professional 
yang baik. 

2. Menjelaskan dengan profesionalitas kerja 
yang baik dapat mengurangi dampak negative 
dilingkungan kerja. 

3. Diskusikan apakah kita termasuk pekerja yang 
mempunyai profesionalitas kerja yang baik? 
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1. Menjelaskan bagaimana semangat kerja yang 
tinggi. 

2. Menjelaskan dengan tingginya semangat kerja 
dapat mengurangi dampak negative 
dilingkungan kerja. 

3. Diskusikan apakah kita termasuk pekerja yang 
mempunyai semangat kerja yang baik? 
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1. Menjelaskan aspek keteladanan yang baik 
dengan indicator moral, prestasi kerja, sikap 
yang positip jika interaksi dengan pekerja dan 
aspke penampilan. 

2. Menjelaskan dengan baiknya aspek 
keteladanan kerja dapat mengurangi dampak 
negative dilingkungan kerja. 

3. Adakah ketentuan yang mengatur ini ditempat 
kerja para peserta. 
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1. Menjelaskan bahwa komitmen, inovatif dan 
kreatif adalah aspek yang sangat penting, 
karena disamping dapat merangsang 
kemajuan perusahaan, dan juga 
meminimalisasikan dampak negative K3. 

2. Diskusikan ketiga aspek ini ditempat kerja 
peserta. 

3. Diskusikan untuk mencari jalan terbaik agar 
ketiga aspek tersebut dapat ditingkatkan. 

 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

32 

1. Menjelaskan bahwa ke 4 aspek ini bersama 
sama dengan 3 aspek pada slide sebelumnya 
juga menempati factor yang sangat penting 
bagi kemajuan perusahaan.  

2. Menjelaskan jika ke 4 aspek ini dapat 
dipertahankan, maka dapat menyumbang 
menurunkan dampak negative K3. 

3. Diskusikan dengan peserta kondisi ke 4 aspek 
ini ditempat kerja peserta 
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1. Menjelaskan pentingnya perlindungan kepala 
dan mata pada saat bekerja 

2. Diskusikan bagaimana kondisi pengamanan 
kerja terutama untuk kepala dan mata. 
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1. Menjelaskan termasuk penting juga 
perlindungan tangan dan telinga pada saat 
bekerja 

2. Diskusikan bagaimana kondisi pengamanan 
kerja terutama untuk tangan dan telinga. 
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1. Menjelaskan pentingnya perlindungan 
pernafasan terhadap debu dan pertikel2 
berbahaya  

2. Menjelaskan juga bahayanya kekurangan 
oksigen 
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1. Menjelaskan pentingnya perlindungan tubuh 
(badan) pada saat bekerja 

2. Diskusikan bagaimana kondisi pengamanan 
kerja terutama untuk pengamanan tubuh 
(badan). 
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1. Menjelaskan pentingnya pengamanan kaki di 
tempat kerja. 

2. Diskusikan bagaimana kondisi pengamanan 
kerja terutama untuk pengamanan kaki. 
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1. Menjelaskan permasalahan yang umum 
terjadi di perusahaan (PDAM) dan ini harus 
menjadi prioritas agar masalah K3 dapat 
diturunkan. 

2. Diskusikan dengan peserta bagaimana kondisi 
K3 di tempat kerja masing2. 

3. Diskusikan juga tindakan apa yang perlu 
ditekankan agar masalah K3 ini dapat 
diminimalisir. 
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1. Menjelaskan pentingya mengenali bahaya 
untuk selanjutnya agar lebih mudah 
menghindar dari bahaya dan lebih jauh agar 
dapat mengendalikan bahaya 

2. Dengan mengenali bahaya diharapkan dapat 
memperkecil dampak negative yang 
ditimbulkannya. 
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1. Menjelaskan pentingnya memahami 
kesehatan dan keselamatan kerja terutama 
yang berhubungan dengan listrik 

2. Menjelaskan mengenali sifat2 listrik, 
bahayanya, cara2 perlindungan thd listrik dan 
tindakan yang perlu dilakukan jika terjadi 
kecelakaan akibat sengatan listrik. 

3. Diskusikan bagaimana kondisi keamanan listrik 
ditempat kerja peserta 
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1. Menjelaskan hal2 umum yang biasa dilakukan 
dalam menangani listrik. Dengan mengenali 
penyebab terjadinya kecelakaan listrik, maka 
hal2 yang menyebabkan kecelakaan listrik 
dapat dihindari 

2. Diskusikan dengan peserta selain hal2 yang 
sudah dijelaskan mengenai kesalahan2 
penanganan listrik, apakah masih ada 
kesalahan2 lainnya yang dapat dihindari. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 

42 

1. Menjelaskan mengenali tempat – tempat atau 
lokasi yang mempunyai potensi bahaya 
terhadap kecelakaan listrik. 

2. Diskusikan dengan peserta apakah ada tempat 
– tempat atau loikasi lain yang juga punya 
potensi berbahaya. 
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1. Menjelaskan sasaran K3 listrik, baik obyeknya 
(peralatan listrik) maupun petugas/operator 
yang menangani listrik. 

2. Perlunya diadakan pelatihan secara periodic 
kepada operator  atau petugas yang 
menangani listrik akan hal2 yang bersifat 
keamanan dan pengetahuan kelistrikan. 

3. Menjelaskan perlunya pelatihan ketrampilan 
bagi para petugas atau operator yang 
menangani listrik 
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1. Menjelaskan pengetahuan tentang Sentuhan 
langsung dan tidak langsung pada instalasi 
listrik bisa “Berbahaya” atau “Tidak”, 
tergantung pada apa saja. 

2. Diskusikan dengan peserta apakah peralatan 
listrik ditempat kerja sudah ada benda – 
benda yang mengisolasi secara tepat atau 
tidak. Kalau belum, dapat diusulkan 
kepimpinan. 
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1. Menjelaskan mengenali isu – isu strategis yang 
umum ada dibidang kelistrikan. 

2. Diskusikan dengan peserta bagaimana isu2 
strategis yang ada ditempat kerja. 

3. Apakah ada isu2 lain yang dapat dianggap 
strategis ditempat kerja peserta? 
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1. Menjelaskan kondisi umum yang ada yang 
menyebabkan kondisi listrik tidak aman. 

2. Diskusikan dengan peserta, untuk menemukan 
kondisi2 yang lain yang juga menyumbang 
tidak amannya kondisi listrik. 
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1. Menjelaskan cara – cara pencegahan 
kecelakaan listrik yaitu dengan memahami 
system listrik, melaksanakan proteksi dengan 
pembumian dan menggunakan instalasi yang 
sesuai. 

2. Diskusikan dengan peserta apakah ada cara 
lain yang efektif untuk pencegahan kecelakaan 
listrik 
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1. Menjelaskan factor yang harus diketahui 
tentang kasus kelistrikan. 

2. Diskusikan kepad peserta apakah hal – hal 
seperti ini harus menjadi pengetahuan yang 
penting, kalau perlu ditempel didinding ruang 
kerja. 
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Lanjutan dari slide sebelumnya……. 

 

No. BAHAN TAYANG URAIAN 
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Lanjutan dari slide sebelumnya………. 
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SESSION NOTE 

Modul Pelayanan Pelanggan 

Modul Pelayanan Pelanggan 



KODE BUKU: CR-1 

 
 

1 

JUDUL MATERI : BAB 1. GAMBARAN UMUM PELAYANAN PELANGGAN 

WAKTU: 45 Menit (dengan latihan) 

NO BAHAN TAYANG URAIAN 

1. Title Slide 
 

2. 

 

1. Judul  
2. Perkenalan 

3. 

 

1. Menjelaskan proses bisnis dan pelayanan SPAM 
2. Menjelaskan kewajiban Penyelenggara SPAM 

4. 

 

1. Menjelaskan unit-unit yang ada di Penyelenggara 
SPAM 

2. Menjelaskan keterkaitan pelayanan SPAM dengan 
prinsip 3K 

5. 

 

1. Menjelaskan peran pelayanan pelanggan 

6. 

 

1. Menjelaskan posisi unit pelayanan pelanggan dalam 
penyelenggara SPAM 

2. Menjelaskan fungsi dan peran pelayanan pelanggan 

7. 

 

1. Menjelaskan terminologi pelayanan pelaggan 
berdasarkan SKKNI  
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

8. 

 

1. Menjelaskan macam-macam terminologi dan konsep 
umum yang diketaui mengenai pelayanan pelanggan, 
antara lain hubungan pelanggan dan layanan 
pelanggan 

9. 

 

1. Menjelaskan macam-macam terminologi dan konsep 
umum yang diketahui mengenai pelayanan 
pelanggan, antara lain keluhan pelanggan dan 
manajemen pelanggan  

10. 

 

1. Menjelaskan terminologi dan konsep umum yang 
diketahui mengenai pelayanan pelanggan, antara lain 
pemasaran 

11. 

 

1. Menjelaskan terminologi dan konsep umum yang 
diketahui mengenai pelayanan pelanggan, antara lain 
manajemen pelayanan pelanggan 

2. Berinteraksi dengan peserta untuk sharing 
pemahaman mengenai pelayanan pelanggan di 
masing-masing perusahaan 

3. Mendiskusikan kegiatan dan terminologi yang 
dipahami di perusahaan peserta. 

12. 

 

1. Menjelaskan peran-peran  pelayanan pelanggan 

13. 

 

1. Menjelaskan tujuan pelayanan pelanggan  
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

14. 

 

1. Menjelaskan kegiatan utama pelayanan pelanggan 
yang terdiri dari lima kegiatan  

15. 

 

1. Membagi hak dan kewajiban perusahaan dan 
pelanggan dengan jelas  

2. Menjelaskan siklus penindaklanjutan saat ada 
hak/kewajiban yang tidak terpenuhi 

16. 

 

1. Memberikan contoh-contoh ketidakterpenuhinya 
hak/kewajiban baik bagi perusahaan maupun 
pelanggan 

17. 

 

1. Menjelaskan aturan terkait kewajiban perusahaan 
Penyelenggara SPAM (hak pelanggan) 

18. 

 

1. Menjelaskan aturan terait hak dan kewajiban 
perusahaan penyelenggara SPAM 

19. 

 

1. Menjelaskan kewajiban pelanggan terhadap 
penyelenggara SPAM 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

20. 

 

1. Menjelaskan siklus peran dan manfaat pemenuhan hak 
dan kewajiban  
 

21. 

 

1. Menjelaskan siklus kerja dan dalam peran pelayanan 
pelanggan 

22. 

 

1. Menjelaskan siklus peran pelayanan pelanggan terkait 
penyesuaian harapan pelanggan dengan performa 
perusahaan 

23. 

 

1. Menjelaskan peran dan fungsi dari pelayanan 
pelanggan antara pelanggan, SDM perusahaan, dan 
sistem perusahaan 

24. 

 

1. Melanjutkan penjelasan peran dan fungsi pelayanan 
pelanggan dalam melayani pelanggan, khususnya 
terkait rekam data  dan informasi 

25. 

 

1. Menjelaskan manfaat dalam melaksanakan pelayanan 
pelanggan, khususnya dalam mengelola informasi dan 
komunikasi dengan pelanggan 

2. Menjelaskan manfaat yang dapat berkaitan dengan 
aspek teknis (NRW) 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

26. 

 

1. Menjelaskan relasi unit pelayanan pelanggan dengan 
unit lain dalam perusahaan penyelenggara SPAM 

27. 

 

1. Menjelaskan contoh-contoh keterkaitan unit 
pelayanan pelanggan dengan unit lain 

28. 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai pemahaman 
dasar garis besar pelayanan pelanggan 
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SESSION NOTE – 2 

Pengelolaan Akun Pelanggan 

Modul Pelayanan Pelanggan 



KODE BUKU: CR-1 

 
 

7 

JUDUL MATERI : BAB 2. PENGELOLAAN AKUN PELANGGAN 

WAKTU  : 90 Menit (dengan latihan) 

NO BAHAN TAYANG URAIAN 

1. Title Slide 
 

2. 

 

1. Judul 

2. Perkenalan diri 

3. 

 

1. Menjelaskan prosedur pelayanan SPAM  

2. Menjeaskan sumber dan tujuan pengelolaan data 
pelanggan 

3. Menjelaskan manfaat pengelolaan data pelanggan 
secara singkat 

4 . 

 

1. Menjelaskan bagaimana dan kapan memperoleh data 
2. Menjelaskan secara singkat bagaimana memperoleh 

data yang ter-update 

5. 

 

1. Menjelaskan bagaimana mengelola data akun pelanggan 
2. Menjelaskan kegiatan pengelolaan data pelanggan 

secara umum 

6. 

 

1. Menjelaskan perlengkapan perpipaan 
2. Menjelaskan fungsi aksesoris utama secara singkat 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

7. 

 

1. Menjelaskan prinsip pengelolaan data kepelangganan 

8. 

 

1. Menjelaskan elemen-elemen dalam kegiatan 
pengelolaan data pelanggan secara singkat 

9. 

 

1. Menjelaskan elemen-elemen  data paling dasar yang 
diperlukan dari pelanggan serta pengelolaannya 

2. Menanyakan partisipan apakah partisipan sudah 
memiliki data dasar berikut atau belum, jika sudah 
terintegrasi apa belum 

10. 

 

1. Menjabarkan contoh item-item utama yang diperlukan 
penyelenggara SPAM (pelanggan, baca meter, dan 
penagihan) 

11. 

 

1. Melanjutkan penjelasan mengenai data dasar (terkait 
pipa) 

12. 

 

1. Menjelaskan contoh database terkait informasi dasar 
pelanggan 

2. Menjelaskan bahwa bagian yang ditandai warna hijau 
adalah item dasar yang idealnya sudah diinput di masing-
masing PDAM 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

13. 

 

1. Menjelaskan contoh database terkait informasi meter 
air 

2. Menjelaskan bahwa bagian yang ditandai warna hijau 
adalah item dasar yang idealnya sudah diinput di masing-
masing PDAM 

14. 

 

1. Menjelaskan contoh database terkait pipa layanan dan 
pembacaan meter 

2. Menjelaskan bahwa bagian yang ditandai warna hijau 
adalah item dasar yang idealnya sudah diinput di masing-
masing PDAM 

15. 

 

1. Menjelaskan contoh database terkait riwayat 
pembayaran 

2. Menjelaskan bahwa bagian yang ditandai warna hijau 
adalah item dasar yang idealnya sudah diinput di masing-
masing PDAM 

16. 

 

1. Menjelaskan contoh database terkait riwayat 
komunikasi (pertanyaan) dari pelanggan dan riwayat 
monitoring 

2. Menjelaskan bahwa bagian yang ditandai warna hijau 
adalah item dasar yang idealnya sudah diinput di masing-
masing PDAM 

17. 

 

1. Menanyakan apakah PDAM sudah melakukan analisis 
database atau belum 

2. Menjelaskan pemanfaatan analisis database dalam 
menemukan meter rusak dengan rumus 

18. 

 

1. Menjelaskan bagaimana menemukan indikasi meter 
rusak dengan rumus (lanjutan) 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

19. 

 

1. Menjelaskan bagaimana mensortir data dan menandai 
data-data abnormal yang mengindikasikan meter rusak 

20. 

 

1.  Menekankan pentingnya analisis database dengan 
perbandingan rumus khususnya dalam menemukan 
indikasi meter rusak 

21. 

 

1. Menjelaskan aspek lain yang dapat didata dan 
dikembangkan database, yakni aspek keluhan pelanggan 

2. Menjelaskan pentingnya mendata alamat (area), jenis, 
dan waktu terjadinya keluhan (contoh: masalah tekanan 
air) 

22. 

 

1. Menjelaskan pemanfaatan dan analisis data keluhan 
dalam memetakan keluhan 

2. Menjelaskan bahwa pemetaan keluhan dapat 
membantu PDAM melakukan perencanaan 

23. 

 

1. Menjelaskan contoh-contoh rencana penanganan 
sebagai tindak lanjut indikasi masalah gangguan 
tekanan air  

24. 

 

1. Menjelaskan contoh tindak lanjut indikasi masalah 
gangguan tekanan air dengan loop 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

25. 

 

1. Menjelaskan sumber-sumber data 
2. Menjelaskan bagaimana senantiasa melengkapi dan 

memutakhirkan data 

26. 

 

1. Menjelaskan pengelompokan data-data pelanggan 
sesuai dengan tujuan analisis 

27. 

 

1. Menjelaskan hal-hal penting dalam kegiatan 
pengembangkan database  

28. 

 

1. Menjelaskan siklus frekuensi pemutakhiran data  
2. Menjelaskan macam-macam data yang dapat 

dimutakhirkan langsung 
3. Menjelaskan mekanisme update data 

29. 

 

1. Menjelaskan macam-macam opsi teknologi dalam 
mengembangkan database 

2. Menjelaskan bahwa opsi database dapat disesuaikan 
dengan karakteristik dan kapasitas masing-masing 
PDAM 

30. 

 

1. Menjelaskan contoh database yang digunakan di PDAM 
Kota Banjarmasin 
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31. 

 

1. Menjelaskan contoh database yang digunakan di PDAM 
Kota Malang 

2. Menjelaskan bahwa apapun tampilan dan aplikasi yang 
digunakan, pada umumnya konten dan tujuannya sama 

32. 

 

1. Menjelaskan macam-macam perluasan manfaat dari 
pengembangan database pelanggan 

33. 

 

1. Menjelaskan bagaimana mengelola keluhan masuk 
menjadi informasi berharga untuk diinput kedalam 
database 

2. Menjelaskan bahwa informasi yang masuk dapat 
menjadi bahan analisis hanya dengan memanfaatkan 
database dan rumus dasar yang sudah disampaikan 
sebelumnya 

34. 

 

1. Menjelaskan potensi data kepelagganan dalam 
mengontrol SPAM berdasarkan kebutuhan wilayah atau 
pelanggan 

35. 

 

1. Menjelaskan bagaimana memetakan laporan indikasi 
kebocoran  

2. Menjelaskan bahwa hasil pemetaan dapat membantu 
PDAM menentukan rencana perbaikan 

36. 

 

1. Menekankan pentingnya informasi meter air pada 
database sebagai manajemen aset  

2. Menjelaskan pentingnya informasi meter bagi PDAM 
dalam melakukan pemetaan dan analisis dari informasi 
database 
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37. 

 

1. Menjelaskan potensi pengembangan database dengan 
data pemetaan 

2. Menjelaskan keterkaitan kebermanfaatan lebih lanjut 
dengan aplikasi SIG 

38. 

 

1. Menjelaskan keterkaitan dan manfaat dari 
pengembangan database dengan aplikasi GIS (lanjutan) 

39. 

 

1. Menjelaskan pentingnya data wilayah 
2. Menjelaskan pentingnya data perpipaan pada database 

pelanggan 

40. 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai pemahaman 
dasar pengelolaan akun pelanggan 
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SESSION NOTE – 3 

Pengelolaan Pencatatan Meter 

Modul Pelayanan Pelanggan 



KODE BUKU: CR-1 

 
 

15 

 
 
 
 

JUDUL MATERI : BAB 3. PENGELOLAAN PENCATATAN METER 

WAKTU  : 135 menit (dengan latihan) 

NO BAHAN TAYANG URAIAN 

1. Title Slide  

2. 

 

1. Judul 

3. 

 

3. Menjelaskan konsep dan faedah kegiatan baca meter  

4. 

 

3. Menjelaskan keterkaitan akurasi baca volume konsumsi air 

dengan pendapatan PDAM 

4. Menjelaskan siklus laba dari hasil rekening baca meter 

5. 

 

2. Menjelaskan tahapan dalam kegiatan baca meter secara 

singkat 

6. 

 

3. Menjelaskan pentingnya akurasi baca meter  

4. Menjelaskan bahwa meter air yang dalam kondisi baik akan 

menunjang hasil baca yang akurat  
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7. 

 

2. Menjelaskan siklus baca meter 

3. Menjelaskan keterkaitan kegiatan baca meter dengan 

pendapatan, pemutkhiran database dan monitoring tingkat 

NRW 

8. 

 

2. Menceritakan contoh tugas pembaca meter 

9. 

 

2. Memperlihatkan contoh tugas pembaca meter  

3. Menjelaskan bahwa percakapan pembaca meter dengan 

penduduk setempat dapat membawa informasi berharga 

10. 

 

2. Memperlihatkan contoh interaksi pelanggan dan pembaca 

meter terkait informasi kebocoran 

11. 

 

1. Memperlihatkan contoh interaksi pembaca meter dengan 

pelanggan terkait informasi kesalahan meter/kebocoran 

pada sambungan rumah 

12. 

 

1. Memperlihatkan contoh interkasi pembaca meter dengan 

pelanggan terkait informasi sambungan ilegal 
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13. 

 

1. Memberikan kuis singkat terkait penanganan NRW melalui 

manajemen baca meter  

14. 

 

4. Menjelaskan contoh input data interval baca meter pada 

database pelanggan (bagian riwayat baca meter) 

5. Menjelaskan bahwa database dapat digunakan untuk men-

track dan mengoreksi NRW. 

15. 

 

1. Menjelaskan cara menghitung NRW dengan data database 

dengan rumus dan prinsip nondimensionalisasi  

16. 

 

1. Menjelaskan rumus perhitungan rasio NRW (lanjutan) 

17. 

 

1. Menjelaskan perhitungan NRW dengan memasukan rumus 

pada database 

2. Menjelaskan maksud penggunaan rumus dalam simulasi 

gambar 

3. Menjelaskan perlunya konsistensi interval untuk mencegah 

deviasi perhitungan NRW 

18. 

 

1. Menjelaskan perbandingan contoh baca bulan ini (dengan 

interval yang berbeda-beda) dengan bulan berikut (dengan 

baca konsisten) 

2. Menjelaskan koreksi interval baca meter dan dampaknya 

pada perhitungan tingkat NRW 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

19. 

 

1. Menjelaskan pentingnya memantau kegiatan baca meter 

2. Menjelaskan bahwa hasil baca meter merupakan kegiatan 

utama dalam penyelenggaraan SPAM 

20. 

 

1. Menjelaskan SOP seksi baca meter 

2. Menjelaskan cara meningkatkan akurasi baca meter 

dengan pemanfaatan IPTEK 

21. 

 

1. Menjelaskan contoh pemanfaatan IPTEK (lanjutan) 

22. 

 

1. Menjelaskan kontrol kualitas baca meter dengan 

pembacaan yang akurat bagi pelanggan maupun citra 

perusahaan 

23. 

 

1. Menjelaskan pentingnya menentukan jadwal baca meter 

2. Menjelaskan keterkaitan konsistensi jadwal dengan interval 

baca meter dan eror data NRW yang dapat ditimbulkan 

24. 

 

1. Menjelaskan contoh bagaimana jadwal baca meter dan 

interval baca meter dipahami di Jepang 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

25. 

 

1. Menunjukan contoh tabel penyesuaian periode interval 

baca meter 

26. 

 

1. Menjelaskan tahap pengolahan data pembacaan dan 

pencatatan meter air 

27. 

 

1. Menjelaskan contoh media pembayaran tagihan rekening 

air yang dapat disediakan PDAM 

28. 

 

1. Menjelaskan bagaimana mengontrol pengolahan data baca 

meter  

2. Menjelaskan bagaimana mencegah kesalahan berulang 

29. 

 

1. Menjelaskan bagaimana mengevaluasi data baca meter 

sehingga dapat menemukan indikasi sambungan ilegal 

30. 

 

1. Menjelaskan konsep sambungan ilegal 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

31 

 

1. Menjelaskan bagaimana deteksi sambungan ilegal saat 

konsumsi air tercatat terlalu kecil 

2. Menjelaskan bagaimana kecurangan dan sambungan ilegal 

dapat terjadi sehingga pencatatan menjadi tidak sesuai 

3. Menjelaskan bagaimana mendeteksi dan memeriksa 

indikasi sambungan ilegal 

32. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah tindak lanjut saat konsumsi 

air yang tertera di meter air terlalu kecil 

33. 

 

1. Menekankan pentingnya peran petugas meter bagi 

perusahaan 

2. Menekankan pentingnya pembacaan dan pencatatan 

akuran bagi Perusahaan SPAM 

34. 

 

1. Menjelaskan manfaat pengelolaan data baca meter dengan 

data pipa pada database dalam menemukan indikasi 

kebocoran  

35. 

 

1. Menjelaskan peran petugas baca meter sebagai petugas 

lapangan dalam memeriksa indikasi kebocoran 

2. Menjelaskan kegiatan baca meter sebagai bagian dari 

pelayanan pelanggan 

36. 

 

1. Menjelaskan cara membandingkan ukuran keluarga dengan 

konsumsi air wajar 

2. Menjelaskan keterkaitan estimasi penggunaan air dengan 

analisis database (data konsumsi air pelanggan) 

3. Menjelaskan bahwa pemakaian air tidak wajar dapat 

menjadi indikasi meter rusak 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

36. 

 

1. Menjelaskan kontrol baca meter sesuai kemampuan baca 

tipe meter air yang berbeda 

2. Memperkenalkan training untuk meningkatkan 

kemampuan; kapasitas dan akurasi pembaca meter 

3. Menjelaskan bahwa inakurasi dapat disebabkan karena 

kondisi meter air yang sudah tidak layak 

37. 

 

1. Menguji peserta (dengan singkat) mengenai cara baca 

meter dengan tipe yang berbeda 

38. 

 

1. Menjelaskan evaluasi pencatatan meter  

2. Menjelaskan sebab-sebab kesalahan pembacaan dan 

pencatatan meter secara singkat 

3. Menekankan pentingnya double check dalam lini kegiatan 

baca meter 

39. 

 

1. Menjelaskan opsi peningkatan kualitas baca meter dengan 

pemberian reward kepada petugas baca meter 

2. Menjelaskan opsi peningkatan kualitas baca meter dengan 

adanya penalti/sanksi bagi petgas baca meter yang tidak 

menjalankan tugas sesuai target/aturan 

40. 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai pemahaman dasar 

pengelolaan data baca meter 
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SESSION NOTE – 4 

Penanganan Pelanggan 

Modul Pelayanan Pelanggan 
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JUDUL MATERI : BAB 4. PENANGANAN PELANGGAN 

WAKTU         : 180 menit (dengan latihan) 

NO
. 

BAHAN TAYANG URAIAN 

1. 

 

1. Judul 

2. 

 

1. Mendefinisikan apa itu kepuasan 
pelanggan 

2. Mendefinisikan apa itu keluhan 
pelanggan 

3. Menjelaskan mengapa pelanggan 
mengajukan keluhan 

3. 

 

1. Menjelaskan prinsip-prinsip kepuasan 
dan keluhan pelanggan 

4. 

 

1. Menjelaskan proses umum dalam 
melayani sambungan baru 

5. 

 

1. Menjelaskan proses sambung 
ulang/buka kembali 
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6. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah 
administrasi sambungan baru  

7. 

 

1. Menjelaskan bentuk pertama 
komunikasi (hubungan) dengan 
pelanggan, yakni keluhan 

2. Menjelaskan masalah umum yang 
dikeluhkan pelanggan 

8. 

 

1. Menjelaskan bentuk kedua komunikasi 
(hubungan) dengan pelanggan, yakni 
informasi dan pertanyaan 

2. Menjelaskan macam-macam informasi 
dan pertanyaan dari pelanggan 

9. 

 

1. Menjelaskan bentuk ketiga komunikasi 
(hubungan) dengan pelanggan, yakni 
permohonan 

2. Menjelaskan contoh-contoh 
permohonan pelanggan 

10. 

 

1. Menjelaskan macam-macam media 
penerimaan keluhan pelanggan 

11. 

 

1. Menjelaskan cara merespon dan 
menindaklanjuti keluhan pelanggan 

2. Menanyakan kepada partisipan apakah 
di PDAM keluhan sudah diklasifikasi atau 
belum 

3. Menanyakan kepada partisipan apakah 
di PDAM keluhan sudah didokumentasi 
dan dianalisis atau belum 
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12. 

 

1. Menjelasakan tipe-tipe pelanggan secara 
singkat dan berdasarkan pengalaman 

13 

 

1. Menjelasakan tipe-tipe pelanggan secara 
singkat dan berdasarkan pengalaman 
(lanjutan) 

14. 

 

1. Menjelaskan bagaimana idealnya 
memproses, menangani, dan 
menindaklanjuti keluhan pelanggan 

2. Menekankan pentingnya analisis 
keluhan agar keluhan dapat dicegah dan 
pelayanan ditingkatkan 

15. 

 

1. Menjelaskan dua tipe keluhan pelanggan 
2. Menanyakan ke PDAM apakah ada tipe 

lain selain dua tipe yang disebutkan 
3. Menjelaskan pentingnya memetakan 

keluhan sesuai tipe keluhan agar 
penanganan tepat dan cepat  

16. 

 

1. Menjelaskan apa itu tunggakan 
pembayaran secara singkat 

2. Menjelaskan proses penanganan 
penunggakan rekening air pelanggan 

17. 

 

1. Menjelaskan proses negosiasi dalam 
menangani tunggakan rekening air 
pelanggan 

2. Mengarahkan peserta untuk sharing 
klausa negosiasi yang dilakukan 
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18. 

 

1. Menjelaskan proses intervensi dalam 
menangani tunggakan rekening air 
pelanggan 

2. Mengarahkan peserta untuk sharing 
durasi dan tingkatan intervensi seperti 
apa yang biasa dilakukan 

19. 

 

1. Menjelaskan contoh pendataan keluhan 
pelanggan ke dalam pelanggan 

20. 

 

1. Menjelaskan contoh pendataan keluhan 
pelanggan (lanjutan) 

2. Menjelaskan indikator keluhan yang 
digunakan PDAM untuk memantau 
keluhan 

3. Menjelaskan bahwa tabel disamping 
dapat digunakan saat pelanggan 
melaporkan keluhan (isi sendiri) atau 
diisikan oleh pelayanan pelanggan 
sebagai sumber data keluhan 

21. 

 

1. Menjelaskan pendataan keluhan 
pelanggan ke database  

2. Menjelaskan kategorisasi keluhan 
3. Menjelaskan pengolahan statistik 

terhadap frekuensi keluhan dan wilayah 
terjadinya keluhan (titik gangguan 
teknis) 

22. 

 

1. Menjelaskan informasi apa saja yang 
perlu dikumpulkan untuk dapat 
mengkategorisasi dan mengolah data 
secara statistik 

23. 

 

1. Menjelaskan informasi apa saja yang 
perlu dikumpulkan untuk dapat 
mengkategorisasi dan mengolah data 
secara statistik untuk aduan titik 
kebocoran dan sambungan ilegal 
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24. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian keluhan pelanggan dengan 
memanfaatkan database 

25. 

 

1. Menjelaskan langkah pencegahan 
(penindaklanjutan) keluhan secara 
berkesinambungan  

26. 

 

1. Menjelaskan dan sharing contoh 
keluhan dan penyelesaiannya 
 

27. 

 

1. Menjelaskan contoh penggunaan Suara 
Pelanggan, media komunikasi di SPAM 
Jepang 

2. Menjelaskan manfaat keluhan sebagai 
bahan refleksi situasi bisnis dan 
pelayanan PDAM 

28. 

 

1. Memperlihatkan contoh kolom Suara 
Pelanggan yang dapat diadaptasi, baik 
untuk Suara Pelanggan atau untuk 
klasifikasi keluhan, dsb 
 

29. 

 

1. Menjelaskan  prinsip keluhan sebagai 
evaluasi pelaksanaan bisnis dan 
pelayanan 

2. Menjelaskan manfaat penggunaan 
media semacam Suara Pelanggan 

30. 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai 
pemahaman penanganan pelanggan 
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JUDUL MATERI : BAB 5. PEMASARAN 

SESSION NOTE – 5 

Pemasaran 

Modul Pelayanan Pelanggan 
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WAKTU         : 135 menit (dengan latihan) 

NO BAHAN TAYANG URAIAN 

1. 
Title Slide 

 

2. 

 

1. Judul 

3. 

 

1. Menjelaskan posisi pemasaran dalam keseluruhan aspek 
hubungan pelanggan dan pelayanan pelanggan 

2. Menjelaskan peran dan tujuan dari kegiatan pemasaran 

4. 

 

1. Menjelaskan kegiatan promosi sebagai kegiatan pemasaran 
terhadap calon pelanggan 

2. Menjelaskan langkah awal dalam merumuskan kegiatan 
promosi meliputi 4P dan 5W2H 

5. 

 

1. Menjelaskan kegiatan promosi sebagai kegiatan pemasaran 
dan kehumasan 

6. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah kegiatan promosi  
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

7. 

 

1. Menjelaskan survei sebagai sumber data dalam mengetahui 
kegiatan pemasaran yang diperlukan 

2. Menjelaskan macam-macam survei yang digunakan di PDAM 
3. Menanyakan partisipan jenis survei apa yang digunakan, 

apakah berbeda dengan rekan lain atau tidak 
4. Menjelaskan fungsi dari pelaksanaan survei 

8. 

 

1. Menjelaskan tiga macam kegiatan pelayanan dalam mengelola 
hubungan pelanggan 

2. Menjelaskan promosi sebagai kegiatan pengenalan dalam 
mencapai target kuantifikasi tertentu 

3. Menjelaskan sosialisasi sebagai kegiatan penyampaian 
informasi secara tatap muka 

4. Menjelaskan publikasi sebagai kegiatan penyampaian 
informasi melalui media 

9.. 

 

1. Menjelaskan contoh kegiatan pengenalan upaya 
pengendalian/pengurangan NRW terhadap masyarakat 

10. 

 

1. Menjelaskan berbagai cara dan pendekatan untuk 
menyampaikan kegiatan pengendalian/pengurangan NRW 

11. 

 

1. Menjelaskan topik sambungan ilegal sebagai topik pemasaran 
yang dapat disampaikan ke masyarakat 

12. 

 

1. Menjelaskan contoh konten mengenai penyampaian tarif dan 
perbandingan antara pembayaran rutin dan pembayaran 
dengan denda 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

13. 

 

1. Memberikan contoh konten perbandingan antara pembayaran 
rutin dengan pembayaran dengan denda/tunggakan (lanjutan) 

14. 

 

1. Menjelaskan macam-macam cara mengelola kegiatan 
hubungan masyarakat, antara lain melalui kelompok 
masyarakat 

15. 

 

1. Menjelaskan cara mengelola huungan pelanggan dengan 
kegiatan edukasional 

2. Menjelaskan contoh-contoh kegiatan edukasional sebagai 
bagian dari kegiatan sosialisasi  

16. 

 

1. Menjelaskan contoh kegiatan kampanye hemat air  

17. 

 

1. Menjelaskan contoh kegiatan kelas edukasi untuk anak dan 
orangtua 

18. 

 

1. Menjelaskan contoh-contoh pengelolaan hubungan pelanggan 
dengan media publikasi  
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

19. 

 

1. Menjelaskan karakteristik penggunaan media publikasi di era 
IPTEK 

20 

 

1. Menjelaskan contoh penggunaan media cetak sebagai upaya 
publikasi 

21 

 

1. Menjelaskan fungsi dan tujuan survei kepuasan pelanggan 

22 

 

1. Menjelaskan manfaat pelaksanaan survei kepuasan pelanggan 

23 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan SKP 

24 

 

1. Menjelaskan aspek-aspek utama dalam menyusun SKP 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

25 

 

1. Menjelaskan contoh konten kuesioner 
2. Bertanya pada partisipan apakah ada contoh konten 

pertanyaan lain yang masuk ke kusioner PDAM mereka 

26 

 

1. Menjelaskan kegiatan analisis dari SKP 
2. Menjelaskan langkah-langkah analisis SKP 

27 

 

1. Menjelaskan tahapan evaluasi terhadap SKP 
2. Menjelaskan tindak lanjut SKP 
3. Bertanya pada partisipan contoh-contoh tindak lanjut SKP 

yang pernah dilaksanakan di PDAM masing-masing 

28 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai pemahaman 
pemasaran 
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Modul Pelayanan Pelanggan 

SESSION NOTE – 6 

Kinerja Pelayanan Pelanggan 
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JUDUL MATERI : BAB 6. KINERJA PELAYANAN PELANGGAN 

WAKTU         : 90 menit (dengan latihan) 

NO BAHAN TAYANG URAIAN 

1. 
Title Slide 

 

2. 

 

1. Judul  

3. 

 

1. Menjelaskan apa itu performance indicator (PI) 

atau indikator kinerja 

2. Menjelaskan 4 macam PI yang digunakan di 

perusahaan SPAM 

3. Menjelaskan bagaimana PI digunakan  

4. Menjelaskan bagaimana PI dapat disesuaikan 

dengan dimensi perusahaan 

4. 

 

1. Memperlihatkan contoh perbandingan PDAM X 

dan Y dengan membandingkan kriteria untuk 

memperoleh nilai PI terkait rasio pelatihan dan 

rasio baca meter 

5. 

 

1. Memperlihatkan contoh perbandingan PDAM X 

dan Y dengan membandingkan kriteria untuk 

memperoleh nilai PI terkait rasio penggantian pipa 

dan rasio keluhan tekanan air rendah 

6. 

 

1. Menjelaskan PI-PI aspek pelayanan yang mengacu 

pada BPPSPAM 
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NO BAHAN TAYANG URAIAN 

7. 

 

1. Menjelaskan PI-PI aspek pelayanan yang mengacu 

pada BPPSPAM (lanjutan) terkait cakupan 

pelayanan teknis dan pertumbuhan pelanggan 

8. 

 

1. Menjelaskan PI-PI aspek pelayanan yang mengacu 

pada BPPSPAM (lanjutan) terkait tingkat 

penyelesaian aduan dan kualitas air pelanggan 

9. 

 

1. Menjelaskan PI-PI aspek pelayanan yang mengacu 

pada BPPSPAM (lanjutan) terkait konsumsi air 

domestik 

10 

 

1. Menjelaskan beberapa unit kinerja yang berada di 

bawah pelayanan pelanggan, antara lain unit 

sambungan baru dan penanganan pelanggan 

11. 

 

2. Menjelaskan unit kinerja di bawah pelayanan 

pelanggan, antara lain unit pembaca emter dan 

penanganan pelanggan terkait tunggakan 

12. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah pengelolaan kinerja 

bagian pelayanan pelanggan 



KODE BUKU: CR-1 

 
 

37 

13. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah pengelolaan kinerja 

bagian pelayanan pelanggan (lanjutan) 

14. 

 

1. Menjelaskan persiapan rekapitulasi dan 

penghitungan PI 

15. 

 

1. Menjelaskan beberapa PI-PI lain (baru) di luar 

BPPSPAM yang dapat diaplikasikan di PDAM, 

antara lain rasio perubahan pelanggan dan rasio 

loyalitas pelanggan 

16. 

 

1. Menjelaskan pentingnya penggunaan grafik dalam 

memaparkan hasil penilaian PI agar perusahaan 

dapat memahami tren dan menentukan target 

17. 

 

1. Menjelaskan langkah-langkah evaluasi kinerja 

pelayanan pelanggan 

18. 

 

1. Menjelaskan bagaimana cara mengembangkan PI 

sendiri 
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19. 

 

1. Menjelaskan contoh PI-PI sederhana 

20. 

 

1. Tiga kuis singkat benar salah mengenai 

pemahaman pengelolaan kinerja pelayanan 

pelanggan 

 



Panduan Latihan Simulasi dan Studi Kasus  

Modul Pelayanan Pelanggan 

 

Peraturan: 

1. Siapkan kelompok kecil (3 orang) dan kelompok besar (5 orang) di hari pertama 

2. Peserta diharapkan menyiapkan laptop  

3. Peserta diharapkan menyiapkan dokumen berikut (jika ada) dari tiap-tiap PDAM agar 

hasil simulasi relevan dengan situasi partisipan: 

• Sampel database pelanggan termasuk database keluhan 

• Jadwal baca meter / Jadwal Pencatatan Air 

• Rute baca meter 

• Laporan Pemakaian Air 

• Laporan Pengaduan 

• Lembar form sambungan baru 

• Brosur/pamphlet terkait pelayanan/pemasaran 

• Survei Kepuasan Pelanggan (SKP) dan hasil olah data SKP dan Laporan 

SKP/IKM 

• Data Kinerja Pelayanan Pelanggan BPPSPAM min. 2 tahun terakhir dan 

Laporan Kinerja PDAM masing-masing 

4. Latihan Individu dapat dikerjakan setelah sesi tiap kelas, latihan kelompok kecil maupun 

kelompok besar dapat disiapkan sebelum hari keempat agar di hari keempat diskusi 

menjadi lebih kaya karena masing-masing kelompok telah memiliki bahan. 

 

Bab 2: Pengelolaan Akun Pelanggan 

Latihan Individual 

1. Kerjakan tabel 6.  

2. Lihat tabel 7 dan bandingkanlah dengan database eksisting Anda. 

3. Elaborasikan dengan item data yang ditandai dengan bold lalu tentukanlah data mana 

yang belum ada namun bermanfaat bagi PDAM Anda. 

 

Latihan Kelompok Kecil 

4. Diskusikan hasil latihan individual dengan kelompok. 

5. Buatlah database dummy yang menurut kelompok Anda ideal ke dalam format Excel (jika 

tidak membawa laptop, buatlah draft tulis tangan dengan rapi).  

 

 

Bab 3: Pengelolaan Data Baca Meter 

 Latihan Individu dan Kelompok Kecil 

1. Buatlah draft jadwal baca meter untuk satu bulan dan rute baca meter yang sesuai 

dengan PDAM Anda. Anggaplah jadwal dan rute ini sebagai bahan yang akan diajukan 

kepada Direksi. Jika sudah ada, bandingkanlah dengan rekan-rekan di kelompok Anda. 

2. Hitunglah NRW dengan data yang ada pada database sesuai langkah-langkah yang 

dijabarkan. Jika database belum memiliki data yang relevan, tambahkanlah. Lakukan 

juga pada database Perusahaan Anda. 



3. Hitunglah kecenderungan error NRW (koreksi selisih baca meter) dengan 

memperhitungkan interval (hari) baca meter sesuai langkah-langkah yang dijabarkan. 

Lakukan juga pada database Perusahaan Anda.  

 

 

 

 

Latihan Kelompok Kecil (3-4 orang) 

4. Bagilah peran antara Petugas PDAM, Petugas Baca Meter, dan Pelanggan. Simulasikan 

percakapan Anda antara: 

• Petugas PDAM mengingatkan tugas-tugas baca meter sebagai pengamat 

lapangan. 

• Petugas baca meter menanyakan/menanggapi isu pencurian air/sambungan 

ilegal, kebocoran, dan meter rusak.  

• Petugas baca meter menyampaikan ke PDAM. 

• Petugas PDAM menanggapi laporan petugas baca meter.  

• Salah satu pemeran beralih menjadi direksi/manajer/bagian teknis yang 

menanggapi laporan dari petugas PDAM. 

 

Bab 4: Penanganan Pelanggan 

 Latihan Kelompok Kecil 

1. Posisikan PDAM Anda sebagai PDAM dengan target satu hari untuk penyelesaian 

permohonan pemasangan sambungan baru. Bagilah antara Calon Pelanggan, Hublang, 

dan Bagian Teknis untuk penyelesaian sambungan baru. Simulasikan hal-hal berikut ini: 

• Calon Pelanggan mengajukan permohonan dan diselesaikan tanpa masalah 

dalam satu hari. 

• Calon Pelanggan mengajukan keluhan karena permohonan sambungan 

ternyata tidak selesai di hari yang sama. Eksplor penyebab dan 

penyelesaiannya. Contoh: administrasi hublang tidak baik, bagian teknis 

lama merespon, data pelanggan tidak lengkap, dsb. Sesuaikan dengan 

kondisi riil dan usahakan spontan agar respon sesuai lapangan. 

2. Bagilah peran antara Petugas Hublang, Pelanggan, dan Bagian Terkait. Simulasikanlah 

proses penanganan keluhan di tiap-tiap PDAM (boleh dengan skenario). Diskusikanlah 

kesamaan dan perbedaan dari tiap-tiap model penanganan di masing-masing PDAM. 

Apakah kesamaan dan perbedaan tersebut berpengaruh pada efektivitas dan efisiensi 

penyelesaian aduan? 

3. Buatlah database keluhan berisi 10 data keluhan (gunakan tabel 12, 13, dan gambar 19 

sebagai referensi) secara berkelompok. Buatlah analisis sesuai 1. Frekuensi keluhan yang 

paling banyak terjadi, 2. Frekuensi keluhan yang paling sering terjadi di suatu daerah, 3. 

Daerah yang paling sering mengajukan keluhan. Buatlah grafik batang. 

 

 Latihan Individu 

4. Lakukanlah latihan 3 di atas pada sampel database keluhan Perusahaan Anda. Jika 

belum pernah dilakukan, rancanglah analisis yang dapat disampaikan kepada 

direksi/manajer. 

 

 

 

 



Bab 5: Pemasaran 

 Latihan Individu 

1. Lakukanlah analisis SWOT (Strength-kekuatan contoh: sumber daya internal; Weakness: 

kelemahan; Opportunity; kesempatan dan dukungan eksternal; Threat-hambatan luar 

perusahaan, contoh: regulasi, dsb) yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan pemasaran 

di perusahaan Anda! 

2. Hitunglah SKP perusahaan Anda berdasarkan Regulasi No. Kep/25/M.PAN/2/2004. 

 

 Latihan Kelompok Besar 

3. Diskusikanlah SWOT-SWOT yang paling umum muncul di masing-masing anggota 

kelompok. 

4. Tempatkan kelompok Anda sebagai pegawai di PDAM yang sama. Buatlah rancangan 

kegiatan promosi secara berkelompok berdasarkan analisis SWOT yang disepakati. 

Sesuaikanlah dengan kondisi perusahaan berdasarkan analisis SWOT. Buatlah rancangan 

yang sedapat mungkin dapat diimplementasikan semua anggota kelompok setelah 

training. 

 

Bab 6: Kinerja Pelayanan Pelanggan 

 Latihan Kelompok Kecil 

1. Lakukanlah perhitungan kinerja Rasio Pelatihan PDAM Anda dan bandingkanlah. 

Paparkan dalam grafik batang. 
2. Lakukanlah perhitungan kinerja Rasio Baca Meter PDAM Anda dan bandingkanlah. 

Paparkan dalam grafik batang. 
3. Lakukanlah perhitungan kinerja Rasio Penggantian Pipa PDAM Anda dan bandingkanlah. 

Paparkan dalam grafik batang. 
4. Lakukanlah perhitungan kinerja Rasio Keluhan terkait Tekanan Air Rendah PDAM Anda 

dan bandingkanlah. Paparkan dalam grafik batang. 

Latihan Individu  
5. Dengan data penilaian kinerja Pelayanan Pelanggan perusahaan Anda, tentukan tren 

data dan lakukanlah analisis SWOT. 
6. Tentukanlah langkah-langkah peningkatan kinerja. Kembangkanlah selayaknya dokumen 

tersebut akan disampaikan kepada direksi/manajer. 
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Persiapan Materi Bimtek : 

Persiapan materi bimtek harus dilakukan beberapa hari sebelum bimtek. Pada tabel berikut ditunjukkan daftar materi yang harus 

disiapkan sebelum bimtek. Daftar tersebut dikategorikan berdasarkan pengguna materi. Setiap materi memiliki nomor kode masing-

masing (untuk lebih detail lihat ke daftar output) serta format dan waktu pendistribusian yang berbeda. 

 

Pengguna Materi Format 

Pendistribusian 

Waktu Pendistribusian Jumlah Salinan 

Pembina 213 (PT session note) print out Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah pembina 

  55 (PT Evaluation Sheet) print out Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah pembina 

  50 (Finpro Exercise-E) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah pembina 

  60 (Test Score & Answer Sheet) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah pembina 

Peserta 5 (Pre/Post test) print out Waktu pre-test dan post-test Sesuai dengan jumlah peserta dikalikan 2 

  29 (Finpro Exercise Answer Sheet) soft copy Setelah peserta mengirimkan 

jawaban latihan finpro pada 

waktu Latihan Finpro 

Sesuai dengan jumlah peserta 

Pembina dan Peserta 24 (PT Timetable) print out Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  3 (Finpro-S) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  9 (Presentation Chapter 1 (PP-1)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  11 (Presentation Chapter 2 (PP-2)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  13 (Presentation Chapter 3 (PP-3)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  15 (Presentation Chapter 4a (PP-4A)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  17 (Presentation Chapter 4b (PP-4B)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  19 (Presentation Chapter 4c (PP-4C)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  21 (Presentation Appendix 1 (PP-Ap1)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 

  23 (Presentation Business Plan (PP-BP)) soft copy Sebelum bimtek Sesuai dengan jumlah Pembina dan peserta 
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Petunjuk : 

 

Slot No. Menunjukkan nomor slot / JP saat training 

Hari Menunjukkan hari pelatihan pada slot tersebut 

Waktu mulai Menunjukkan waktu mulai kelas pada slot tersebut 

Waktu selesai Menunjukkan waktu selesai kelas pada slot tersebut 

Durasi Menunjukkan durasi kelas pada slot tersebut 

PIC Menunjukkan penanggung jawab / Pembina pada slot tersebut 

Konten Menunjukkan judul materi pada slot tersebut 

Materi yang 
digunakan 

Menunjukkan materi yang digunakan pada slot tersebut. Untuk materi presentasi, terdapat 8 materi yaitu PP-1, PP-2, PP-
3, PP-4A, PP-4B, PP-4C, PP-Ap1, and PP-BP.  Pada session note ini, materi tersebut ditunjukkan dalam bentuk kode 
(contoh: PP-Ap1 (p.3) yang berarti materi yang sedang digunakan adalah materi Presentasi Appendix 1, slide 3) 

Materi presentasi Menunjukkan ringkasan atau judul materi presentasi pada slide tersebut 

Catatan materi 
presentasi 

Menunjukkan deskripsi dan instruksi pada materi yang digunakan. Bagian ini menjelaskan tentang apa yang harus 
dijelaskan dan disampaikan pada peserta dari slide tersebut 

Teks bab Menunjukkan rincian dari bab dan halaman pada buku modul yang digunakan pada slide tersebut (Contoh 1.2 (p.8-11) 
berarti materi slide tersebut diambil / terkait dengan materi pada buku modul bab 1.2 di halaman 8 hingga 11) 

Durasi materi Menunjukkan durasi yang disarankan untuk menyampaikan materi pada slide tersebut 

 

Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

Deskripsi: 
Session note adalah panduan bagi Pembina untuk digunakan saat Bimtek Provinsi. Session note menjabarkan jadwal serta 

penggunaan materi presentasi yang dijelaskan per halaman. 



Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab

1 Hari ke-1 8:00 8:45 0:45 Panitia Registrasi - - - - -
2 Hari ke-1 8:45 9:30 0:45 Panitia Pembukaan - - - - 25 : 00

Tes Awal Pretest - - - 20 : 00
3 Hari ke-1 9:30 10:15 0:45 Pembina A PP-1 (p.1) Cover - -

0 : 15

PP-1 (p.2) 3 Aktivitas dasar akuntansi 1. Menjelaskan tentang akuntansi
2. Menjelaskan masing-masing aktivitas dasar akuntansi

-
4 : 00

PP-1 (p.3) Standard akuntansi 1. Menjelaskan mengenai standard akuntansi
2. Mejelaskan pentingnya standard akuntansi

-
4 : 00

PP-1 (p.4) Standard akuntansi 1. Memaparkan jenis SAK yang ada di Indonesia
2. Menjabarkan masing-masing SAK secara singkat

1.4 (p.16)
4 : 00

PP-1 (p.5) Laporan keuangan 1. Menjelaskan pengertian laporan keuangan
2. Menjelaskan komponen-komponen yang ada pada laporan keuangan

1 (p.4)
5 : 00

PP-1 (p.6) Laporan laba rugi 1. Menjelaskan tentang laporan laba rugi secara detail (pengertian, kegunaan, dll)
2. Menjelaskan komponen-komponen pada laba rugi secara singkat

1.1 (p.4-7)
2 : 45

PP-1 (p.7) Prinsip pengakuan 
pendapatan dan beban

1. Menjelaskan tentang prinsip pengakuan pendapatan
2. Menjelaskan tentang prinsip pengakuan beban

-
2 : 45

PP-1 (p.8) Pendapatan 1. Menjelaskan tentang pendapatan secara umum
2. Menjelaskan tentang pendapatan yang ada di PDAM

1.1.1 (p.5-7)
4 : 00

PP-1 (p.9) Pengakuan pendapatan 
PDAM

1. Menjelaskan pengakuan pendapatan di PDAM 1.1.1 (p.5-7) 3 : 00
PP-1 (p.10) Kategori beban PDAM 1. Menjelaskan tentang beban secara umum

2. menjelaskan tentang beban dan kategorisasinya di PDAM
1.1.2 (p.7)

3 : 00

PP-1 (p.11) Contoh laporan laba rugi 1. Menjelaskan bentuk laporan laba rugi di PDAM 1.1 (p.17) 3 : 00
PP-1 (p.12) Komponen neraca 1. Menjelaskan tentang neraca secara umum

2. Menjelaskan komponen-komponen yang ada di neraca secara singkat
1.2 (p.8-11)

3 : 00

PP-1 (p.13) Persamaan akuntansi 1. Menjelaskan tentang persamaan akuntansi 1.2 (p.8) 3 : 00
PP-1 (p.14) Contoh laporan neraca 1. Menjelaskan bentuk laporan neraca di PDAM 1.2 (p.18) 3 : 00
PP-1 (p.15) Break - - 0 : 15

- Hari ke-1 10:15 10:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -
4 Hari ke-1 10:30 11:15 0:45 Pembina A PP-1 (p.16) Aset 1. Menjelaskan tentang aset dan komponennya secara singkat 1.2.1 (p.8-

10)
2 : 00

PP-1 (p.17) Pengertian aset 1. Menjelaskan pengertian tentang aset secara detail 1.2.1 (p.8-
10)

2 : 00
PP-1 (p.18) Aset lancar 1. Menjelaskan pengertian aset lancar secara umum

2. Menjelaskan kategorisasi aset lancar di PDAM
1.2.1 (p.8-
10)

3 : 00

PP-1 (p.19) Aset tidak lancar 1. Menjelaskan pengertian aset tidak lancar secara umum
2. Menjelaskan kategorisasi aset tidak lancar di PDAM

1.2.1 (p.8-
10)

3 : 00

PP-1 (p.20) Kewajiban/Liabilitas 1. Menjelaskan tentang kewajiban dan komponennya secara singkat 1.2.2 (p.10) 2 : 00
PP-1 (p.21) Pengertian kewajiban 1. Menjelaskan pengertian tentang kewajiban secara detail 1.2.2 (p.10) 3 : 00
PP-1 (p.22) Kewajiban jangka pendek 1. Menjelaskan pengertian kewajiban jangka pendek secara umum

2. Menjelaskan contoh kewajiban jangka pendek di PDAM
1.2.2 (p.10)

3 : 00

PP-1 (p.23) Kewajiban jangka panjang 1. Menjelaskan pengertian kewajiban jangka panjang secara umum
2. Menjelaskan contoh kewajiban jangka panjang di PDAM

1.2.2 (p.10)
3 : 00

PP-1 (p.24) Ekuitas 1. Menjelaskan pengertian ekuitas secara umum
2. Menjelaskan komponen ekuitas di PDAM

1.2.3 (p.11)
3 : 00

PP-1 (p.25) Laporan perubahan ekuitas 1. menjelaskan tentang laporan perubahan ekuitas
2. menjelaskan komponen pada laporan perubahan ekuitas

-
4 : 00

PP-1 (p.26) Laporan arus kas 1. Menjelaskan tentang laporan arus kas secara umum
2. menjelaskan kategori aktivitas yang ada pada arus kas

1.3 (p.11-12)
1 : 30

PP-1 (p.27) Klasifikasi arus kas 1. Menjelaskan pengklasifikasian arus kas berdasarkan aktivitasnya
2. Menjelaskan komponen dari masing-masing klasifikasi aktivitas pada arus kas

1.3 (p.11-12)
5 : 00

PP-1 (p.28) Contoh laporan arus kas 1. Menjelaskan contoh laporan arus kas (metode tidak langsung) di PDAM 1.3 (p.19) 5 : 00
PP-1 (p.29) Catatan Atas Laporan 

Keuangan
1. Menjelaskan pengertian catatan atas laporan keuangan
2. menjelaskan urutan penyajian pada catatan atas laporan keuangan

1.4 (p.12-16)
5 : 00

PP-1 (p.30) Penutup - - 0 : 30
5 Hari ke-1 11:15 12:00 0:45 Pembina A PP-Ap1 (p.1) Cover - - 0 : 15

PP-Ap1 (p.2) SAK ETAP 1. Menjelaskan pengertian SAK ETAP
2. Menjelaskan sejarah penggunaan SAK ETAP
3. Menjelaskan tujuan penggunaan standar akuntansi

Appendix 
(p.226) 2 : 00

Durasi 
materi 

Laporan Keuangan: 
Laporan Laba Rugi, 
Pendapatan, Biaya, Neraca

Laoran Keuangan: Aset, 
Kewajiban & Ekuitas, 
Laporan Arus Kas, CALK

Konsep Dasar SAK ETAP; 
Indikator Kinerja PDAM 
(Kepmendagri & 
BPPSPAM)
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

PP-Ap1 (p.3) Ruang lingkup SAK ETAP 1. Menjelaskan standard akuntansi yang digunakan PDAM
2. Menjelaskan ruang lingkup SAK ETAP
3. Menjelaskan kriteria entitas yang tergolong ETAP

Appendix 
(p.227) 2 : 00

PP-Ap1 (p.4) Pengguna Informasi 
Akuntansi

1. Menjelaskan pengguna informasi berdasarkan kategorinya (internal & eksternal) Appendix 
(p.223)

1 : 30

PP-Ap1 (p.5) Siklus Akuntansi 1. Menjelaskan pengertian siklus akuntansi
2. Menjelaskan siklus akuntansi di PDAM

Appendix 
(p.225)

1 : 30

PP-Ap1 (p.6) Penyajian Laporan Keuangan 
berdasarkan SAK ETAP

1. Menjelaskan kriteria penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP Appendix 
(p.229-230)

2 : 00

PP-Ap1 (p.7) Manfaat SAK ETAP 1. Menjelaskan  manfaat dari SAK ETAP - 2 : 00
PP-Ap1 (p.8) Manfaat SAK ETAP 1. Menjelaskan  manfaat dari SAK ETAP - 2 : 00
PP-Ap1 (p.9) Perbedaan SAK ETAP dari 

PSAK
1. Menjelaskan beberapa perbedaan SAK ETAP dari PSAK - 2 : 00

PP-Ap1 (p.10) Penutup - - 0 : 10
PP-2 (p.1) Cover - - 0 : 10
PP-2 (p.2) Pengertian, tujuan, dan 

acuan peraturan indikator 
kinerja

1. Menjelaskan pengertian indikator kinerja
2. Menjelaskan tujuan dari penilaian indikator kinerja
3. Menjelaskan acuan peraturan yang digunakan dalam penilaian indikator kinerja

2 (p.24-25)
3 : 00

PP-2 (p.3) Indikator Kinerja berdasarkan 
KEPMENDAGRI No.47/1999

1. Menjelaskan penilaian kinerja berdasarkan KEPMENDAGRI No.47/1999
2. Menjelaskan kategori aspek penilaian berdasarkan KEPMENDAGRI No.47/1999

2.1 (p.25-40)
2 : 00

PP-2 (p.4) Penilaian kinerja aspek 
keuangan berdasarkan 
KEPMENDAGRI No.47/1999

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek keuangan (pengertian, rumus, dll) 2.1 (p.25-40)
3 : 30

PP-2 (p.5) Penilaian kinerja aspek 
operasional berdasarkan 
KEPMENDAGRI No.47/1999

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek operasional (pengertian, rumus, dll) 2.1 (p.25-40)
3 : 30

PP-2 (p.6) Penilaian kinerja aspek 
administrasi berdasarkan 
KEPMENDAGRI No.47/1999

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek administrasi (pengertian, rumus, dll) 2.1 (p.25-40)
3 : 30

PP-2 (p.7) Klasifikasi penilaian kinerja 
berdasarkan 
KEPMENDAGRI No.47/1999

1. Menjelaskan klasifikasi penilaian kinerja berdasarkan KEPMENDAGRI No.47/1999 2.1 (p.25-40)
2 : 00

PP-2 (p.8) Judul - 2.2 (p.40-47) 0 : 15
PP-2 (p.9) Penilaian kinerja berdasarkan 

BPPSPAM
1. Menjelaskan penilaian kinerja berdasarkan BPPSPAM
2. Menjelaskan kategori aspek penilaian berdasarkan BPPSPAM

2.2 (p.40-47)
2 : 00

PP-2 (p.10) Penilaian kinerja aspek 
keuangan berdasarkan 
BPPSPAM

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek keuangan (pengertian, rumus, dll) 2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.11) Penilaian kinerja aspek 
pelayanan berdasarkan 
BPPSPAM

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek pelayanan (pengertian, rumus, dll) 2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.12) Penilaian kinerja aspek 
operasional berdasarkan 
BPPSPAM

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek operasional (pengertian, rumus, dll) 2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.13) Penilaian kinerja aspek SDM 
berdasarkan BPPSPAM

1. Menjelaskan indikator-indikator pada penilaian aspek SDM (pengertian, rumus, dll) 2.2 (p.40-47)
1 : 00

PP-2 (p.14) Klasifikasi penilaian kinerja 
berdasarkan BPPSPAM

1. Menjelaskan klasifikasi penilaian kinerja berdasarkan BPPSPAM 2.2 (p.40-47)
2 : 00

PP-2 (p.15) Perbandingan Indikator 
Penilaian Kinerja

1. Menjelaskan perbandingan dari indikator kinerja yang digunakan pada BPPSPAM dan KEPMENDAGRI 2.3 (p.47-49)
2 : 00

PP-2 (p.16) Penutup - - 0 : 10
- Hari ke-1 12:00 13:00 1:00 - Istirahat - Istirahat - - -
6 Hari ke-1 13:00 13:45 0:45 Pembina B PP-3 (p.1) Cover - - 0 : 15

PP-3 (p.2) Peraturan Perhitungan Tarif 1. Menjelaskan peraturan perhitungan tarif PERMENDAGRI No.70/2016
2. Menjelaskan peraturan perhitungan tarif PERMENDAGRI No.71/2016

3 (p.50-51)
6 : 00

PP-3 (p.3) Dasar Kebijakan Tarif 1. Menjelaskan dasar-dasar kebijakan penetapan tarif secara singkat 3.1, 3.1.1 
(p.51-53)

5 : 00

PP-3 (p.4) Dasar Kebijakan Tarif 1. Menjelaskan masing-masing dasar kebijakan penetapan tarif secara detail 3.1, 3.1.1 
(p.51-53)

9 : 00

PP-3 (p.5) Pengertian Tarif Air Minum 
berdasarkan 
PERMENDAGRI No.71/2016

1. Menjelaskan pengertian istilah-istilah tarif air minum berdasarkan PERMENDAGRI No.71/2016 3 (p.50-51)
9 : 00

Konsep Dasar SAK ETAP; 
Indikator Kinerja PDAM 
(Kepmendagri & 
BPPSPAM)

Perhitungan Tarif
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

PP-3 (p.6) Tarif Dasar 1. Menjelaskan pengertian tarif dasar
2. Menjelaskan rumus perhitungan biaya dasar

3.1.2 (p.53-
54)

8 : 00

PP-3 (p.7) Tarif Penuh (Full Cost 

Recovery )
1. Menjelaskan pengertian tarif penuh dan komponen yang digunakan dalam perhitungannya 3 (p.50-51)

7 : 45

7 Hari ke-1 13:45 14:30 0:45 Pembina B PP-3 (p.8) Judul - - 0 : 15
PP-3 (p.9) Blok Konsumsi dan 

Kelompok Pelanggan
1. Menjelaskan masing-masing kelompok pelanggan yang ada di PDAM
2. Menjelaskan blok konsumsi di PDAM

3.2 (p.54-56)
8 : 00

PP-3 (p.10) Blok Konsumsi dan 
Kelompok Pelanggan

1. Menjelaskan contoh pelanggan dari masing-masing kelompok pelanggan 3.2 (p.54-56)
5 : 00

PP-3 (p.11) Judul - - 0 : 15
PP-3 (p.12) Mekanisme penentuan tarif 1. Menjelaskan mekanisme penentuan tarif di PDAM

2. Menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan secara singkat
3.3 (p.56-76)

7 : 30

PP-3 (p.13) Tahap persiapan 1. Menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan 3.3 (p.56-76) 6 : 00
PP-3 (p.14) Tahap analisa 1. Menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap analisa 3.3 (p.56-76) 6 : 00
PP-3 (p.15) Tahap perhitungan biaya 

pengelolaan PDAM
1. Menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap perhitungan biaya pengelolaan PDAM
2. Menjelaskan cara perhitungan proyeksi biaya pengelolaan

3.3 (p.56-76)
4 : 00

PP-3 (p.16) Tahap perhitungan biaya 
pengelolaan PDAM

1. Menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap perhitungan biaya pengelolaan PDAM
2. Menjelaskan kelompok biaya pengelolaan di PDAM

3.3 (p.56-76)
8 : 00

8 Hari ke-1 14:30 15:15 0:45 Pembina B PP-3 (p.17) Pembuatan rancangan 
struktur tarif (tarif indeks)

1. Menjelaskan pengertian tarif indeks
2. Menjelaskan rancangan indeks bagi masing-masing kelompok pelanggan

3.3 (p.56-76)
3 : 00

PP-3 (p.18) Ilustrasi indeks 1. menjelaskan contoh indeks tarif di PDAM
2. menjelaskan penentuan angka indeks pada masing-masing kelompok pelanggan dan blok konsumsi

3.3 (p.56-76)
8 : 00

PP-3 (p.19) Rancangan tarif 1. Menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam rancangan tarif
2. Menjelaskan perhitungan tarif dasar
3. Menjelaskan perhitungan keuntungan
4. Menjelaskan perhitungan tarif penuh

3.3 (p.56-76)

3 : 00

PP-3 (p.20) Contoh perhitungan tarif 
dasar

1. Menjelaskan cara perhitungan tarif dasar 3.3 (p.56-76) 8 : 30
PP-3 (p.21) Ilustrasi tarif berdasarkan 

kelompok pelanggan
1. Menjelaskan contoh tarif PDAM berdasarkan kelompok pelanggan dan blok konsumsi 3.3 (p.56-76)

5 : 00

PP-3 (p.22) Prosedur penetapan tarif 1. Menjelaskan prosedur yang dilakukan dalam penetapan tarif
2. Menjelaskan proses pengesahan tarif air minum yang dilakukan berdasarkan PERMENDAGRI No.71/2016

3.3 (p.56-76)
6 : 30

PP-3 (p.23) Subsidi Pemda 1. Menjelaskan tentang pengertian subsidi PEMDA berdasarkan PERMENDAGRI No.70/2016 3.3 (p.56-76)
3 : 30

PP-3 (p.24) Subsidi Pemda 1. Menjelaskan maksud dan tujuan subsidi PEMDA 3.3 (p.56-76) 3 : 30
PP-3 (p.25) Subsidi Pemda 1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan subsidi PEMDA 3.3 (p.56-76) 3 : 30
PP-3 (p.26) Penutup - - 0 : 30

- Hari ke-1 15:15 15:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -
9 Hari ke-1 15:30 16:15 0:45 Pembina A PP-4A (p.1) Cover - - 0 : 30

PP-4A (p.2) Pengenalan Business Plan: 

Metodologi
1. Menjelaskan tentang metodologi yang digunakan dalam pembuatan business plan

2. Menjelaskan tahapan perumusan business plan

4.1 (p.77-78)
4 : 00

PP-4A (p.3) Persiapan dan Penilaian 
Awal

1. Menjelaskan kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan dan penilaian awal 4.1.1 (p.78-
79)

4 : 00
PP-4A (p.4) Analisa Kondisi Saat Ini 1. Menjelaskan indikator-indikator yang dikaji pada tahap analisa kondisi saat ini 4.1.2 (p.79-

80)
7 : 00

PP-4A (p.5) Perencanaan Pengembangan 
dan Peningkatan SPAM

1. Menjelaskan indikator-indikator yang dikaji pada perencanaan pengembangan dan peningkatan SPAM 4.1.3 (p.81-
82)

8 : 00

PP-4A (p.6) Perumusan Rencana 
Keuangan

1. Menjelaskan proses perumusan rencana keuangan
2. menjelaskan masing-masing tahapan secara singkat

4.1.4 (p.82-
83)

4 : 30

PP-4A (p.7) Profil PDAM (Visi, Misi, 
Tujuan Profil, Daerah)

1. Menjelaskan komponen-komponen pada bagian profil PDAM 4.2, 4.2.1, 
4.2.2, 4.2.3, 
4.2.4, 4.2.5 
(p.83-86)

10 : 00

PP-4A (p.8) PDAM Saat Ini 1. Menjelaskan komponen yang dikaji pada analisa PDAM saat ini 4.2.6 (p.86-
87)

7 : 00
10 Hari ke-1 16:15 17:00 0:45 Pembina A PP-4A (p.9) Judul - - 0 : 30

PP-4A (p.10) Pelayanan 1. Menjelaskan pelayanan air minum di PDAM
2. Menjelaskan komponen-komponen yang terkait dengan pelayanan PDAM

4.4 (p.113-
114)

15 : 00

Perhitungan Tarif

Blok Konsumsi dan 
Kelompok Pelanggan, 
Mekanisme dan Prosedur 
untuk Penentuan Tarif

Mekanisme dan Prosedur 
untuk Penentuan Tarif 
(lanjutan)

Pengenalan Business Plan : 
Metodologi, Profil PDAM, 
Sejarah Singkat, Visi, Misi, 
Tujuan, Profil Wilayah, 
Status PDAM Saat Ini

Pengenalan Business Plan: 
Pelayanan & Rencana 
Organisasi
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

PP-4A (p.11) Rencana Organisasi 1. Menjelaskan tentang rencana organisasi PDAM
2. Menjelaskan tentang rancangan struktur organisasi PDAM

4.5 (p.114-
116)

15 : 00

PP-4A (p.12) Ilustrasi struktur organisasi 
PDAM

1. Menjelaskan contoh susunan organisasi PDAM dengan jumlah pelanggan 30.001-100.000 4.5 (p.114-
116)

14 : 00

PP-4A (p.13) Break - - 0 : 30
11 Hari ke-2 8:00 8:45 0:45 Pembina C PP-4A (p.14) Judul - - 0 : 30

PP-4A (p.15) Analisa SWOT 1. Menjelaskan tentang Analisa SWOT secara umum
2. Menjelaskan faktor analisa internal dan eksternal

4.2.7 (p.88-
103)

0 : 30

PP-4A (p.16) Contoh Analisis SWOT 
(Internal) - Aspek Teknis

1. Menjelaskan contoh analisa internal untuk aspek teknis 4.2.7 (p.88-
103)

4 : 15

PP-4A (p.17) Contoh Analisis SWOT 
(Internal) - Aspek Keuangan

1. Menjelaskan contoh analisa internal untuk aspek keuangan 4.2.7 (p.88-
103)

6 : 45

PP-4A (p.18) Contoh Analisis SWOT 
(Internal) - Aspek Organisasi 
&  SDM

1. Menjelaskan contoh analisa internal untuk aspek organisasi dan SDM 4.2.7 (p.88-
103)

6 : 45

PP-4A (p.19) Contoh Analisis SWOT 
(Internal) - Aspek Hub. 
Langganan & Hub. 
Masyarakat

1. Menjelaskan contoh analisa internal untuk aspek Hubungan langgananan & hubungan masyarakat 4.2.7 (p.88-
103) 6 : 45

PP-4A (p.20) Contoh Scoring Analisis 
Internal - Aspek Teknis

1. Menjelaskan contoh scoring analisa internal untuk aspek teknis 4.2.7 (p.88-
103)

6 : 45

PP-4A (p.21) Contoh Scoring Analisis 
Internal - Aspek Keuangan

1. Menjelaskan contoh scoring analisa internal untuk aspek keuangan 4.2.7 (p.88-
103)

4 : 15

PP-4A (p.22) Contoh Scoring Analisis 
Internal - Aspek Organisasi & 
SDM

1. Menjelaskan contoh scoring analisa internal untuk aspek organisasi & SDM 4.2.7 (p.88-
103)

4 : 15

PP-4A (p.23) Contoh Scoring Analisis 
Internal - Aspek Hub. 
Langganan & Hub. 
Masyarakat

1. Menjelaskan contoh scoring analisa internal untuk aspek hubungan langganan & hubungan masyarakat 4.2.7 (p.88-
103) 4 : 15

12 Hari ke-2 8:45 9:30 0:45 Pembina C PP-4A (p.24) Contoh Analisis SWOT 
(Eksternal) - Aspek Sosial 
Ekonomi & Budaya 
Masyarakat dan Aspek 
Ekonomi Nasional / Daerah

1. Menjelaskan contoh analisa eksternal untuk aspek sosial ekonomi & budaya masyarakat
2. Menjelaskan contoh analisa eksternal untuk aspek ekonomi nasional / daerah

4.2.7 (p.88-
103)

5 : 15

PP-4A (p.25) Contoh Analisis SWOT 
(Eksternal) - Aspek 
Dukungan dari PEMDA & 
DPRD dan Aspek Hukum

1. Menjelaskan contoh analisa eksternal untuk aspek dukungan dari PEMDA & DPRD
2. Menjelaskan contoh analisa eksternal untuk aspek hukum

4.2.7 (p.88-
103) 5 : 15

PP-4A (p.26) Contoh Analisis SWOT 
(Eksternal) - Aspek 
Geografis, Tata Ruang dan 
Lingkungan

1. Menjelaskan contoh analisa eksternal untuk aspek geografis, tata ruang dan lingkungan 4.2.7 (p.88-
103) 3 : 00

PP-4A (p.27) Contoh Scoring Analisis 
Eksternal - Aspek Sosial 
Ekonomi & Budaya 
Masyarakat dan Aspek 
Ekonomi Nasional / Daerah

1. Menjelaskan contoh scoring analisa eksternal untuk aspek sosial ekonomi & budaya masyarakat
2. Menjelaskan contoh scoring analisa eksternal untuk aspek ekonomi nasional / daerah

4.2.7 (p.88-
103)

3 : 00

PP-4A (p.28) Contoh Scoring Analisis 
Eksternal- Aspek Dukungan 
dari PEMDA & DPRD dan 
Aspek Hukum

1. Menjelaskan contoh scoring analisa eksternal untuk aspek dukungan dari PEMDA & DPRD
2. Menjelaskan contoh scoring analisa eksternal untuk aspek hukum

4.2.7 (p.88-
103) 3 : 00

PP-4A (p.29) Contoh Scoring Analisis 
Eksternal - Aspek Geografis, 
Tata Ruang dan Lingkungan

1. Menjelaskan contoh scoring analisa eksternal untuk aspek geografis, tata ruang dan lingkungan 4.2.7 (p.88-
103) 3 : 00

PP-4A (p.30) Kuadran SWOT 1. Menjelaskan masing-masing posisi kuadran SWOT 4.2.7 (p.88-
103)

5 : 15

PP-4A (p.31) Contoh perhitungan SWOT - 
Kapasitas Idle

1. Menjelaskan contoh perhitungan SWOT untuk indkator Kapasitas Idle 4.2.7 (p.88-
103)

4 : 00

PP-4A (p.32) Contoh perhitungan SWOT - 
Opini hasil audit BPKP/KAP

1. Menjelaskan contoh perhitungan SWOT untuk indkator Opini Hasil Audit BPKP/KAP 4.2.7 (p.88-
103)

4 : 00

PP-4A (p.33) Rangkuman hasil bobot 
setiap aspek

1. Menjelaskan hasil bobot dari masing-masing aspek 4.2.7 (p.88-
103)

3 : 00

PP-4A (p.34) Hasil kuadran SWOT 1. Menjelaskan penentuan posisi pada kuadran SWOT 4.2.7 (p.88-
103)

6 : 15

13 Hari ke-2 9:30 10:15 0:45 Pembina C PP-4A (p.35) Judul - - 0 : 30
PP-4A (p.36) Keputusan Investasi 1. Menjelaskan cara penentuan keputusan investasi

2. Menjelaskan langkah-langkah keputusan investasi secara singkat
4.2.8 (p.103-
109)

4 : 00

Pengenalan Business Plan: 
Pelayanan & Rencana 
Organisasi

Analisa SWOT

Analisa SWOT

Keputusan Investasi, 
Jadwal Investasi, Deskripsi 
Proyek
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

PP-4A (p.37) Penilaian teknis, manajerial, 
dan kapasitas keuangan

1. Menjelaskan hal-hal yang dikaji pada penilaian teknis, manajerial, dan kapasitas keuangan 4.2.8 (p.103-
109)

10 : 00

PP-4A (p.38) Identifikasi pilihan investasi 1. Menjelaskan contoh pilihan investasi dari beberapa bidang di PDAM 4.2.8 (p.103-
109)

10 : 00

PP-4A (p.39) Analisis pilihan investasi 1. Menjelaskan cara menganalisa pilihan investasi secara kualitatif 4.2.8 (p.103-
109)

10 : 00

PP-4A (p.40) Analisis keuangan pilihan 
investasi

1. Menjelaskan tentang analisis keuangan pilihan investasi
2. Menjelaskan konsep discounted cash flow serta nilai hasil perhitungannya

4.2.8 (p.103-
109)

10 : 30

- Hari ke-2 10:15 10:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -
14 Hari ke-2 10:30 11:15 0:45 Pembina C PP-4A (p.41) Rencana belanja modal 1. Menjelaskan tentang rencana belanja modal

2. menjabarkan data yang digunakan untuk penyusunan proyeksi biaya investasi
4.3 (p.109-
110)

10 : 00

PP-4A (p.42) Jadwal pelaksanaan 
investasi

1. Menjelaskan hal-hal yang harus disiapkan dalam pembuatan jadwal pelaksanaan investasi 4.3.1 (110-
112)

9 : 00

PP-4A (p.43) Contoh belanja 
modal/investasi

1. Menjelaskan contoh rencana belanja modal 4.3.1 (110-
112)

5 : 30

PP-4A (p.44) Deskripsi Proyek 1. Menjelaskan cara pembuatan uraian deskripsi proyek 4.3.2 (p.112-
113)

10 : 00

PP-4A (p.45) Contoh rencana jadwal 
proyek

1. Menjelaskan contoh rencana jadwal proyek 4.3.2 (p.112-
113)

10 : 00

PP-4A (p.46) Penutup - - 0 : 30
15 Hari ke-2 11:15 12:00 0:45 Pembina D PP-4B (p.1) Cover - - 0 : 10

PP-4B (p.2) Judul - - 0 : 10
PP-4B (p.3) Proyeksi Keuangan 1. Menjelaskan tentang proyeksi keuangan secara singkat

2. Menjelaskan dasar perhitungan proyeksi keuangan
3. Menjelaskan laporan-laporan keuangan yang di proyeksikan

4.6 (p.116-
118)

6 : 35

PP-4B (p.4) Contoh perhitungan proyeksi laba rugi - Penjualan Air1. Menjelaskan contoh perhitungan indikator Penjualan Air pada proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124)

6 : 35

PP-4B (p.5) Contoh perhitungan proyeksi 
laba rugi - Pendapatan Non-
Air Lainnya

1. Menjelaskan contoh perhitungan indikator Pendapatan Non-Air Lainnya pada proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124) 6 : 35

PP-4B (p.6) Contoh perhitungan proyeksi 
laba rugi - Beban Operasi 
Pegawai

1. Menjelaskan contoh perhitungan indikator Beban Operasi Pegawai pada proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124)

6 : 35

PP-4B (p.7) Contoh perhitungan proyeksi 
laba rugi - Beban Operasi 
Pegawai

1. Menjelaskan contoh perhitungan indikator Beban Operasi Pegawai pada proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124)

6 : 35

PP-4B (p.8) Contoh perhitungan proyeksi 
laba rugi - Beban 
Administrasi & Umum

1. Menjelaskan contoh perhitungan indikator Beban Administrasi & Umum pada proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124) 6 : 35

PP-4B (p.9) Contoh Tabel Proyeksi Laba Rugi1. Menjelaskan contoh tabel proyeksi laba rugi 4.6.1 (p.118-
124)

5 : 10

- Hari ke-2 12:00 13:00 1:00 - Istirahat - Istirahat - - -
16 Hari ke-2 13:00 13:45 0:45 Pembina D PP-4B (p.10) Judul - - 0 : 30

PP-4B (p.11) Contoh perhitungan proyeksi neraca - Piutang Air Bersih1. Menjelaskan contoh perhitungan Piutang Air-Bersih pada proyeksi neraca 4.6.2 (p.124-
126)

24 : 30

PP-4B (p.12) Contoh tabel Proyeksi Neraca 1. Menjelaskan contoh tabel proyeksi neraca 4.6.2 (p.124-
126)

20 : 00

17 Hari ke-2 13:45 14:30 0:45 Pembina D PP-4B (p.13) Judul 1. Judul - 0 : 30
PP-4B (p.14) Proyeksi arus kas 1. Menjelaskan tentang proyeksi arus kas secara umum 4.6.3 (p.126-

127)
14 : 30

PP-4B (p.15) Contoh proyeksi arus kas 1. Menjelaskan contoh tabel proyeksi arus kas 4.6.3 (p.126-
127)

30 : 00

18 Hari ke-2 14:30 15:15 0:45 Pembina D FINPRO Program Proyeksi Keuangan 
(FINPRO), Pedoman Model 
Keuangan (Studi Kasus)

1. Menjelaskan tabel-tabel yang ada pada program FINPRO
2. Menjelaskan cara dan urutan pengisian FINPRO
3. Menjelaskan cara pengerjaan dengan menggunakan studi kasus yang telah disediakan

5, 5.1, 5.1.1, 
5.1.2 (p.132-
170)

40 : 00

PP-4B (p.16) Judul - - 0 : 30
PP-4B (p.17) Daftar Pengecekan 

Konsistensi Proyeksi 
Keuangan

1. Menjelaskan pengertian dan kegunaan daftar pengecekan konsistensi
2. Menjabarkan titik-titik pengecekan pada daftar pengecekan konsistensi

5.1.2 (p.170-
172)

4 : 00

PP-4B (p.18) Penutup - - 0 : 30
- Hari ke-2 15:15 15:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -

Proyeksi Keuangan: 1. 
Laporan Laba Rugi

Proyeksi Keuangan: 2. 
Neraca Keuangan

Proyeksi Keuangan: 3. Arus 
Kas

Program Proyeksi 
Keuangan (FINPRO), 
Pedoman Model Keuangan 
(Studi Kasus), Daftar 
Pengecekan Konsistensi

Keputusan Investasi, 
Jadwal Investasi, Deskripsi 
Proyek

Keputusan Investasi, 
Jadwal Investasi, Deskripsi 
Proyek
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

19 Hari ke-2 15:30 16:15 0:45 Pembina C PP-4C (p.1) Cover - - 0 : 10
PP-4C (p.2) Judul - - 0 : 10
PP-4C (p.3) Penetapan Asumsi dan Dasar Asumsi1. Menjelaskan penetapan asumsi

2. Menjelaskan indikator-indikator yang digunakan sebagai asumsi
3. Menjelaskan data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan asumsi

-
14 : 40

PP-4C (p.4) Penetapan Asumsi dan Dasar Asumsi1. Menjelaskan penetapan asumsi
2. Menjelaskan indikator-indikator yang digunakan sebagai asumsi
3. Menjelaskan data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan asumsi

-
15 : 00

PP-4C (p.5) Penetapan Asumsi dan Dasar Asumsi1. Menjelaskan penetapan asumsi
2. Menjelaskan indikator-indikator yang digunakan sebagai asumsi
3. Menjelaskan data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan asumsi

-
15 : 00

20 Hari ke-2 16:15 17:00 0:45 Pembina C PP-4C (p.6) Judul - - 0 : 10
PP-4C (p.7) Proyeksi Indikator Kinerja 

Utama
1. Menjelaskan proyeksi indikator kinerja
2. Menjelaskan indikator-indikator yang ada pada tabel proyeksi indikator kinerja utama

4.6.4 (p.127-
129) 29 : 40

PP-4C (p.8) Daftar Pengecekan Rencana 
Bisnis

1. Menjelaskan pengertian dan kegunaan daftar pengecekan rencana bisinis
2. Menjelaskan setiap bagian pada daftar

4.7 (p.129-
131)

15 : 00

PP-4C (p.9) Penutup - - 0 : 10
21 Hari ke-3 8:00 8:45 0:45 Pembina C PP-BP (p.1) Cover 1. Menjelaskan komponen yang perlu ditampilkan pada cover - 0 : 15

PP-BP (p.2) Daftar isi 1. Menjelaskan daftar isi dari contoh business plan 5.2 (p. 172-
209)

0 : 30

PP-BP (p.3) Pendahuluan: Latar Belakang 1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian latar belakang 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.4) Pendahuluan: Visi dan Misi 
PDAM XYZ

1. Menjelaskan komponen dan contoh visi dan misi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.5) Kondisi Wilayah Kabupaten 
XYZ: Geografis 

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian kondisi wilayah - geografis 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.6) Kondisi Wilayah Kabupaten 
XYZ: Sosial-Ekonomi

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian kondisi wilayah - sosial ekonomi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.7) Penjelasan tabel sosial-
ekonomi

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel sosial ekonomi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.8) Profil PDAM XYZ : 
Pelayanan Air

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian pelayanan air 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.9) Penjelasan tabel pelayanan 
air

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel pelayanan air 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.10) Profil PDAM XYZ: Produksi 1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian produksi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.11) Penjelasan tabel produksi 1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel produksi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.12) Aspek Keuangan: Laporan 
Laba Rugi

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Laporan Laba Rugi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.13) Penjelasan tabel Laporan 
Laba Rugi

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel laporan laba rugi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.14) Aspek Keuangan: Neraca 1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Neraca 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.15) Penjelasan tabel Neraca 1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel neraca 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.16) Aspek Keuangan: Arus Kas 1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Laporan Arus Kas 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.17) Penjelasan tabel Arus Kas 1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel laporan arus kas 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.18) Organisasi dan SDM PDAM 
XYZ

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian organisasi dan SDM 5.2 (p. 172-
209)

0 : 45

PP-BP (p.19) Penjelasan tabel organisasi 1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel rencana organisasi 5.2 (p. 172-
209)

0 : 15

PP-BP (p.20) Analisa SWOT PDAM XYZ 1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian analisa SWOT 5.2 (p. 172-
209)

2 : 15

PP-BP (p.21) Penjelasan tabel Analisa 
SWOT

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel analisa SWOT 5.2 (p. 172-
209)

3 : 30

Contoh Business Plan

Penetapan Asumsi dan 
Dasar Asumsi (Finpro Tabel 
Asumsi)

Indikator Kinerja Utama, 
Daftar Pengecekan 
Business Plan , dan 
Pembagian Group
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

PP-BP (p.22) Indikator Kinerja Utama 
PDAM XYZ

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian indikator kinerja utama 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.23) Penjelasan tabel Indikator 
Kinerja Utama

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel indikator kinerja utama 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.24) Rencana Investasi PDAM 
XYZ

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian rencana investasi 5.2 (p. 172-
209)

2 : 00

PP-BP (p.25) Deskripsi Proyek 1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian deskripsi proyek 5.2 (p. 172-
209)

2 : 00

PP-BP (p.26) Pelayanan dan Produksi 
PDAM XYZ: Target 
Pelayanan dan Produksi

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian target pelayanan dan produksi 5.2 (p. 172-
209) 1 : 00

PP-BP (p.27) Asumsi Target Pelayanan 
dan Produksi

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan sebagai asumsi dari target pelayanan dan produksi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.28) Rencana Organisasi PDAM 
XYZ: Perencanaan Tenaga 
Kerja

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian perencanaan tenaga kerja 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.29) Asumsi Perencanaan Tenaga 
Kerja

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan sebagai asumsi dari perencanaan tenaga kerja 5.2 (p. 172-
209)

0 : 30

PP-BP (p.30) Proyeksi Keuangan PDAM 
XYZ: Laporan Laba Rugi

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Proyeksi  Laba Rugi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.31) Penjelasan tabel Proyeksi 
Laba Rugi

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel proyeksi laba rugi 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.32) Proyeksi Keuangan PDAM 
XYZ: Neraca

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Proyeksi Neraca 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.33) Penjelasan tabel Proyeksi 
Neraca

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel proyeksi neraca 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.34) Proyeksi Keuangan PDAM 
XYZ: Arus Kas

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Proyeksi Arus Kas 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.35) Penjelasan tabel Proyeksi 
Arus Kas

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel proyeksi arus kas 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

PP-BP (p.36) Proyeksi Keuangan PDAM 
XYZ: Indikator Kinerja Utama

1. Menjelaskan komponen yang perlu dipaparkan pada bagian Proyeksi Indikator Kinerja Utama 5.2 (p. 172-
209)

1 : 30

PP-BP (p.37) Penjelasan tabel Proyeksi 
Indikator Kinerja Utama

1. Menjelaskan hal apa saja yang harus dijabarkan pada bagian penjelasan tabel proyeksi indikator kinerja utama 5.2 (p. 172-
209)

1 : 00

22 Hari ke-3 8:45 9:30 0:45 Pembina A & 
Pembina C

Latihan Finpro FINPRO-S Tes menggunakan soal 
latihan Finpro (individu)

- -
-

23 Hari ke-3 9:30 10:15 0:45 Pembina A & 
Pembina C

Latihan Finpro FINPRO-S Penjelasan kunci jawaban 
latihan Finpro

- -
-

- Hari ke-3 10:15 10:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -
24 Hari ke-3 10:30 11:15 0:45 Pembina A & 

Pembina C
Latihan (kelompok diskusi) PP-BP Membuat Business Plan 

menggunakan template yang 
sudah ada secara 
berkelompok

- -
-

25 Hari ke-3 11:15 12:00 0:45 Pembina A & 
Pembina C

Latihan (kelompok diskusi) PP-BP Membuat Business Plan 

menggunakan template yang 
sudah ada secara 
berkelompok

- -
-

- Hari ke-3 12:00 13:00 1:00 - Istirahat - Istirahat - - -
26 Hari ke-3 13:00 13:45 0:45 Pembina A & 

Pembina C
Latihan (kelompok diskusi) PP-BP Membuat Business Plan 

menggunakan template yang 
sudah ada secara 
berkelompok

- -
-

27 Hari ke-3 13:45 14:30 0:45 Pembina A & 
Pembina C

Latihan (kelompok diskusi) PP-BP Membuat Business Plan 

menggunakan template yang 
sudah ada secara 
berkelompok

- -
-

28 Hari ke-3 14:30 15:15 0:45 Pembina A, 
Pembina C, 
Pembina D

Presentasi - Presentasi Business Plan 

masing-masing kelompok
- -

-

- Hari ke-3 15:15 15:30 0:15 - Istirahat - Istirahat - - -
29 Hari ke-3 15:30 16:15 0:45 Pembina A, 

Pembina C, 
Pembina D

Presentasi - Presentasi Business Plan 

masing-masing kelompok
- -

-

30 Hari ke-3 16:15 17:00 0:45 Panitia Tes Akhir, Kuesioner Tes Akhir - - - 20 : 00
Kuesioner - - - 25 : 00

Contoh Business Plan
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Slot
No.

Hari
Waktu 
Mulai

Waktu 
Selesai

Durasi PIC Konten
Materi yang 
digunakan

Materi presentasi Catatan materi presentasi Teks Bab
Durasi 
materi 

31 Hari ke-4 8:00 8:45 0:45 PD Trainer Metode CBT (Cognitive 

Behavioural Therapy ), 
Siapkan pembelajaran dan 
tes

- - - -

-

32 Hari ke-4 8:45 9:30 0:45 PD Trainer Prinsip-Prinsip Komunikasi: 
Komunikasi Efektif

- - - -
-

33 Hari ke-4 9:30 10:15 0:45 PD Trainer Bahasa Tubuh dan 
Ekspresi Suara

- - - -
-

- Hari ke-4 10:15 10:30 0:15 - Istirahat - - - - -
34 Hari ke-4 10:30 11:15 0:45 PD Trainer Alat Bantu Presentasi - - - - -
35 Hari ke-4 11:15 12:00 0:45 PD Trainer Alat Bantu Presentasi - - - - -
- Hari ke-4 12:00 13:00 1:00 - Istirahat - - - - -

36 Hari ke-4 13:00 13:45 0:45 PD Trainer Pengisian dan 
Pembahasan DISC 
(Dominance,Influence, 

Steadiness, 

Conscientiousness ) 
Pengenalan Diri - Kelebihan 
dan Kekurangan

- - - -

-

37 Hari ke-4 13:45 14:30 0:45 PD Trainer Pengisian dan 
Pembahasan DISC 
Pengenalan Diri - Kelebihan 
dan Kekurangan

- - - -
-

- Hari ke-4 14:30 14:45 0:15 - Istirahat - - - - -
38 Hari ke-4 14:45 15:30 0:45 PD Trainer DISC Lanjutan - - - - -
39 Hari ke-4 15:30 16:15 0:45 PD Trainer DISC Lanjutan - - - - -
40 Hari ke-5 8:00 8:45 0:45 PD Trainer Persiapan Micro Teaching 

Topik FAM, Praktek Micro 

Teaching  - Topik FAM + 
Pembahasan

- - - -

-

41 Hari ke-5 8:45 9:30 0:45 PD Trainer Praktek Micro Teaching - 
Topik FAM + Pembahasan

- - - -
-

42 Hari ke-5 9:30 10:15 0:45 PD Trainer Praktek Micro Teaching - 
Topik FAM + Pembahasan

- - - -
-

- Hari ke-5 10:15 10:30 0:15 - Istirahat - - - - -
43 Hari ke-5 10:30 11:15 0:45 PD Trainer Praktek Micro Teaching - 

Topik FAM + Pembahasan
- - - -

-

- Hari ke-5 11:15 13:00 1:45 - Istirahat - - - - -
44 Hari ke-5 13:00 13:45 0:45 Panitia Penutupan - - - - -

Total Waktu Slot 41:00
Total Waktu Istirahat 8:00

Waktu Ajar Pembina A 3:45
Waktu Ajar Pembina C 5:15
Waktu Ajar Pembina D 3:00
Waktu Ajar Pembina B 2:15

Pembina A & Pembina C (Kel. Diskusi) 4:30
Pembina A, Pembina C, Pembina D 1:30

PD Trainer 9:45
Panitia 3:00

Total Waktu Pengajaran 41:00
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Training Material Preparation : 

Material preparation should be done in a few days before the training. Below is the list of material that should be prepared for training. 

The list is categorized based on the user. Each material has its own code number (refer the list of output for the detail) and different 

distribution format and time. 

 

User Material Distribution 

format 

Distribution time Number of Copy 

Trainers 209 (KT session note) print out before training according to the number of trainers 

  205 (KT Evaluation Sheet) print out before training according to the number of trainers 

  50 (Finpro Exercise-E) soft copy before training according to the number of trainers 

  60 (Test Score & Answer Sheet) soft copy before training according to the number of trainers 

Trainees 5 (Pre/Post test) print out Pre-test and post-test time according to the participating trainees times 2 

  29 (Finpro Exercise Answer Sheet) soft copy after the trainees send their 

reply sheet on finpro exercise 

time 

according to the participating trainees 

Trainees and Trainers 203 (KT Timetable) print out before training according to the number of trainers & trainees 

  3 (Finpro-S) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  9 (Presentation Chapter 1 (PP-1)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  11 (Presentation Chapter 2 (PP-2)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  13 (Presentation Chapter 3 (PP-3)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  15 (Presentation Chapter 4a (PP-4A)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  17 (Presentation Chapter 4b (PP-4B)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  19 (Presentation Chapter 4c (PP-4C)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  21 (Presentation Appendix 1 (PP-Ap1)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 

  23 (Presentation Business Plan (PP-BP)) soft copy before training according to the number of trainers & trainees 
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Explanation : 

 

Slot No. Shows number of slot during training 

Day Shows the day of the teaching slot 

Start time Shows the start time of related slot 

End time Shows the end time of related slot 

Duration Shows the teaching duration of related slot 

Person in Charge Shows the person in charge / trainer who teaches in the related slot 

Slot contents 
(summary) 

Shows the title of material in the related slot 

Materials to be 
used 

Shows the file / teaching material used in the related slot. There are 8 presentation material which are PP-1, PP-2, PP-3, 
PP-4A, PP-4B, PP-4C, PP-Ap1, and PP-BP.  The material used were shown in codes (ex : PP-Ap1 (p.3) means the material 
used are Presentation Appendix 1 page 3). 

Presentation 
material contents 

Shows the outline or the title of the presentation material 

Presentation 
material 
instruction 

Shows description and instruction of the material used. It explains what should be taught or delivered to the participant 
from the related material. 

Textbook Section 
(Indonesia Ver.) 

Shows the detail of chapter and page on the Bahasa Indonesia Version module that was used in the related material. (Ex : 
1.2 (p.8-11) means the material shown are taken from / related with chapter 1.2, page 8 until 11 on the module) 

Duration of 
Material Used 

Shows the duration to deliver the related material 

 

Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Durati
on

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction

Textbook 
Section

(Indonesia 
Ver)

Duration 
of material 

use 
(min:sec)

Description: 
Session note is a manual for trainer to be used during Kabupaten/Kota Training (KT). It Explains time schedule and the use of 

presentation material which explained by page basis. 



Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

1 Day 1 8:00 8:45 0:45 Organizer Registration - - - - -
2 Day 1 8:45 9:30 0:45 Organizer Opening remarks - - - 15 : 00

Pretest Pretest - - - 30 : 00
3 Day 1 9:30 10:15 0:45 Trainer A PP-1 (p.1) Cover - - 0 : 40

PP-1 (p.2) 3 Basic activity of 
accounting

1. Explaining about accounting
2. Explaining each of basic activity of accounting

-
4 : 00

PP-1 (p.3) Accounting standard 1. Explaining about accounting standard
2. Explaining the importance of accounting standard

-
4 : 00

PP-1 (p.4) Accounting standard 1. Explaining about all type of accounting standards that exist in 
Indonesia
2. Explaining each type of accounting standard briefly

1.4 (p.16)
4 : 00

PP-1 (p.5) Financial Statement 1. Explaining about financial statement
2.explaining the components in financial statement briefly

1 (p.4)
5 : 00

PP-1 (p.6) Income Statement 1. Explaining about income statement in detail (description, purpose, 
etc)
2. Explaining the components in income statement briefly

1.1 (p.4-7)
4 : 00

PP-1 (p.7) Principle of revenue and 
expense recognition

1. Explaining revenue recognition principle
2. Explaining expense recognition principle

-
3 : 20

PP-1 (p.8) Revenue 1. Explaining about revenue in general
2. Explaining about revenue in PDAM

1.1.1 (p.5-7)
3 : 30

PP-1 (p.9) Expenses category 1. Explaining about expenses in general
2. Explaining about expenses category in PDAM

1.1.2 (p.7)
3 : 30

PP-1 (p.10) Example of income 
statement 

1. Explaining about the format of income statement in PDAM 1.1 (p.17)
3 : 00

PP-1 (p.11) Balance sheet component 1. Explaining about balance sheet in general
2. Explaining about the component in balance sheet briefly

1.2 (p.8-11)
3 : 00

PP-1 (p.12) Accounting equation 1. Explaining about accounting equation 1.2 (p.8) 3 : 00
PP-1 (p.13) Example of balance sheet 1. Explaining about the format of balance sheet in PDAM 1.2 (p.18)

4 : 00

- Day 1 10:15 10:30 0:15 - Break Time - Break Time - - -
4 Day 1 10:30 11:15 0:45 Trainer A PP-1 (p.14) Asset 1. Explaining about asset and its component briefly 1.2.1 (p.8-10) 2 : 00

PP-1 (p.15) Definition of asset 1. Explaining about definition of asset in detail 1.2.1 (p.8-10) 2 : 00
PP-1 (p.16) Current asset 1. Explaining about current asset in general

2. Explaining about current asset category in PDAM
1.2.1 (p.8-10)

3 : 00

PP-1 (p.17) Non current asset 1. Explaining about non current asset in general
2. Explaining about non current asset category in PDAM

1.2.1 (p.8-10)
3 : 00

PP-1 (p.18) Liabilities 1. Explaining about liabilities and its component briefly 1.2.2 (p.10) 2 : 00
PP-1 (p.19) Definition of Liabilities 1. Explaining about definition of liabilities in detail 1.2.2 (p.10) 3 : 00
PP-1 (p.20) Short term liabilities 1. Explaining about definiton of short term liabilities in general

2. Explaining about example of short term liabilities item in PDAM
1.2.2 (p.10)

3 : 00

PP-1 (p.21) Long term liabilities 1. Explaining about definiton of long term liabilities in general
2. Explaining about example of long term liabilities item in PDAM

1.2.2 (p.10)
3 : 00

PP-1 (p.22) Equity 1. Explaining about equity in general
2. Explaining about equity components in PDAM

1.2.3 (p.11)
3 : 00

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

Financial Statement: 
Income Statement, 
Revenue Analysis, 
Expense Analysis, 
Balance Sheet

Financial Statement: 
Asset, Liabilities & 
Equities, Cash flow 
statement, Notes of 
Financial Statement
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-1 (p.23) Statement of change in 
equity

1. Explaining about statement of change in equity
2. explaining about the component in statement of change in equity

-
4 : 00

PP-1 (p.24) Cash Flow 1. Explaining about cash flow in general
2. Explaining about category of activities in cash flow

1.3 (p.11-12)
1 : 30

PP-1 (p.25) Cash flow classification 1. Explaining about cash flow classification based on its activity
2. Explaining about the component of each classification activity in cash 
flow

1.3 (p.11-12)
5 : 00

PP-1 (p.26) Example of cash flow 1. Explaining the example of cash flow statement (indirect method) in 
PDAM

1.3 (p.19)
5 : 00

PP-1 (p.27) Notes on Financial 
Statement

1. Explaining about definition of notes on financial statement
2. Explaining about the order in notes of financial statement

1.4 (p.12-16)
5 : 00

PP-1 (p.28) Closing - - 0 : 30
5 Day 1 11:15 12:00 0:45 Trainer B PP-Ap1 (p.1) Cover - - 0 : 15

PP-Ap1 (p.2) SAK ETAP 1. Explaining about definition of SAK ETAP
2. Explaining about the history on using SAK ETAP
3. Explaining the purpose on using accounting standard

Appendix 
(p.224) 2 : 00

PP-Ap1 (p.3) SAK ETAP scope 1. Explaining about accounting standard used in PDAM
2. Explaining the scope of SAK ETAP
3. Explaining the criteria of the entity classified as ETAP

Appendix 
(p.225) 2 : 00

PP-Ap1 (p.4) Accounting Information 
Users

1. Explaining the users of accounting information based on the category 
(internal & external)

Appendix 
(p.221)

1 : 30

PP-Ap1 (p.5) Accounting Cycle 1. Explaining about accounting cycle's definition
2. Explaining accounting cycle in PDAM

Appendix 
(p.223)

1 : 30

PP-Ap1 (p.6) Financial Statement 
Presentation based on SAK 
ETAP

1. Explaining the criteria of financial statement presentation based on 
SAK ETAP

Appendix 
(p.227-228) 2 : 00

PP-Ap1 (p.7) Benefit of SAK ETAP 1. Explaining the benefit of SAK ETAP -
2 : 00

PP-Ap1 (p.8) Benefit of SAK ETAP 1. Explaining the benefit of SAK ETAP -
2 : 00

PP-Ap1 (p.9) Difference between SAK 
ETAP and PSAK

1. Explaining some difference between SAK ETAP and PSAK -
2 : 00

PP-Ap1 
(p.10)

Closing
-

-
0 : 10

PP-2 (p.1) Cover - - 0 : 10
PP-2 (p.2) Definition, objectives, and 

regulation reference of 
performance indicator

1. Explaining the definition of performance indicator
2. Explaining the objectives of performance indicator appraisal
3. Explaining regulation reference used in performance indicator 
appraisal

2 (p.24-25)

3 : 00

PP-2 (p.3) Performance appraisal 
based on MOHA Decree 
No.47/1999

1. Explaining about performance appraisal based on MOHA Decree 
No.47/1999
2. Explaining the category of appraisal aspects based on MOHA Decree 
No.47/1999

2.1 (p.25-40)

2 : 00

Financial Statement: 
Asset, Liabilities & 
Equities, Cash flow 
statement, Notes of 
Financial Statement

Basic Concept of SAK 
ETAP, PDAM Key 
Performance Indicator 
(MOHA & BPPSPAM)
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-2 (p.4) Performance appraisal of 
financial aspect based on 
MOHA Decree No.47/1999

1. Explaining indicators on performance appraisal of financial aspect 
(definition, formula, etc)

2.1 (p.25-40)

3 : 30

PP-2 (p.5) Performance appraisal of 
operational aspect based on 
MOHA Decree No.47/1999

1. Explaining indicators on performance appraisal of operational aspect 
(definition, formula, etc)

2.1 (p.25-40)

3 : 30

PP-2 (p.6) Performance appraisal of 
administrative aspect based 
on MOHA Decree 
No.47/1999

1. Explaining indicators on performance appraisal of administrative 
aspect (definition, formula, etc)

2.1 (p.25-40)

3 : 30

PP-2 (p.7) Classification of 
performance appraisal 
based on MOHA 
No.47/1999

1. Explaining performance appraisal classification based on MOHA 
Decree No.47/1999

2.1 (p.25-40)

2 : 00

PP-2 (p.8) Title - 2.2 (p.40-47) 0 : 15
PP-2 (p.9) Performance appraisal 

based on BPPSPAM
1. Explaining about performance appraisal based on BPPSPAM
2. Explaining the category of appraisal aspects based on BPPSPAM

2.2 (p.40-47)
2 : 00

PP-2 (p.10) Performance appraisal of 
financial aspect based on 
BPPSPAM

1. Explaining indicators on performance appraisal of financial aspect 
(definition, formula, etc)

2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.11) Performance appraisal of 
service aspect based on 
BPPSPAM

1. Explaining indicators on performance appraisal of service aspect 
(definition, formula, etc)

2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.12) Performance appraisal of 
operational aspect based on 
BPPSPAM

1. Explaining indicators on performance appraisal of operational aspect 
(definition, formula, etc)

2.2 (p.40-47)
1 : 30

PP-2 (p.13) Performance appraisal of 
human resource aspect 
based on BPPSPAM

1. Explaining indicators on performance appraisal of human resource 
aspect (definition, formula, etc)

2.2 (p.40-47)
1 : 00

PP-2 (p.14) Classification of 
performance appraisal 
based on BPPSPAM

1. Explaining performance appraisal classification based on BPPSPAM 2.2 (p.40-47)
2 : 00

PP-2 (p.15) Comparison of Performance 
Indicator

1. Explaining about the comparison of indicators used in BPPSPAM and 
MOHA Decree

2.3 (p.47-49)
2 : 00

PP-2 (p.16) Closing - - 0 : 10
- Day 1 12:00 13:00 1:00 - Break Time - - - - -
6 Day 1 13:00 13:45 0:45 Trainer B Tariff Setting PP-3 (p.1) Cover - - 0 : 15

PP-3 (p.2) Regulation of tariff 
calculation

1. Explaining regulation of tariff calculation (MOHA Regulation 
No.70/2016)
2. Explaining regulation of tariff calculation (MOHA Regulation 
No.71/2016)

3 (p.50-51)

6 : 00

PP-3 (p.3) Basis for Tarif Policies 1. Explaining basis for tarif policies briefly 3.1, 3.1.1 (p.51-
53)

5 : 00

Basic Concept of SAK 
ETAP, PDAM Key 
Performance Indicator 
(MOHA & BPPSPAM)
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-3 (p.4) Basis for Tarif Policies 1. Explaining point affordability of basis for tarif policies in detail
2. Explaining point service quality of basis for tarif policies in detail

3.1, 3.1.1 (p.51-
53) 9 : 00

PP-3 (p.5) Basis for Tarif Policies 1. Explaining point cost recovery of basis for tarif policies in detail 3.1, 3.1.1 (p.51-
53)

9 : 00

PP-3 (p.6) Basis for Tarif Policies 1. Explaining point raw water source protection and water use efficiency 
of basis for tarif policies in detail
2. Explaining point transparency and accountability of basis for tarif 
policies in detail

3.1, 3.1.1 (p.51-
53)

9 : 00

PP-3 (p.7) Definition in Water Tariff's 
Terminology based on 
MOHA Regulation 
No.71/2016

1. Explaining terms used in water tariff based on MOHA Regulation 
N0.71/2016)

3 (p.50-51)

9 : 00

PP-3 (p.8) Basic tariff 1. Explaining the definition of basic tariff
2. explaining the formula of basic tariff calculation

3.1.2 (p.53-54)
8 : 00

PP-3 (p.9) Full Tariff (Full Cost 
Reovery)

1. Explaining the definition of full tariff and its component that were used 
in the calculation process

3 (p.50-51)
7 : 45

7 Day 1 13:45 14:30 0:45 Trainer B PP-3 (p.10) Title - - 0 : 15
PP-3 (p.11) Consumption Blocks and 

Customer Group
1. Explaining each customer group exists in PDAM
2. Explaining about consumption block in PDAM

3.2 (p.54-56)
8 : 00

PP-3 (p.12) Example of customer group 1. Explaining an example of customer for each customer group 3.2 (p.54-56)
5 : 00

PP-3 (p.13) Title 1. Title - 0 : 15
PP-3 (p.14) Tarif Setting Mechanism 1. Explaining tariff setting mechanism in PDAM

2. Explaining steps in tarif setting briefly
3.3 (p.56-76)

7 : 30

PP-3 (p.15) Preparation phase 1. Explaining the activities on preparation phase 3.3 (p.56-76) 6 : 00
PP-3 (p.16) Analysis phase 1. Explaining the activities on analysis phase 3.3 (p.56-76) 6 : 00
PP-3 (p.17) PDAM Management 

Expense Calculation Phase
1. Explaining activites in PDAM management expense calculation 
phase
2. Explaining the calculation of projected management cost

3.3 (p.56-76)
4 : 00

PP-3 (p.18) PDAM Management 
Expense Calculation Phase

1. Explaining activities in PDAM management expense calculation 
phase
2. Explaining the classification of PDAM's management expense

3.3 (p.56-76)
8 : 00

8 Day 1 14:30 15:15 0:45 Trainer B PP-3 (p.19) Preparation of Tariff 
Structure (Tariff Index)

1. Explaining the description of tariff index
2. Explaining the formulation of tariff index for each customer group

3.3 (p.56-76)
3 : 00

PP-3 (p.20) Index Illustration 1. Explaining the example of tariff index in PDAM
2. Explaining how to determine index number in each customer group 
and consumption block

3.3 (p.56-76)
8 : 00

PP-3 (p.21) Tariff Plan 1. Explaining the steps on tariff planning process
2. Explaining basic tariff calculation
3. Explaining profit calculation
4. Explaining full tariff calculation

3.3 (p.56-76)

3 : 00

PP-3 (p.22) Example of tariff calculation 1. Explaining basic tariff calculation process 3.3 (p.56-76)
8 : 30

PP-3 (p.23) Tariff illustration based on 
customer group

1. Explaining the example of PDAM tariff based on customer group and 
block consumption

3.3 (p.56-76)
5 : 00

Mechanism and 
Procedure for Tariff 
Determination (Cont.)

Block Consumption 
and Customer Group, 
Mechanism and 
Procedure for Tariff 
Determination
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-3 (p.24) Tariff setting procedure 1. Explaining procedures in tariff setting process
2. Explaining the process of water tariff ratification based on MOHA 
Regulation No.71/2016

3.3 (p.56-76)
6 : 30

PP-3 (p.25) Subsidies from PEMDA 1. Explaining description of subsidies from PEMDA based on MOHA 
Regulation No.70/2016

3.3 (p.56-76)
3 : 30

PP-3 (p.26) Subsidies from PEMDA 1. Explaining the purpose and objectives of subsidies 3.3 (p.56-76) 3 : 30
PP-3 (p.27) Subsidies from PEMDA 1. Explaining the provision of subsidies 3.3 (p.56-76) 3 : 30
PP-3 (p.28) Closing - - 0 : 30

- Day 1 15:15 15:30 0:15 - - Break Time - - -
9 Day 1 15:30 16:15 0:45 Trainer A PP-4A (p.1) Cover - - 0 : 30

PP-4A (p.2) Introduction to Business 
Plan: Methodology

1. Explaining the methodology used in business plan formulation
2. Explaining the phases of business plan formulation

4.1 (p.77-78)
4 : 00

PP-4A (p.3) Preparation and preliminary 
assessment

1. Explaining the activies done in preparation and preliminary 
assessment phase

4.1.1 (p.78-79)
4 : 00

PP-4A (p.4) Analysis of Current 
Conditions

1. Explaining the analysed indicator in analysis of current conditions 
phase

4.1.2 (p.79-80)
7 : 00

PP-4A (p.5) Development Improvement 
Plan for SPAM

1. Explaining the analysed indicator in development improvement plan 
for SPAM phase

4.1.3 (p.81-82)
8 : 00

PP-4A (p.6) Formulating Financial Plan 1. Explaining the process of financial plan formulation
2. Explaining each steps briefly

4.1.4 (p.82-83)
4 : 30

PP-4A (p.7) Regional Profile 1. Explaining profile of PDAM's area as well as its components 4.2.5, 4.2.5.1, 
4.2.5.2, 4.2.5.3, 
4.2.5.4 (p.85-
86)

5 : 00

PP-4A (p.8) PDAM's Profile (Vision, 
Mission, Objectives)

1. Explaining each components on PDAM's profile 4.2, 4.2.1, 
4.2.2, 4.2.3, 
4.2.4, (p.83-85)

5 : 00

PP-4A (p.9) PDAM at Present 1. Explaining each components analysed in PDAM at present phase 4.2.6 (p.86-87)
7 : 00

10 Day 1 16:15 17:00 0:45 Trainer A PP-4A (p.10) Title - - 0 : 10
PP-4A (p.11) Service 1. Explaining drinking water service in PDAM

2. Explaining components related with PDAM service
4.4 (p.111-112)

0 : 30

PP-4A (p.12) Organization Plan 1. Explaining organization plan in PDAM
2. Explaining the formulation of PDAM's organizational structure

4.5 (p.112-114)
0 : 30

PP-4A (p.13) Illustration of PDAM's 
organizational structure

1. Explaining an example of organizational structure in PDAM with 
30,0001-100,000 customers

4.5 (p.112-114)
0 : 30

PP-4A (p.14) Title
-

-
0 : 10

PP-4A (p.15) SWOT Analysis 1. Explaining SWOT analysis in general
2. Explaining internal and external analysis factors

4.2.7 (p.88-
101)

0 : 30

PP-4A (p.16) Example of SWOT analysis 
(Internal) - Technical aspect

1. Explaining examples of internal analysis for technical aspect 4.2.7 (p.88-
101) 4 : 00

Mechanism and 
Procedure for Tariff 
Determination (Cont.)

Introduction to 
Business 
Plan,Methodology, 
Profile PDAM, Brief 
History, Vision, 
Mission, Goals, PDAM 
Regional Profile, 
Current Status of 
PDAM

Introduction to 
Business Plan: Service 
& Organization 
Planning; SWOT 
Analysis
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-4A (p.17) Example of SWOT analysis 
(Internal) - Financial aspect

1. Explaining examples of internal analysis for financial aspect 4.2.7 (p.88-
101) 6 : 40

PP-4A (p.18) Example of SWOT analysis 
(Internal) - Organizational & 
HR aspect

1. Explaining examples of internal analysis for organizational & HR 
aspect aspect

4.2.7 (p.88-
101)

6 : 40

PP-4A (p.19) Example of SWOT analysis 
(Internal) - Customer 
relation & public relation 
aspect

1. Explaining examples of internal analysis for customer relation & 
public relation aspect

4.2.7 (p.88-
101)

6 : 40

PP-4A (p.20) Example of internal analysis 
scoring - Technical aspect

1. Explaining examples of internal analysis scoring for technical aspect 4.2.7 (p.88-
101) 6 : 40

PP-4A (p.21) Example of internal analysis 
scoring - Financial aspect

1. Explaining examples of internal analysis scoring for financial aspect 4.2.7 (p.88-
101) 4 : 00

PP-4A (p.22) Example of internal analysis 
scoring - Organizational & 
HR aspect

1. Explaining examples of internal analysis scoring for organizational & 
HR aspect aspect

4.2.7 (p.88-
101)

4 : 00

PP-4A (p.23) Example of internal analysis 
scoring - Customer relation 
& public relation aspect

1. Explaining examples of internal analysis scoring for customer relation 
& public relation aspect

4.2.7 (p.88-
101)

4 : 00

11 Day 2 8:00 8:45 0:45 Trainer A SWOT Analysis PP-4A (p.24) Example of SWOT analysis 
(External) - Socio-economic 
& Cultural Aspect and 
National/Regional Economic 
aspect

1. Explaining examples of external analysis for socio-economic & 
cultural aspect and national/regional economic aspects

4.2.7 (p.88-
101)

5 : 15

PP-4A (p.25) Example of SWOT analysis 
(External) - Assistance from 
Regional Government & 
DPRD and Legal aspect

1. Explaining examples of external analysis for assistance from regional 
government & DPRD and legal aspects

4.2.7 (p.88-
101)

5 : 15

PP-4A (p.26) Example of SWOT analysis 
(External) - Geographic, 
spatial, and environmental 
management aspect

1. Explaining examples of external analysis for geographic, spatial, and 
environmental management aspect

4.2.7 (p.88-
101)

3 : 00

PP-4A (p.27) Example of external 
analysis scoring - Socio-
economic & cultural aspect 
and national/regional 
economic aspect

1. Explaining examples of external analysis scoring for socio-economic 
& cultural aspect and national/regional economic aspects

4.2.7 (p.88-
101)

3 : 00
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-4A (p.28) Example of external 
analysis scoring - 
Assistance from regional 
government & DPRD and 
legal aspect

1. Explaining examples of external analysis scoring for assistance from 
regional government & DPRD and legal aspects

4.2.7 (p.88-
101)

3 : 00

PP-4A (p.29) Example of external 
analysis scoring - 
Geographic, spatial, and 
environmental management 
aspect

1. Explaining examples of external analysis scoring for geographic, 
spatial, and environmental management aspect

4.2.7 (p.88-
101)

3 : 00

PP-4A (p.30) SWOT Analysis (Quadrant) 1. Explaining each position of SWOT quadrant 4.2.7 (p.88-
101)

5 : 15

PP-4A (p.31) Example of SWOT 
calcumation - Idle Capacity

1. Explaining example of SWOT calculation for Idle Capacity 4.2.7 (p.88-
101) 4 : 00

PP-4A (p.32) Example of SWOT 
calcumation -BPKP/KAP 
audit result

1. Explaining example of SWOT calculation for BPKP/KAP Audit Result 4.2.7 (p.88-
101) 4 : 00

PP-4A (p.33) Summary of calcualtion 
result

1. Explaining the calculation result of each aspects 4.2.7 (p.88-
101)

3 : 00

PP-4A (p.34) Result of SWOT quadrant 1. Explaining the position result on SWOT quadrant 4.2.7 (p.88-
101)

6 : 15

12 Day 2 8:45 9:30 0:45 Trainer A PP-4A (p.35) Title - - 0 : 30
PP-4A (p.36) Investment decision 1. Explaining how to decide on investment

2. Explaining each steps of investment decision briefly
4.2.8 (p.101-
107)

4 : 00

PP-4A (p.37) Assessment of technical, 
managerial, and financial 
capacity

1. Explaining analysed items in assessment of technical, managerial, 
and financial capacity

4.2.8 (p.101-
107) 10 : 00

PP-4A (p.38) Identification of investment 
options

1. Explaining example of investment options in PDAM 4.2.8 (p.101-
107)

10 : 00

PP-4A (p.39) Analysis of Investment 
options

1. Explaining analysis method of investment options qualitatively 4.2.8 (p.101-
107)

10 : 00

PP-4A (p.40) Financial analysis of 
investment option

1. Explaining abount financial analysis of investment option
2. Explaining the concept of discounted cash flow as well as the 
calculation result

4.2.8 (p.101-
107) 10 : 30

13 Day 2 9:30 10:15 0:45 Trainer A PP-4A (p.41) Capital Expenditure Plan 1. Explaining about capital expenditure plan
2. Explaining about data used in the formulation of capital expenditure 
projection

4.3 (p.107-108)
10 : 00

PP-4A (p.42) Investment Schedule 1. Explaining about things to be prepared for the formulation of 
investment schedule

4.3.1 (108-110)
9 : 00

PP-4A (p.43) Example of expenditure 
plan/investment

1. Explaining the example of capital expenditure plan 4.3.1 (108-110)
5 : 30

PP-4A (p.44) Project Description 1. Explaining how to formulate project description 4.3.2 (p.110-
111)

10 : 00

PP-4A (p.45) Example of project schedule 1. Explaining the example of project schedule 4.3.2 (p.110-
111)

10 : 00

Investment decision, 
investment schedule, 
project description

Investment decision, 
investment schedule, 
project description
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Slot
No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-4A (p.46) Closing - -
0 : 30

- Day 2 10:15 10:30 0:15 - Break Time - Break Time - - -
14 Day 2 10:30 11:15 0:45 Trainer B PP-4B (p.1) Cover - - 0 : 10

PP-4B (p.2) Title - - 0 : 10
PP-4B (p.3) Financial Projection 1. Explainingabout financial projection briefly

2. Explaining about financial projection calculation basis
3. Explaining each projected financial reports

4.6 (p.114-116)
6 : 35

PP-4B (p.4) Example of income 
statement projection 
calculation - Water Sales

1. Explaining the calculation example on water sales indicator of income 
statement projection

4.6.1 (p.116-
122) 6 : 35

PP-4B (p.5) Example of income 
statement projection 
calculation - Other non-
water revenues

1. Explaining the calculation example on other non-water revenues 
indicator of income statement projection

4.6.1 (p.116-
122)

6 : 35

PP-4B (p.6) Example of income 
statement projection 
calculation - Employee Cost

1. Explaining the calculation example on employee cost indicator of 
income statement projection

4.6.1 (p.116-
122)

6 : 35

PP-4B (p.7) Example of income 
statement projection 
calculation - Employee Cost

1. Explaining the calculation example on employee cost indicator of 
income statement projection

4.6.1 (p.116-
122)

6 : 35

PP-4B (p.8) Example of income 
statement projection 
calculation - Administrative 
and General Cost

1. Explaining the calculation example on administrative and general cost 
indicator of income statement projection

4.6.1 (p.116-
122)

6 : 35

PP-4B (p.9) Example of income statement projection1. Explaining the example of income statement projection table 4.6.1 (p.116-
122)

5 : 10

15 Day 2 11:15 12:00 0:45 Trainer B PP-4B (p.10) Title - -
0 : 30

PP-4B (p.11) Example of balance sheet 
projection calculation - Net 
Water Receivables

1. Explaining the calculation example on net water receivables indicator 
of balance sheet projection

4.6.2 (p.122-
124)

24 : 30

PP-4B (p.12) Example of balance sheet projection1. Explaining the example of balance sheet projection table 4.6.2 (p.122-
124)

20 : 00

- Day 2 12:00 13:00 1:00 - - Break Time - - -
16 Day 2 13:00 13:45 0:45 Trainer B PP-4B (p.13) Title 1. Title -

0 : 30

PP-4B (p.14) Cash Flow Projection 1. Explaining about cash flow projection in general 4.6.3 (p.124-
125)

14 : 30

PP-4B (p.15) Example of Cash Flow Projection1. Explaining the example of cash flow projection table 4.6.3 (p.124-
125)

30 : 00

Financial Projection: 
Cash Flow

Investment decision, 
investment schedule, 
project description

Financial Projection: 
Income Statement

Financial Projection: 
Balance Sheet
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No.

Day
Start 
time
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time

Duratio
n
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charge
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(summary)
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Presentation material instruction
Textbook 
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(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

17 Day 2 13:45 14:30 0:45 Trainer B FINPRO Financial Projection 
Program (FINPRO), 
Guidelines for Financial 
Model (Case Study)

1. Explaining all tables in FINPRO
2. Explaining the directions and order in operating FINPRO
3. Explaining how to work on FINPRO using provided case study

5, 5.1, 5.1.1, 
5.1.2 (p.130-
168)

40 : 00

PP-4B (p.16) Title - -
0 : 30

PP-4B (p.17) Consistency checklist in 
financial projection

1. Explaining description and purpose of consistency checklist
2. Explaining each check points of consistency checklist

5.1.2 (p.168-
170)

4 : 00

PP-4B (p.18) Closing - -
0 : 30

18 Day 2 14:30 15:15 0:45 Trainer B PP-4C (p1-5) Cover - -
0 : 10

PP-4C (p1-5) Title - -
0 : 10

PP-4C (p1-5) Basic Assumption and Determining Assumption1. Explaining assumption determination
2. Explining indicators used as assumption

-
14 : 40

PP-4C (p1-5) Basic Assumption and Determining Assumption1. Explaining assumption determination
2. Explining indicators used as assumption

-
15 : 00

PP-4C (p1-5) Basic Assumption and Determining Assumption1. Explaining assumption determination
2. Explining indicators used as assumption

-
15 : 00

- Day 2 15:15 15:30 0:15 - Break Time - Break Time - - -
19 Day 2 15:30 16:15 0:45 Trainer A PP-4C (p.6) Title - - 0 : 10

PP-4C (p.7) Projection of Key 
Performance Indicator

1. Explaining about KPI projection
2. Explaining indicators in KPI projection table

4.6.4 (p.125-
127)

29 : 40

PP-4C (p.8) BP Items Checklist 1. Explaining description and purpose of BP items checklist
2. Explain each items on the checklist

4.7 (p.127-129)
15 : 00

PP-4C (p.9) Closing - - 0 : 10
20 Day 2 16:15 17:00 0:45 Trainer A Sample Business Plan PP-BP (p.1) Cover 1. Explaining components that needed to be shown on cover -

0 : 15

PP-BP (p.2) Table of Contents 2. Explaining ToC of sample BP 5.2.2 (p. 170-
207)

0 : 30

PP-BP (p.3) Introduction: Background 1. Explaining components that needed to be shown on background 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.4) Introduction: PDAM XYZ 
Vision and Mission

1. Explaining components and the example of vision and mission 5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.5) District XYZ Area Condition: 
Geographic

1. Explaining components that needed to be shown on area condition - 
geographic section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.6) District XYZ Area Condition: 
Socioeconomics

1. Explaining components that needed to be shown on area condition - 
socioeconomics section

5.2.2 (p. 170-
207) 1 : 00

PP-BP (p.7) Explanation of 
Socioeconomics table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of 
socioeconomics table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.8) PDAM XYZ Profile : Water 
Service

1. Explaining components that needed to be shown on water service 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.9) Explanation of Water 
Service table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of water 
service table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

Financial Projection 
Program, Guideline for 
Financial Model (Case 
Study), Consistency 
Checklist

Basic Assumption and 
Determining 
Assumption

KPI, BP Item Checklist, 
and determining group 
for group exercise
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No.

Day
Start 
time

End 
time

Duratio
n

Person in 
charge

Slot contents 
(summary)

Materials to 
be used

Presentation material 
contents

Presentation material instruction
Textbook 
Section

(Indonesia Ver)

Duration of 
material 

use 
(min:sec)

PP-BP (p.10) PDAM XYZ Profile : 
Production

1. Explaining components that needed to be shown on production 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.11) Explanation of Production 
table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of 
production table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.12) Financial Aspect: Income 
Statement

1. Explaining components that needed to be shown on income 
statement section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.13) Explanation of Income 
Statement table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of income 
statement table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.14) Financial Aspect: Balance 
Sheet

1. Explaining components that needed to be shown on balance sheet 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.15) Explanation of Balance 
Sheet table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of balance 
sheet table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.16) Financial Aspect: Cash Flow 1. Explaining components that needed to be shown on cash flow section 5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.17) Explanation of Cash Flow 
table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of cash 
flow table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.18) PDAM XYZ Organization 
and Human Resources

1. Explaining components that needed to be shown on organization and 
HR section

5.2.2 (p. 170-
207)

0 : 45

PP-BP (p.19) Explanation of organization 
table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of 
organization table

5.2.2 (p. 170-
207)

0 : 15

PP-BP (p.20) PDAM XYZ SWOT Analysis 1. Explaining components that needed to be shown on SWOT analysis 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

2 : 15

PP-BP (p.21) Explanation of SWOT table 1. Explaining things that needed to be shown on explanation of SWOT 
table

5.2.2 (p. 170-
207)

3 : 30

PP-BP (p.22) PDAM XYZ Performance 
Indicator

1. Explaining components that needed to be shown on performance 
indicator section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.23) Explanation of KPI table 1. Explaining things that needed to be shown on explanation of KPI 
table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.24) PDAM XYZ Investment Plan 1. Explaining components that needed to be shown on investment plan 
section

5.2.2 (p. 170-
207)

2 : 00

PP-BP (p.25) Project Description 1. Explaining how to make project description based on investment plan 
table

5.2.2 (p. 170-
207)

2 : 00

PP-BP (p.26) PDAM XYZ Service and 
Production:Service and 
Production Target

1. Explaining components that needed to be shown on service and 
production target section

5.2.2 (p. 170-
207) 1 : 00

PP-BP (p.27) Assumption of Service and 
Production Target

1. Explaining things that needed to be shown as assumption of service 
and production target

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.28) PDAM XYZ Organization 
Plan: Employee Planning

1. Explaining components that needed to be shown on employee 
planning section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.29) Assumption of Employee 
Planning

1. Explaining things that needed to be shown as assumption of 
employee planning

5.2.2 (p. 170-
207)

0 : 30

PP-BP (p.30) PDAM XYZ Financial 
Projection: Income 
Statement

1. Explaining components that needed to be shown on income 
statement projection section

5.2.2 (p. 170-
207) 1 : 30

PP-BP (p.31) Explanation of Income 
Statement Projection table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of income 
statement projection table

5.2.2 (p. 170-
207) 1 : 00
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No.
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n
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charge
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(summary)
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Textbook 
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(Indonesia Ver)
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material 
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PP-BP (p.32) PDAM XYZ Financial 
Projection: Balance Sheet

1. Explaining components that needed to be shown on balance sheet 
projection section

5.2.2 (p. 170-
207) 1 : 30

PP-BP (p.33) Explanation of Balance 
Sheet Projection table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of balance 
sheet projection table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.34) PDAM XYZ Financial 
Projection: Cash Flow

1. Explaining components that needed to be shown on cash flow 
projection section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.35) Explanation of Cash Flow 
Projection table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of cash 
flow projection table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

PP-BP (p.36) PDAM XYZ Financial 
Projection: KPI

1. Explaining components that needed to be shown on performance 
indicator projection section

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 30

PP-BP (p.37) Explanation of KPI 
Projection table

1. Explaining things that needed to be shown on explanation of KPI 
projection table

5.2.2 (p. 170-
207)

1 : 00

21 Day 3 8:00 8:45 0:45 Trainer A & 
Trainer B

FINPRO Exercise FINPRO-S Individual test on Finpro 
Exercise

- -
-

22 Day 3 8:45 9:30 0:45 Trainer A & 
Trainer B

FINPRO Exercise FINPRO-S Individual test on Finpro 
Exercise

-
-

23 Day 3 9:30 10:15 0:45 Trainer A & 
Trainer B

FINPRO Exercise FINPRO-S Explanation of Exercise 
answer sheet

- -
-

- Day 3 10:15 10:30 0:15 - Break Time - Break Time - - -
24 Day 3 10:30 11:15 0:45 Trainer A & 

Trainer B
Exercise (Group 
Study)

PP-BP Formulating business plan 
using provided template in 
group

- -
-

25 Day 3 11:15 12:00 0:45 Trainer A & 
Trainer B

Exercise (Group 
Study)

PP-BP Formulating business plan 
using provided template in 
group

- -
-

- Day 3 12:00 13:00 1:00 - Break Time - - - - -
26 Day 3 13:00 13:45 0:45 Trainer A & 

Trainer B
Exercise (Group 
Study)

PP-BP Formulating business plan 
using provided template in 
group

- -
-

27 Day 3 13:45 14:30 0:45 Trainer A & 
Trainer B

Exercise (Group 
Study)

PP-BP Formulating business plan 
using provided template in 
group

- -
-

28 Day 3 14:30 15:15 0:45 Trainer A & 
Trainer B

Presentation - Presentation of each 
group's business plan

- -
-

- Day 3 15:15 15:30 0:15 - Break Time - Break Time - - -
29 Day 3 15:30 16:15 0:45 Trainer A & 

Trainer B
Presentation - Presentation of each 

group's business plan
- -

-

30 Day 3 16:15 17:00 0:45 Organizer Post Test Test 30 : 00
Closing - - - - 15 : 00

Total slot time 27:00
Total break time 4:30

Trainer A teaching time 6:45
Trainer B teaching time 6:45

Trainer A & Trainer B teaching time 6:45
Organizer time 2:15

Teaching + break time 27:00
15   
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